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PEMBAHASAN

UJI KOMPETENSI MANDIRI

A. Pilihan Ganda

1.

Pengertian geografi pada soal adalah
berdasarkan Seminar Lokakarya Ikatan
Geografi Indonesia (IGI) di Semarang.

Jawaban: D

Pengertian konsep yang terdapat pada
soal adalah pengertian dari konsep
aglomerasi. Konsep aglomerasi dapat
diartikan sebagai pengelompokan atau
pemusatan fenomena geosfer yang
menguntungkan.

Jawaban: A

Atmosfer, litosfer, hidrosfer, dan bisofer
adalah fenomena geosfer yang bersifat fisik.
Sementara, kajian geosfer yang membahas
tentang aktivitas manusia dan interaksinya
adalah geografi sosial atau nonfisik.
Jawaban: D

Aspek geografi terdiri atas aspek fisik
dan aspek sosial. Aspek fisik mempelajari
tentang fenomena geosfer yang bersifat
fisik seperti air, tanah, iklim, batuan,
flora, dan fauna. Sementara aspek sosial/
nonfisik mempelajari tentang manusia
dengan segala aktivitas dan interaksinya.
Misalnya karakteristik penduduk di suatu
wilayah, kondisi budaya dan ekonomi
masyarakat di suatu wilayah dan
sebagainya.

Jawaban: B

Sabana merupakan padang rumput luas
yang menjadi potensi di suatu wilayah.
Pada soal, potensi sabana dimanfaatkan
untuk peternakan kuda, sehingga lebih
bernilai. Dengan demikian, konsep yang
paling tepat adalah konsep nilai kegunaan.

Jawaban: E
Lokasi gempa di Gunung Agung

menunjukkan koordinat 8.25 Lintang
Selatan dan 115.48 Bujur Timur.

KOGNITIF
BAB 1

Koordinat berarti menunjukkan pada
suatu lokasi. Koordinat merupakan lokasi
absolut yang tidak dapat berpindah-
pindah atau diubah.

Jawaban: A

Perbedaan potensi wilayah akan
menyebabkan adanya interaksi. Interaksi
dapat berbentuk pergerakan barang
atau manusia. Interaksi yang terjadi
pada soal berupa aliran penduduk dari
Kabupaten Buleleng, Tabanan, Badung,
dan Bangli ke Kota Denpasar serta
terjadinya pertukaran barang berupa
hasil industri dari beberapa kabupaten ke
Kota Denpasar. Karena wilayah-wilayah
tersebut saling ketergantungan, maka
konsep yang paling tepat adalah interaksi
interdependensi.

Jawaban: B

Konsep yang tepat untuk mengkaji
fenomena pada soal adalah konsep pola.
Kata kunci pada pertanyaan adalah

“.... tidak beraturan”. Tidak beraturan
dalam hal ini adalah susunan keteraturan
fenomena geosfer. Susunan keteraturan
menunjukkan pola suatu fenomena yaitu

perumahan dan industri.
Jawaban: C

Konsep yang tepat untuk mengkaji
permasalahan pada soal adalah konsep
lokasi. Kata kunci permasalahan tersebut
adalah “.... berada di jalur pelayaran
internasional”. Lokasi menunjukkan
letak fenomena geosfer di suatu tempat.
Fenomena tersebut adalah Kota Batam
yang berkembang pesat. Sementara,
lokasinya berada di jalur pelayaran
internasional.

Jawaban: C




. Uraian pada soal menunjukkan perbedaan
potensi wilayah serta kaitannya

dengan persediaan dan pemenuhan
kebutuhan kehidupan. Konsep interaksi
dan interdepensi mengkaji hubungan
antara dua wilayah atau lebih yang
saling memengaruhi. Perbedaan potensi
antarwilayah mengakibatkan adanya
interaksi melalui perpindahan barang
kebutuhan penduduk, baik hasil tambang
maupun pertanian.

Jawaban: B

. Geografi regional mempelajari kondisi
geografis suatu wilayah secara menyeluruh
berdasarkan aspek fisik maupun sosial.
Geografi regional dapat dikatakan sebagai
kajian inti dalam ilmu geografi.

Jawaban: A

. Fenomena geosfer yang tedapat pada soal
dapat dikaji dengan menggunakan konsep
keterjangkauan. Kata kuncinya terletak
pada “.... aksesibilitas kurang memadai”.
Konsep keterjangkauan berkaitan dengan
mudah atau sulitnya suatu wilayah
dipermukaan bumi menggunakan sarana
dan prasarana transportasi maupun
komunikasi

Jawaban: E

. Konsep morfologi mengkaji tentang
bentuk muka bumi yang dipengaruhi
oleh proses alam maupun buatan.
Pernyataan 1) menunjukkan jarak antara
kota Solo dan Semarang. Pernyataan

2) menjelaskan letak relatif Indonesia.
Sementara pernyataan 3), 4), dan 5)
menunjukkan bentuk morfologi berupa
Danau Toba, dataran tinggi, dan
pegunungan.

Jawaban: C

. Kata kunci pada pernyataan tersebut
adalah “.... dikelompokkan di suatu
daerah”. Pengelompokan atau pemusatan
fenomena geosfer pada suatu daerah
termasuk dalam kajian konsep aglomerasi.

Jawaban: A

15.

16.

Lahan pertanian yang subur dan nilai
tanah yang tinggi merupakan fenomena
geosfer yang dapat dikaji dengan konsep
nilai guna berdasarkan potensi wilayah.
Lahan pertanian yang subur dengan yang
tidak subur pasti memiliki nilai guna yang
berbeda. Begitu pula harga jual tanah
yang letaknya jauh dari jalan lebih murah
dibanding tanah yang dekat dengan jalan.

Jawaban: C

Konsep jarak mengkaji tentang jarak
antara suatu tempat dengan tempat
lainnya. Konsep jarak dibedakan menjadi
dua, vaitu jarak absolut dan jarak relatif.
Jarak absolut berdasarkan satuan panjang
sedangkan jarak relatif berdasarkan waktu,
rute, dan biaya. Maka yang berhubungan
dengan konsep jarak yaitu pilihan E,
relawan yang membantu korban bencana
Sinabung harus menempuh perjalanan
selama 3 jam dari kota Medan.

Jawaban: E

. Konsep keterjangkauan mengkaji

tentang sulit atau mudahnya suatu
wilayah dijangkau dengan menggunakan
sarana dan prasarana pendukung. Pada
permasalahan bantuan bencana yang sulit
didistribusikan karena medan yang berat
menunjukkan bahwa lokasi tersebut sulit
untuk dijangkau. Dengan demikian, ada
faktor penghalang keterjangkauan lokasi
tersebut.

Jawaban: B

. Setiap wilayah memiliki potensi dan

karakteristik yang berbeda-beda. Akibatnya
setiap wilayah tidak dapat memenuhi
kebutuhan hidup masyarakatnya secara
mandiri. Oleh karena itu, setiap wilayah
saling berinteraksi dalam rangka memenubhi
kebutuhan hidup masyarakatnya. Jakarta
sebagai pusat pemerintahan kegiatan
ekonomi dan merupakan daya tarik bagi
penduduk di sekitarnya.

Jawaban: D
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19. Konsep yang tepat untuk mengkaji

permasalahan yang terdapat pada soal
tersebut adalah konsep keterjangkauan.
Hal ini karena tidak tersedianya sarana
dan prasarana transportasi yang
memadai untuk mendistribusikan bahan
baku sehingga waktu yang dibutuhkan
relatif lama dan biayanya cukup mahal.
Lain halnya dengan distribusi bahan
baku di Pulau Jawa yang sarana dan
prasarananya memadai sehingga distribusi
cepat dan biaya murah.

Jawaban: A

. Ilmu pendukung dalam geografi cukup

banyak, di antaranya meteorologi,
klimatologi, geologi, geomorfologi,
pedologi, kartografi, geografi politik,
geografi ekonomi, demografi, dan
antropologi. Dalam soal, yang termasuk
ke dalam ilmu penunjang geografi di
bidang fisik adalah geologi, geomorfologi,
dan pedologi.

Jawaban: C

. Jawaban yang paling tepat adalah D

karena membahas tentang aspek fisik,
yaitu sedimentasi di Sungai Musi akibat
penebangan hutan. Sementara pilihan
A, B, C, dan E merupakan pernyataan
fenomena geografi yang berhubungan
dengan aspek sosial.

Jawaban: D

. Aspek nonfisik berkaitan dengan manusia
dan aktivitasnya. Pernyataan yang
menunjukkan pembahasan aktivitas
manusia, yaitu pernyataan nomor (4), (5),
dan (6). Sementara, pernyataan lainnya
membahas tentang aspek fisik dalam
geografi.

Jawaban: E

. Batuan termsuk ke dalam objek material

atau objek fisik geografi yang berupa
lapisan litosfer. Objek material geografi
lainnya yaitu berkaitan dengan lapisan
biosfer, atmosfer, dan hidrosfer.

Jawaban: B

24.

26.

28.

Aspek nonfisik atau sosial mengkaji
fenomena geosfer berkaitan dengan
aktivitas manusia dan interaksinya. Hal
tersebut ditunjukkan oleh pernyataan
nomor (1), (3), dan (5). Daerah tujuan
penglaju berkaitan erat dengan aktivitas
manusia dalam pemenuhan kebutuhan
hidup. Permukiman penduduk yang
memanjang mengikuti jalur kereta api
menunjukkan pola permukiman linier.
Kawasan permukiman kumuh di kota
menggambarkan kondisi suatu penduduk.

Jawaban: B

. Kajian mengenai pedesaan dapat dikaji

menggunakan aspek fisik maupun aspek
nonfisik. Aspek nonfisik dapat berupa
kehidupan dalam bidang ekonomi, sosial,
politik, dan kebudayaan. Pada pilihan B
hingga E merupakan aspek fisik berupa
kondisi udara, tanah, air, dan alih fungsi
lahan. Sementara pilihan A merupakan
aspek nonfisik di bidang ekonomi.
Jawaban: A

Aspek fisik mengkaji tentang fenomena
geosfer yang bersifat fisik. Pernyataan (1)
mengkaji tentang hidrosfer. Pernyataan
(2) membahas tentang pedosfer atau
lahan. Pernyataan (4) mengkaji tentang
listofer. Sementara pernyataan (3) dan
(5) merupakan aspek nonfisik karena
membahas tentang penduduk.

Jawaban: A

. Geografi sosial mengkaji manusia

dengan segala interaksi dan aktivitasnya.
Penduduk desa dan penduduk pesisir
membahas mengenai aktivitas manusia.
Sementara bekerja di sektor pertanian
dan perikanan merupakan interaksi antara
manusia dengan lingkungan.

Jawaban: C

Aspek nonfisik merupakan aspek yang
mempelajari tentang manusia dengan
segala aktivitasnya. Aspek ini ditunjukkan
oleh pilihan B. Pilihan A, C, D, dan E
merupakan aspek fisik berupa iklim,
hidrologi, dan biosfer.

Jawaban: B




29. Aspek nonfisik merupakan aspek

yang berkaitan dengan manusia dan
aktivitasnya. Pilihan B, C, D, dan E
membahas tentang fenomena alam atau
fisik. Sementara pilihan A merupakan
pernyataan yang berhubungan dengan
manusia dan aktivitasnya, yaitu hubungan
antara pendirian industri pengolahan ikan
dengan masyarakat nelayan.

Jawaban: A

. Reklamasi membawa dampak negatif
dan positif. Dampak negatif dirasakan
oleh nelayan karena dapat merusak
ekosistem laut yang selama ini menjadi
tumpuan hidup. Sementara dampak
negatif dirasakan oleh penduduk kota
yang selama ini menghadapi masalah
terbatasnya ketersediaan lahan.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka
jawaban yang tepat adalah C.

Jawaban: C

. Jawaban yang tepat adalah prinsip
deskripsi. Sementara, aspek fisik adalah
segala sesuatu yang berbentuk fisik alami.
Objek material adalah sasaran atau yang
dikaji dalam studi geografi. Pendekatan
kelingkungan adalah sebuah metode
yang mengkaji tentang hubungan antara
organisme dengan lingkungannya.
Pendekatan keruangan merupakan sebuah
metode yang mengkaji fenomena geosfer
dengan menitikberatkan pada perbedaan
karakteristik wilayah.

Jawaban: C

. Pendekatan keruangan meliputi
pendekatan topik, aktivitas manusia, dan
wilayah. Pendekatan aktivitas manusia
bertujuan mendeskripsikan aktivitas
penduduk seperti sebarannya, interelasi,
dan faktor lain yang memengaruhi suatu
fenomena geosfer terjadi.

Jawaban: A

. Prinsip deskripsi yang terdapat pada soal
menjelaskan gejala geosfer berdasarkan
data kependudukan. Pilihan B merupakan

kajian prinsip persebaran. Pilihan C
merupakan prinsip interelasi yaitu
keterkaitan antarfenomena geosfer .
Sementara pilihan D merupakan prinsip
korologi yaitu mempelajari gejala dan
fakta geosfer dengan memperhatikan
distribusi, interelasi, dan interaksinya pada
suatu ruang.

Jawaban: A

. Fauna gajah tersebar di beberapa tempat

di muka bumi ini seperti Sumatra, India,
Thailand, dan Afrika. Jadi, prinsip geografi
yang tepat untuk mengkaji persebaran/
distribusi gajah di muka bumi adalah
prinsip distribusi.

Jawaban: C

. Prinsip deskripsi berarti menjelaskan

atau mendeskripsikan fenomena
geosfer berdasarkan data dan fakta
yang diperoleh. Data dan fakta tersebut
disajikan dalam bentuk peta, tabel,
diagram, maupun gambar.

Jawaban: C

. Prinsip interelasi dapat dikaji dengan dua

aspek yaitu aspek fisik dan nonfisik. Aspek
fisik pada pertanyaan adalah daerah
dataran rendah. Sementara, aspek sosial
adalah mata pencaharian penduduk yang
bekerja pada sektor perkebunan dan
pertanian. Kedua aspek tersebut memiliki
keterkaitan dan saling memengaruhi.
Manusia sebagai pelaku mengelola dan
mengolah lahan pertanian. Secara tidak
langsung akan memengaruhi kondisi fisik
di dataran rendah tersebut.

Jawaban: B

. Prinsip distribusi menekankan pada

sebaran fenomena geosfer di wilayah
tertentu. Jawaban yang tepat adalah

E yaitu sebaran komposisi penduduk
usia produktif berdasarkan kabupaten/
kota. Komposisi penduduk di sini berarti
gambaran jumlah penduduk laki-laki
dan perempuan pada usia produktif.
Sementara berdasarkan kabupaten/kota

GEOGRAFI SMA/MA X




SUPER COACH

maksudnya adalah sebaran komposisi
penduduk di setiap kabupaten/kota di
Provinsi Papua Barat.

Jawaban: E

. Prinsip interelasi merupakan prinsip

yang mengkaji tentang hubungan timbal
balik antara fenomena geosfer. Artinya,
fenomena geosfer yang satu dapat
memengaruhi gejala lainnya. Pilihan yang
tepat adalah D, karena perkembangan
industri di kota dapat berakibat pada
pencemaran tanah dan air. Sementara
pilihan A, B, C, dan E kurang sesuai
karena tidak ada hubungan saling

memengaruhi.
Jawaban: D

. Pernyataan pada soal menjelaskan tentang

kejadian bencana longsor di Indonesia dari
tahun 2012-2016. Pada kejadian tersebut
dijelaskan pula jumlah kejadian longsor
beserta jumlah korban jiwanya. Dengan
demikian, pernyataan tersebut merupakan
prinsip deskripsi karena menyajikan data
kejadian longsor dalam bentuk narasi.

Jawaban: B

. Prinsip yang tepat untuk mengkaji

fenomena tersebut adalah prinsip
interelasi. Karena pernyataan pada soal
menerangkan bahwa tanah longsor terjadi
karena erosi. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan sebab akibat.

Jawaban: E

. Peta tersebut hanya menggambarkan

sebaran fauna saja, sehingga pilihan A
dan B kurang tepat. Pilihan C benar,
namun kurang menjelaskan peta secara
keseluruhan. Sementara pilihan E tidak
membahas maskot daerah. Jadi, jawaban
yang benar adalah D.

Jawaban: D

. Prinsip yang tepat untuk mengkaji
fenomena geografi yang terdapat pada
soal adalah prinsip deskripsi. Prinsip
deskripsi merupakan cara penjelasan dari
pengkajian studi geografi. Penjelasan

44.

45.

47.

tersebut dapat berupa uraian, tabel,

peta, gambar, grafik, diagram atau media
lainnya. Pada soal membahas tentang
uraian kondisi kependudukan di provinsi
Maluku utara.

Jawaban: B

. Pendekatan ekologis menekankan

pada kajian lingkungan dengan melihat
perubahan komponen, baik biotik dan
abiotik pada suatu wilayah. Dari beberapa
pilihan, hanya pilihan E yang mengkaji
tentang lingkungan. Sementara pilihan
lainnya berkaitan dengan manusia dan
aktivitasnya.

Jawaban: E

Prinsip deskripsi menjelaskan tentang
fenomena geosfer menggunakan data
dan fakta. Pada soal menyajikan data
pertumbuhan penduduk selama beberapa
tahun. Meskipun pada tahun 1940 dan
1950 tidak ada data, tetapi grafik tersebut
telah menjelaskan prinsip deskripsi.

Jawaban: B

Pendekatan yang tepat untuk mengkaji
fenomena geosfer pada soal adalah
pendekatan kelingkungan. Hal ini
didukung kalimat pada soal karena tidak
ada vegetasi sebagai penutup lahan.
Hilangnya penutup lahan disebabkan
penggundulan hutan yang dilakukan

manusia.
Jawaban: D

. Prinsip interelasi mengkaji fenomena

alam dan manusia yang saling terkait
antara satu dengan yang lainnnya. Dapat
dikatakan juga bahwa prinsip ini mengkaji
hubungan antara fenomena yang satu
dengan fenomena yang lainnya.

Jawaban: D

Pendekatan kelingkungan mengkaji interaksi
antara makhluk hidup dengan lingkungan
alam. Kebakaran hutan yang terjadi pada
lahan gambut sebagian besar terjadi

karena ulah manusia yang ingin membuka
lahan baru. Kebakaran hutan tersebut




menimbulkan berbagai kerugian bagi
makhluk hidup dan lingkungan alamnya.

Jawaban: B

. Prinsip deskripsi memberikan gambaran
tentang fenomena geosfer berdasarkan
data dan fakta. Hasil deskripsi dapat
berupa tulisan, tabel, diagram, peta, dan
sebagainya. Berdasarkan uraian soal
peningkatan jumlah penduduk dapat
ditunjukkan melalui tabel mortalitas
(kematian). Pada tabel tersebut men-
jelaskan bahwa angka mortalitas meng-
alami penurunan sehingga jumlah pen-
duduk di Papua Barat menjadi meningkat.

Jawaban: C

. Jawaban yang paling tepat adalah

A karena menjelaskan data secara
keseluruhan. Pilihan B dan D, memang
benar, tetapi tidak dapat menggambarkan
kepadatan penduduk di pulau-pulau

Esai

Lokasi merupakan konsep utama dalam
mengkaji fenomena geosfer berdasarkan
letaknya. Lokasi lumpur Lapindo tersebut
di Sidoarjo Jawa Timur. Berdasarkan
letak tersebut dapat dikaji berbagai
permasalahan lainnya, seperti penyebab
terjadinya di lokasi tersebut, dampak
yang ditimbulkan bagi lingkungan sekitar,
dan lainnya.

Konsep yang tepat untuk mengkaji
fenomena pada soal adalah konsep
diferensiasi area. Konsep diferensiasi area
menjelaskan fenomena di suatu tempat
memiliki karakteristik yang berbeda

dengan tempat lainnya. Perbedaan
karakteristik setiap wilayah dapat
mendorong kekhasan yang ada di wilayah
tersebut. Dalam hal ini, ada pembeda

antara suhu di daerah gurun dengan
daerah tropis, sehingga flora dan fauna
yang dapat bertahan hidup pun juga
berbeda.

lainnya. Pilihan C juga benar, karena
kepadatan penduduk dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan kebijakan
untuk pembangunan. Pembangunan akan
memperhatikan aspek penduduk sebagai
objek dan subjeknya. Sementara pilihan
E adalah salah, karena pertumbuhan
penduduk yang paling besar adalah Pulau
Jawa-Madura.

Jawaban: A

. Prinsip yang paling tepat untuk mengkaji

fenomena geosfer pada soal adalah
prinsip deskripsi. Prinsip deskripsi ini
memberikan uraian atau gambaran
tentang fenomena geosfer berdasarkan
data dan fakta. Pada soal, fenomena
geosfer tersebut dijelaskan dalam bentuk
narasi.

Jawaban: C

Konsep pola berkaitan dengan bentuk
atau persebaran fenomena di permukaan
bumi, baik gejala alam maupun gejala
sosial.

Konsep yang tepat adalah konsep jarak.
Pada soal sudah sangat jelas disebutkan.
Jarak Kota Solo dengan Surabaya sekitar
60 km menunjukkan jarak absolut. Jarak
tersebut jika dinyatakan dalam jarak relatif
misalnya, Kota Solo-Surabaya dapat
ditempuh dalam waktu 5 jam.

Konsep geografi yang tepat untuk
mengkaji fenomena pada soal tersebut
adalah konsep nilai kegunaan. Nilai
kegunaan adalah manfaat suatu wilayah
yang memiliki nilai tersendiri bagi orang
yang memanfaatkannya.

Prinsip deskripsi berarti memberikan
uraian atau gambaran terhadap fenomena
geosfer. Deskripsi dapat berupa peta,
tabel, diagram, atau grafik.
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Prinsip yang dapat digunakan untuk
mengkaji permasalahan pada soal adalah
prinsip distribusi atau sebaran. Kata kunci
pada soal adalah tersebar tidak merata.

Pendekatan yang tepat digunakan untuk
mengkaji fenomena tersebut adalah
pendekatan kewilayahan. Pendekatan
kewilyahan merupakan kombinasi antara
pendekatan keruangan dan kelingkungan.
Pendekatan kewilayahan juga menjelaskan
interaksi antara kedua wilayah, yaitu kota
yang berkembang dengan wilayah di
sekitarnya. Kata kunci dari soal ini adalah
memengaruhi wilayah di sekitarnya.
Pendekatan keruangan mengkaji
mengenai fenomena di suatu ruang
wilayah berdasarkan sebaran ruang.

Dalam permasalahan ini, terjadi hujan
deras di Indonesia yang menyebabkan
banjir di beberapa wilayah di Indonesia.

. Pendekatan yang tepat untuk mengkaji

permasalahan pada soal adalah dengan
pendekatan ekologi. Pendekatan ekologi
mengkaji tentang interaksi antara makhluk
hidup dengan lingkungan, seperti
manusia, flora, fauna, dan lingkungan.
Dalam permasalahan tersebut, masyarakat
membuka lahan pertanian dengan

cara membakar hutan, sehingga dapat
menimbulkan kabut asap yang merugikan
banyak orang.

PEMBAHASAN

UJI KOMPETENSI MANDIRI

A. Pilihan Ganda

1.

Peta untuk sertifikat tanah termasuk ke
dalam peta kadaster karena skalanya
1:100 sampai 1 : 5.000. Dengan
demikian, batas-batas tanah menjadi lebih
jelas dan tidak ada kesalahan dengan
tanah di sebelahnya. Pilihan B, skala

1 : 6.000 termasuk dalam peta skala
besar untuk menggambarkan wilayah
kecamatan atau kabupaten. Sementara
pilihan C, D, dan E termasuk ke dalam
peta skala sedang yang dapat digunakan
untuk menggambarkan wilayah provinsi.

Jawaban: A

Tidak semua kenampakan di permukaan
bumi digambarkan pada peta. Hal ini
karena keterbatasan skala. Informasi yang
disajikan pada peta bergantung pada
penting atau tidaknya ketampakan objek
di permukaan bumi. Misalnya pada peta
skala 1 : 25.000, jalan dan sungai selalu
digambarkan pada peta sebagai orientasi
arah bagi pembaca. Sementara bandara
disimbolkan dengan titik. Hal ini dilakukan
karena keterbatasan skala.

Jawaban: C

KOGNITIF
BAB 2

Berdasarkan data yang ditampilkan peta
dibedakan menjadi dua, yaitu peta umum
dan peta tematik. Sementara berdasarkan
skalanya, peta dibedakan menjadi lima,
yaitu peta kadaster, peta skala besar, peta
skala sedang, peta skala kecil, dan peta
geografis.

Jawaban: D

Peta yang baik dapat dilihat dari judulnya.
Dengan judul, pembaca dapat memahami
apa yang ingin disampaikan oleh pembuat
peta. Informasi yang dapat diperoleh

dari judul peta adalah daerah pemetaan,
waktu pemetaan, dan apa yang dipetakan.
Misalnya, Peta Tingkat Kerawanan
Bencana Longsor Kabupaten Bau-Bau
Tahun 2017. Daerah pemetaan adalah
Kabupaten Bau-Bau, waktu pemetaan
tahun 2017, dan yang dipetakan adalah
tingkat kerawanan bencana longsor.

Jawaban: A
Inset pada peta berguna untuk

menunjukkan lokasi daerah yang dipetakan
pada kedudukan yang lebih luas. Misalnya,




suatu peta menggambarkan Provinsi
Papua Barat, maka inset peta berupa peta
Pulau Papua atau negara Indonesia. Hal
ini dimaksudkan supaya posisi dan letak
Provinsi Papua Barat lebih jelas.

Jawaban: A

Daerah yang sering terjadi longsor adalah
daerah hulu sungai. Adapun faktor yang
memengaruhi terjadinya longsor adalah
tingginya curah hujan, kondisi tanah labil,
alih fungsi lahan, kemiringan lereng, dan
tidak ada vegetasi penutup. Jadi, untuk
mengetahui daerah yang rawan longsor
diperlukan peta curah hujan, peta tata
guna lahan, dan peta topografi atau
kemiringan lereng.

Jawaban: E

Skala = jarak pada peta : jarak
sebenarnya
=5cm:1km
= 5cm : 100.000 cm
=1:20.000

Jadi, skala peta tersebut adalah 1 : 20.000
Jawaban: C

Dari gambar peta yang terdapat pada soal,
jawaban yang paling tepat adalah E, karena
pilihan tersebut dapat menjelaskan peta
secara keseluruhan. Sementara pilihan yang
lain tidak relevan dengan isi peta. Pilihan A,
jika dilihat dari peta rata-rata curah hujan di
Indonesia adalah menengah. Pilihan B tidak
tepat, karena Jawa Barat curah hujannya
menengah. Pilihan C, peta tersebut tidak
menjelaskan prediksi curah hujan. Peta
dibuat berdasarkan data yang telah ada.
Pilihan D tepat, namun kurang sesuai
dengan konteks.

Jawaban: E

Proyeksi peta dalam ilmu kartografi
berguna untuk menggambarkan muka
bumi yang berbentuk bulat ke bidang
datar. Proyeksi merupakan sistem
perpindahan suatu objek dari bentuk
permukaan melengkung ke bidang datar.

Jawaban: E

. Pembangunan industri garmen yang

paling tepat terletak di lahan kosong. Hal
ini karena sudah tersedia lahan kosong
sebagai tempat pembangunan industri.
Selain itu, lahan kosong dekat juga
dengan permukiman sebagai penyokong
industri karena tersedianya SDM. Lahan
kosong juga dekat dengan pusat kota
sehingga fasilitas pendukung cukup
memadai. Sementara permukiman tidak
mungkin didirikan industri karena sudah
padat dengan permukiman penduduk.
Begitu pula pusat kota yang sudah
penuh dengan bangunan dan lahan yang
tersedia sangat terbatas.

Jawaban: C

. Pilihan paling tepat adalah E. Hal ini

karena pembangunan pelelangan ikan
membutuhkan lahan. Lahan yang
memungkinkan tersedia berupa tegalan
atau sawah. Selain itu, TPI yang dibangun
di tegalan atau sawah aksesnya juga
dekat dengan permukiman. Pilihan B,
pembangunan TPI di sungai sangat tidak
mungkin karena berupa perairan. Pilihan
A dan C kurang tepat karena jauh dari
laut. Pilihan D kurang tepat, karena hutan
lindung tidak boleh digunakan untuk budi
daya.

Jawaban: E

. Bidang proyeksi yang digunakan untuk

memetakan wilayah Indonesia adalah
silinder. Sumbu simetri dari proyeksi ini
adalah sumbu dari silinder yang melalui
pusat bumi. Proyeksi ini sesuai untuk
pemetaan wilayah khatulistiwa.

Jawaban: A

. Peta pada soal menggambarkan tentang

kepadatan penduduk Indonesia. Wilayah
yang memiliki kepadatan penduduk paling
rendah adalah Kalimantan dan Papua
atau pilihan jawaban B. Sementara,
pilihan jawaban lainnya tidak tepat.

Jawaban: B
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. Diketahui

14. Diketahui: ¢ skala peta 1 : 65.000

* ketinggian titk Y = 85 m

Cari terlebih dahulu interval konturnya.

1
= 57000 x65.000 = 32,5 m
Ketinggian titik X = 85 m + 32,5 m + 32,5
=150 m
Jadi, ketinggian titik X yaitu 150 m.
Berdasarkan Klasifikasi iklim menurut
Junghuhn, daerah X berada pada zona
iklim panas. Ketinggian tempat zona ini
yaitu antara 0-600 m dari permukaan
laut. Tanaman yang dapat tumbuh di zona
ini seperti padi, jagung, kopi, tembakau,
tebu, karet, kelapa, dan tanaman palawija.
Jawaban: D

. Dik: Skala peta yaitu 1 : 400.000

Jarak di peta 9 cm

Jawab:
Jarak pada peta
Skala
9cm
T
400.000
=9x400.000
=3.600.000 cm
atau 36 km

Jarak sebenarnya =

Jawaban: A

: jarak pada peta 5 cm, jarak
sebenarnya 15 km atau
1.500.000 cm.

Ditanyakan : skala peta?

Jawab:

Skala = jarak pada peta : jarak sebenarnya

Skala = 5: 1.500.000

Skala = 1: 300.000

Jadi, skala peta tersebut adalah 1 : 300.000.
Jawaban: C

17. Diketahui: * Jarak sebenarnya

= 8 km (800.000 cm)
Jarak pada peta = 2 cm

Ditanyakan: Skala?
Jawab:

_JP 2cm

~JS 800.000 cm

1

~400.000

=1:400.000
Jadi, skala yang digunakan pada peta
tersebut adalah 1 : 400.000

Jawaban: C

. Diketahui: Jarak pada peta 5 cm

Skala peta 1 : 900.000

Ditanyakan: Jarak sebenarnya sekolah ke
rumah sakit.

Jarak pada peta
Skala
5cm
1
900.000
900.000

=5cmx

Jarak sebenarnya =

=4.500.000 cm
=45 km
Jadi, jarak sebenarnya antara sekolah
Ismail dengan rumah sakit adalah 45 km.
Jawaban: A

. Dalam mengolah data SIG dibutuhkan

ketelitian supaya data yang disajikan dalam
bentuk peta akurat dan dapat dipercaya.
Peta yang akurat dapat menggambarkan
informasi secara detail dan mudah
dipahami. Jika pengolahan data SIG tidak
cermat, kemungkinan peta yang dihasilkan

ada kesalahan dan kurang relevan.

Jawaban: B

. Dalam pengolahan data SIG dibutuhkan

data spasial yang cepat, tepat, dan akurat.
Cepat dalam hal ini perolehannya,
misalnya data dari pengindraan jauh

atau foto udara. Tepat berarti data

yang digunakan benar. Akurat adalah
data dapat dipertanggungjawabkan
informasnya. Data spasial yang diperoleh
dengan cepat, tepat, dan akurat diperoleh




informasi yang baik. Data tersebut dapat
digunakan dalam pengambilan kebijakan
pemanfaatan sumber daya alam.

Jawaban: B

. Tidak semua ketampakan muka bumi
dapat disajikan pada peta. Hal ini karena
keterbatasan skala. Informasi yang
disajikan pada peta hanya informasi yang
penting. Jika semua ketampakan muka
bumi dipetakan, maka peta menjadi
kurang jelas, terlalu padat, dan pembaca
sulit membaca peta.

Jawaban: E

. Data terestrial merupakan data lapangan.
Data lapangan dibutuhkan untuk mem-
perkuat analisis yang telah dilakukan.
Jumlah penduduk diperoleh dengan cara
survei atau wawancara. Data curah hujan
dapat diperoleh melalui instansi terkait.

Jawaban: D

. Urutan kerja SIG adalah input, proses,
dan output. Input berupa pemasukan data
ke dalam komputer untuk selanjutnya
diproses. Proses SIG berupa penambahan,
pengurangan, menyimpan, memanggil,
dan analisis. Sementara output
merupakan penyajian hasil analisis berupa
peta, rekaman soft copy, dan tayangan.

Jawaban: D

. Jawaban yang paling tepat adalah A.
Pilihan B, perluasan jaringan transportasi
termasuk dalam bidang transportasi.
Pilihan C, D, dan E termasuk dalam
bidang lingkungan.

Jawaban: A

. Software berguna untuk mengolah data.
Komponen hardware berfungsi untuk
input data, output, dan pendukung. Data
termasuk dalam komponen SIG namun
tidak untuk mendeskripsikan. Sementara
sensor terdapat pada pengindraan jauh.
Komponen yang dapat mendeskripsikan
data adalah manusia (pengguna).

Jawaban: C

26.

27.

Manfaat SIG di bidang transportasi di
antaranya sebagai berikut.

* Inventarisasi jaringan transportasi.

*  Pembuatan jalur alternatif baru untuk
kelancaran arus transportasi.
Pemantauan kualitas jalan.
Penentuan klasifikasi jalan.

Pemetaan pembangunan jalan raya.
Menyusun rencana jalur pelayaran
dan penerbangan.

Jawaban: D

Data raster adalah data yang disimpan
dalam bentuk grid atau sel, sehingga
terbentuk suatu ruang yang teratur. Foto
digital seperti areal fotografi atau foto
satelit merupakan bagian dari data raster
pada peta. Resolusi tergantung pada
ukuran pikselnya, semakin kecil ukuran
permukaan bumi yang direpresentasikan
oleh sel, semakin tinggi resolusinya.

Jawaban: D

. Kelemahan SIG di antaranya adalah

sebagai berikut.

e Perlu SDM yang berkualitas dalam
mengolah data.
Teknologi yang digunakan
terus berkembang mengikuti.
perkembangan zaman.
Biaya yang dikeluarkan relatif mahal.
Sulit untuk menyajikan data temporal.
Format data dan standar file data
beragam.
Model objek terbatas.
Keterbatasan jumlah dan tingkat
kemampuan SDM yang menguasai
teknologi informasi.

Jawaban: D

. SIG memiliki beberapa fungsi seperti

mengolah, menyimpan, memanggil data,
menambahkan dan mengurangi data,
menganalisis, dan menyajikan dalam
bentuk peta. Sementara deskripsi tidak
termasuk fungsi SIG. Data SIG dapat
dideskripsikan oleh pengguna.

Jawaban: D
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30. Jawaban yang paling tepat adalah pilihan

A. Data atribut menampilkan informasi
seperti nama jalan, nama sungai, nama
bandara, dan lainnya. Data kualitatif
ditunjukkan bukan dalam bentuk angka.
Data kuantitatif ditunjukkan dalam bentuk
angka. Sementara data raster adalah data
yang menampilkan sisi ruang bumi dalam
bentuk piksel yang membentuk grid/petak.

Jawaban: A

. Salah satu analisis yang digunakan SIG

adalah overlay. Overlay merupakan
analisis yang menyajikan beberapa

data, sehingga diperoleh data baru. Jika
peta jenis tanah, kemiringan lereng,

dan peta curah hujan di-overlay, akan
menghasilkan kesesuaian lahan untuk
pertanian. Tidak semua tanah sesuai
untuk lahan pertanian, maka dibutuhkan
peta jenis tanah. Lahan pertanian juga
dilakukan pada daerah yang memiliki
topografi datar hingga sedang. Begitu
pula dengan penggunaan lahan.

Lahan pertanian dilakukan pada lahan
yang sesuai. Sementara curah hujan
menentukan sistem pengairan pada lahan
pertanian.

Jawaban: C

. Untuk mengolah data SIG diperlukan

beberapa perangkat keras, perangkat
lunak, dan user. Perangkat keras untuk
input data contohnya USB, CD Rom,
digitizer, dan scanner. Perangkat keras
untuk output misalnya printer. Software
atau perangkat lunak pengolah data SIG
adalah arcView, ArcGis, Google Earth,
Google Map, dan lainnya. Sementara user
adalah pengguna berupa manusia sebagai
pengolah data.

Jawaban: C

. Dalam mengolah data pada SIG
dibutuhkan ketelitian, kecermatan, dan
kehati-hatian. Hal ini bertujuan supaya
data yang dihasilkan akurat, efisien, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Data SIG
yang disajikan salah, maka pengguna juga
akan menerima informasi yang salah.

Informasi yang salah jika digunakan
dalam hal-hal penting dapat berakibat
fatal. Oleh karena itu, penyajian data SIG
harus cermat.

Jawaban: B

. Memanfaatkan sumber daya alam

secara optimal dan efisien merupakan
salah satu manfaat pengindraan jauh.
Melalui pengindraan jauh, sumber daya
alam dapat dipantau perubahannya,
inventarisasi pohon, dan lainnya.
Jawaban: A

. Manfaat citra di bidang hirdologi

ditunjukkan oleh nomor (1), (3), dan (4).
¢ Pemetaan pola aliran sungai.
¢ Pemetaan sebaran air tanah.

¢  Pemetaan daerah aliran sungai.
Jawaban: B

. Berdasarkan interpretasi citra diperoleh

informasi sebagai berikut.

¢ Bentuk memanjang dapat berupa
jalan atau sungai.
Tekstur halus jika permukaan
objeknya sama rata.
Persimpangan membentuk siku
biasanya jalan raya, karena tidak
mungkin sungai, permukiman, dan
industri ada persimpangan. Terlebih
lagi batas administrasi, karena
pada citra batas administrasi tidak
tergambar.
Jalan raya berasosiasi dengan
permukiman atau industri.

Jawaban: A

. Sensor berguna untuk merekam objek

di permukaan bumi. Wahana dalam
pengindraan jauh berupa satelit,
pesawat terbang, drone, atau balon
udara. Sementara memperjelas objek,
mencerahkan objek, dan memantulkan
objek tidak termasuk dalam sistem
pengindraan jauh.

Jawaban: A




. Gelombang elektromagnetik memiliki
spektrum yang sangat luas. Spektrum
elektromagnetik dengan panjang
gelombang 0,4-0,7 H dalah cahaya
tampak. Spektrum ini merupakan cahaya
yang dapat dilihat oleh mata manusia,
contohnya warna yang terdapat pada

pelangi.
Jawaban: A

. Atmosfer memengaruhi panjang
gelombang yang dipancarkan sumber
tanaga. Tidak semua tenaga yang
dipancarkan sampai di permukaan

bumi. Hal ini dipengaruhi oleh pengaruh
atmosfer yang bersifat selektif. Karena sifat
inilah, disebut dengan jendela atmosfer.

Jawaban: D

. Jalan pada citra terlihat memanjag, lebar-
nya seragam, dan relatif lurus. Jalan juga
berasosiasi dengan permukiman dan
industri. Sementara untuk permukiman
bentuknya tidak memanjang, lebar seragam,
dan lurus. Tekstur permukiman adalah
kasar. Untuk rel kereta api dan sungai
bentuknya juga memanjang, lebar seragam,
dan lurus. Namun, tidak berasosiasi dengan

permukiman atau industri.
Jawaban: C

. Manfaat pengindraan jauh di bidang
meteorologi dan klimatologi di antaranya
adalah memprediksi sebaran hujan,
mengetahui pola angin, menganalisis
cuaca, awan dan gerakannya, turbulensi,

dan sebagainya.
Jawaban: A

. Bentang pesawahan yang baru ditanam
bibit padi ketampakannya gelap,

karena radiasi matahari banyak terserap
oleh air, sehingga pantulannya kecil.
Sementara sawah yang sudah ditanami
padi teksturnya agak kasar dan sawah
yang tergenang air teksturnya halus.
Pada sawah yang ditanami padi maupun
tergenang sama-sama bersosialisasi
dengan irigasi/pengairan dari sungai.

Jawaban: C

43.

45.

Kata kunci pada soal adalah pengambilan
kebijakan setelah terjadi bencana. Pilihan
A, B, C, dan D kurang tepat sesuai
dengan soal karena tidak ada kaitannya
dengan kebencanaan.

Jawaban: E

. Sungai mempunyai warna lebih gelap dari

pada jalan dikarenakan air mempunyai
sifat lebih banyak menerima tenaga dan
sedikit memantulkan tenaga sedangkan
jalan aspal lebih sedikit menyerap tenaga
dan banyak memantulkan tenaga.

Jawaban: C

Tekstur adalah frekuensi perubahan rona
pada citra. Tekstur dinyatakan dengan
kasar, halus, dan sedang. Objek yang
rata atau seragam, hasil rekamannya
akan tergambar dengan tekstur halus,
sementara objek yang tidak seragam
tergambar teksturnya kasar.

Jawaban: A

. Interpretasi yang tepat ditunjukkan oleh

nomor (1), (2), dan (3). Pola permukiman
mengelompok yang dipisahkan jalan.
Tekstur semak belukar terlihat kasar
karena tingginya tidak seragam.
Sementara ukuran rumah seragam yang
menandakan permukiman perumahan.

Jawaban: A

. Gejala sosial budaya berkaitan dengan

aktivitas dan produk hasil rekayasa
manusia. Beberapa contoh gejala sosial
budaya buatan manusia antara lain
bangunan, persebaran daerah wisata
non alamiah, persebaran rumpun bahasa
yang digunakan penduduk, dan jaringan
transportasi.

Jawaban: B

. Bentuk lahan pada objek X merupakan

bentuk lahan fluvial. Bentuk lahan fluvial
terjadi karena adanya aktivitas sungai
seperti pengikisan, pengangkutan dan
pengendapan (sedimentasi) membentuk
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bentukan-bentukan deposisional berupa
bentangan dataran aluvial yang tersusun
oleh material sedimen berbutir halus.

Jawaban: D

. Buffering yaitu analisis yang akan

menghasilkan buffer atau penyangga yang
dapat berbentuk lingkaran atau poligon
yang melingkupi suatu objek sebagai
pusatnya. Buffering dapat digunakan
mengetahui klasifikasi jangkauan
pelayanan sekolah, sehingga dapat
diambil kebijakan atas terjangkau atau
tidaknya pelayanan sekolah.

Jawaban: A
Esai

e Peta umum yaitu peta yang
menggambarkan ketampakan muka
bumi secara keseluruhan. Peta umum
dibedakan menjadi dua yaitu peta
korografi dan peta topografi.

Peta khusus atau tematik yaitu peta
yang menggambarkan ketampakan
muka bumi dengan tema tertentu,
misalnya peta tanah, peta sebaran
lahan pertanian, peta transportasi,
dan lainnya.

Peta berjudul kepadatan penduduk
Provinsi Bali, namun tidak diketahui
tahun kepadatan penduduknya. Terdapat
orientasi dan skala peta 1 : 700.000.
Legenda menggambarkan batas
administrasi kabupaten, provinsi, dan
kepadatan penduduk. Informasi peta
disajikan dalam simbol area berwarna
berdasarkan batas administrasi. Tidak ada
garis tepi yang membatasi luar area peta.
Garis astronomis tergambar jelas. Namun,
tidak ada inset yang menunjukkan wilayah
lebih luas. Pembuat peta adalah Sherly
Sinta Emalia dari UGM. Terdapat sumber
data yang memperkuat informasi peta.

Simbol peta terdiri atas titik, garis, dan
area atau poligon. Sementara warna tidak
termasuk simbol. Warna digunakan untuk
membantu memperjelas informasi peta,
seperti biru untuk menjelaskan laut atau
air, hijau untuk vegetasi dan lainnya.

50. Proses pengubahan data raster menjadi

data vektor dalam SIG disebut proses
digitasi. Digitasi adalah suatu proses
dalam SIG yang mengonversi data analog
menjadi data digital. Pada proses ini

kita dapat menambahkan informasi dari
objek yang dimaksud. Proses digitasi

juga dilakukan dengan menggunakan
komputer dan aplikasi pemetaaan seperti
ArcGIS.

Jawaban: A

Skala peta dapat diperbesar dan
diperkecil. Jika ingin memperbesar

atau memperkecil peta informasi yang
digambarkan harus disesuaikan. Misalnya,
peta berskala 1 : 20.000 diperbesar men-
jadi 1 : 2.000, maka peta yang berskala

1 : 2.000 informasinya lebih lengkap dan
detail dibanding peta skala 1 : 20.000.

Struktur data sederhana

Mudah dimanipulasi

Teknologi yang digunakan murah dan
mudah

Analisis spasial tingkat tinggi

Gambaran permukaan bumi dalam
bentuk citra lebih aktual

Cara perolehan data lebih mudah

Membutuhkan ruang penyimpanan
data besar

Penggunaan ukuran grid dapat
menyebabkan kurangnya ketelitian

Satu citra hanya memiliki satu tema

Akurasi sangat bergantung ukuran piksel

Sering terjadi kesalahan dalam meng-
gambarkan bentuk dan garis batas objek

Transformasi koordinat dan proyeksi sulit




Berikut ini beberapa alasan SIG banyak
digunakan untuk berbagai bidang kajian.

SIG merubah presentasi dalam
berbagai bentuk.

SIG dapat melakukan analisis data
yang sulit.

SIG dapat memanipulasi bentuk dan
tampilan visual data spasial.

SIG memiliki kemampuan analisis
spasial dan nonspasial.

SIG dapat digunakan meningkatkan
pemahaman tentang konsep ruang
dan lokasi.

Pengoperasian SIG mudah dengan
bantuan menu-menu pilihan.

SIG dapat digunakan dalam bidang sosial
budaya, di antaranya adalah sebagai
berikut.

Mengetahui sebaran dan potensi
penduduk.

Mengetahui potensi, luas, dan
sebaran lahan pertanian.
Pengembangan jaringan transportasi
Pengembangan pusat pertumbuhan
dan pembangunan

Pengembangan fasilitas umum
seperti pendidikan, kesehatan, pusat
ekonomi, dan lainnya.

Waterpass digunakan untuk mengukur
elevasi atau ketinggian tanah, mengetahui
tegak atau miringnya objek yang terekam,
dan penentuan elevasi bantu pada kolom
bangunan, dan lainnya.

PEMBAHASAN

PENILAIAN TENGAH SEMESTER

A. Pilihan Ganda

1.

Aspek geografi dibagi menjadi dua, yaitu
aspek fisik dan aspek nonfisik. Pada kajian
aspek fisik terdiri atas litosfer (batuan),
hidrosfer (air), biosfer (flora fauna), dan
atmosfer (lapisan udara). Sementara aspek

10.

Biaya besar
Membutuhkan waktu lama

Daerah jangkauan terbatas

Data yang diperoleh sangat akurat

Membutuhkan waktu dan tempat untuk
menyimpan data

Biaya murah
Waktu yang dibutuhkan relatif singkat

Daerah jangkauan luas

Data cukup akurat sampai akurasi
tinggi

Data lebih mudah disimpan saat
dibutuhkan

a. Di bidang pertanian untuk mengenali
jenis tanaman, memprediksi masa
tanam dan panen, dan perkiraan
jumlah produksi.

Di bidang kehutanan untuk
inventarisasi tanaman langka,
perkiraan volume kayu, dan alih
fungsi hutan.

Di bidang sumber daya alam untuk
mendeteksi potensi pertambangan,
serta memantau flora dan fauna.
Di bidang perencanaan wilayah
digunakan untuk pengembangan
transportasi, penentuan lokasi halte,
dan penentuan jalur transportasi.

N\

N\

nonfisik terdiri atas antroposfer, yaitu ilmu
yang mempelajari tentang manusia dan
segala interaksinya.

Jawaban: E
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Kata kunci permasalahan tersebut adalah
kondisi jalan yang rusak. Kondisi jalan
yang rusak menggambarkan aksesbilitas
untuk menjangkau suatu lokasi. Jadi,
jawaban yang tepat adalah konsep
keterjangkauan. Konsep keterjangkauan
merupakan konsep untuk membahas
gejala geosfer tentang tingkat kemudahan
atau kesulitan dalam menjangkau suatu
lokasi. Mudah atau sulit bergantung pada
sarana dan prasarana.

Jawaban: B
Aspek geografi dibagi menjadi dua, yaitu
aspek fisik dan aspek nonfisik. Pada kajian
aspek nonfisik terdiri atas litosfer (batuan),
hidrosfer (air), biosfer (flora fauna), dan
atmosfer (lapisan udara). Sementara
aspek fisik terdiri atas antroposfer, yaitu
ilmu yang mempelajari tentang manusia
dan segala interaksinya. Berdasarkan
fenomena geosfer tersebut, aspek sosial
ditunjukkan oleh nomor (4), (5), dan (6).

Jawaban: C

Prinsip interelasi merupakan prinsip

hubungan timbal balik atau hubungan

sebab akibat. Hubungan sebab akibat

dari fenomena tersebut adalah pertemuan

lempeng tektonik menyebabkan Indonesia

menjadi wilayah yang rawan terjadi gempa.
Jawaban: A

Penduduk kota membutuhkan pangan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
namun kota tidak dapat mencukupinya
secara mandiri. Oleh karena itu,
kebutuhan tersebut dapat terpenuhi dari
wilayah lain yaitu desa. Berdasarkan
hubungan ini, jawaban yang tepat
adalah konsep keterkaitan ruang. Konsep
ini menunjukkan adanya keterkaitan
antarwilayah, baik alam maupun sosial.

Jawaban: D

Konsep lokasi merupakan posisi suatu
objek di permukaan bumi. Lokasi terdiri
atas lokasi absolut dan lokasi relatif. Lokasi
absolut berdasarkan garis astronomis.

Sementara lokasi relatif melihat objek
berdasarkan wilayah di sekitarnya. Letak
Indonesia di antara dua samudra dan dua
benua termasuk dalam lokasi relatif.

Jawaban: C

Pendekatan kompleks wilayah artinya
selalu melihat ruang sebagai wadah yang
memiliki perbedaan dengan wilayah
lainnya. Perbedaan tersebut sebagai

hasil interelasi dan integrasi antara

aspek fisik dan aspek sosial yang ada

di dalam ruang tersebut. Pembangunan
wilayah berkaitan dengan potensi yang
dimiliki, sehingga erat kaitannya dengan
karakteristik wilayah tersebut. Oleh karena
itu, pendekatan yang digunakan dalam
membahas permasalahan tersebut adalah
pendekatan kompleks wilayah.

Jawaban: A

Prinsip interelasi merupakan prinsip
georgafi yang mengkaji fenomena geosfer
yang ada hubungan timbal balik atau
sebab akibat antara gejala yang satu
dengan gejala yang lain. Berdasarkan
pernyataan di atas, penyebab pemanasan
global meliputi penebangan hutan,

polusi udara, pencemaran lingkungan,
penggunaan bahan bakar fosil berlebihan,
dan pesatnya industri.

Jawaban: B

Pendekatan geografi dibagi menjadi
pendekatan kelingkungan, kewilayahan,
dan keruangan. Untuk mengatasi
permasalahan banjir tersebut
menggunakan pendekatan keruangan.
Pendekatan keruangan selalu melihat
permasalahan geosfer dari aspek atmosfer,
litosfer, hidrosfer, biosfer, dan antroposfer.
Banjir di kota-kota besar di Indonesia
membutuhkan penanganan di wilayah
kota itu sendiri dan wilayah di sekitarnya,
sehingga dalam penanganannya
menggunakan pendekatan keruangan.

Jawaban: B




10. Pendekatan geografi dibagi menjadi tiga,

yaitu sebagai berikut.

a. Pendekatan kewilayahan atau
regional membandingkan berbagai
wilayah di muka bumi dengan
memperhatikan aspek keruangan dan
lingkungan masing-masing wilayah
secara komprehensif.

Pendekatan keruangan menganalisis
gejala geosfer berdasarkan sebarannya
dalam ruang. Analisis pendekatan
keruangan meliputi lokasi, kondisi
alam, dan kondisi sosial budaya.
Pendekatan ekologi menekankan
hubungan antarmakhluk hidup dan
komponen lingkungan hidup lainnya.

Jadi, jawaban yang paling tepat adalah C,
pendekatan ekologi.
Jawaban: C

. Kata kunci pada permasalahan tersebut
adalah “keterkaitan antarruang” dan
“fenomena tersebut tidak merata”.
Keterkaitan antarruang merupakan
hubungan timbal balik (interlasi).
Sementara “fenomena tersebut tidak
merata”merupakan prinsip distribusi yang
tidak merata.

Jawaban: A

. Prinsip interelasi merupakan prinsip
hubungan timbal balik dua wilayah atau
lebih. Keterbatasan penghasilan atau
lapangan pekerjaan di desa menjadi
pendorong penduduk untuk merantau
ke kota. Sementara itu, di kota terdapat
industri yang membutuhkan sumber
daya manusia. Namun, karena tidak
diimbangi dengan kesiapan, maka terjadi
permasalahan sosial, yaitu permukiman
kumuh.

Jawaban: E

. Konsep pola merupakan keteraturan
objek di permukaan bumi. Pola juga
dapat diartikan sebagai fenomena yang
berulang, sehingga menampakkan bentuk

14.

16.

tertentu. Misalnya, permukiman yang
memanjang di tepi sungai disebut dengan
permukiman memanjang sungai.

Jawaban: B

Hubungan timbal balik antara sikap
manusia membuang limbah industri ke
sungai dengan terjadinya pencemaran
lingkuangan dapat dikaji dengan
menggunakan pendekatan ekologi.

Jawaban: B

. Fenomena tersebut sesuai menggunakan

prinsip interelasi karena adanya
hubungan saling timbal balik atau saling
keterkaitan. Keterkaitan fenomena
tersebut ditunjukkan bahwa teh dapat
tumbuh pada daerah pegunungan dengan
faktor iklim yang mendukung, seperti
suhu, kelembapan, dan curah hujan.
Begitu pula dengan tanaman sawit yang
dapat produktif jika kebutuhan airnya
terpenuhi. Berdasarkan uraian tersebut,
terdapat hubungan timbal balik antara
pertumbuhan tanaman dengan kondisi
fisik lingkungan yang menjadi syarat
hidupnya.

Jawaban: C

Fenomrna pada soal menunjukkan jarak
antara wilayah yang diukur dengan
hitungan waktu. Hal tersebut sesuai
dengan konsep jarak. Konsep jarak dapat
dibedakan menjadi dua yaitu jarak mutlak
dan jarak relatif.

Jawaban: C

. Peta Sebaran Penduduk Kecamatan

Bendan Tahun 2016 termasuk peta
tematik. Hal ini karena peta tersebut
menggambarkan tema tertentu, yaitu
sebaran penduduk.

Jawaban: E

. Pembaca peta dapat memperoleh

informasi melalui judul peta dengan
ketentuan judul peta tersebut memenuhi
syarat. Syarat pada peta harus
menunjukkan lokasi pemetaan, waktu
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pemetaan, dan apa yang dipetakan.
Lokasi pemetaan adalah Kecamatan
Bendan. Waktu pemetaan pada tahun
2016. Sementara yang dipetakan adalah
sebaran penduduk.

Jawaban: D

. Penyajian informasi peta terbatas oleh

skala. Tidak semua informasi digambarkan
pada peta karena keterbatasan skala.
Semakin besar skala semakin detail pula
informasi yang disajikan. Sementara
semakin kecil skala, semakin sedikit pula
informasi yang disajikan. Skala yang besar
pada peta tersebut adalah 1 : 2.000,
sehingga informasi yang disajikan

lebih detail. Bandara dan lapangan
digambarkan dalam bentuk simbol area.

Jawaban: A

. Keterangan peta atau legenda peta

menunjukkan arti dari simbol yang
tergambar pada isi peta. Keterangan peta
bermanfaat memudahkan pembaca dalam
memahamai informasi yang disampaikan.

Jawaban: B

. Inset merupakan informasi yang

menyatakan daerah pemetaan dengan
cakupan yang lebih luas. Jika daerah
yang di petakan adalah administrasi Kota
Sorong, maka daerah yang lebih luas
adalah Provinsi Papua Barat.

Jawaban: D

. Langkah-langkah pengolahan data

SIG adalah input-proses-output. Input
terdiri dari masukan data melalui peta,
hasil wawancara, studi dokumenter,
pengindraan jauh, dan lainnya. Proses
merupakan langkah menganalisis,
mengenali, menambah, mengurangi dan
manajemen data masukan. Sementara
output merupakan penyajian data SIG
dalam bentuk peta.

Jawaban: E

. Proyeksi peta sangat diperlukan untuk

menggambarkan permukaan bumi dari
bidang lengkung ke bidang datar. Proyeksi

24.

merupakan sistem pemindahan suatu objek
dari bidang lengkung ke bidang datar,
sehingga kecil kemungkinan terjadi distorsi.

Jawaban: C
Diketahui:

Panjang jalan 7 cm

Skala peta 1 : 1.200.000

Jarak sebenarnya = Jarak pada peta:
skala

7

= W =7 x 1.200.000
= 8.400.000

= 84 km
Jawaban: D

. Gambaran objek/benda dalam hasil

pengindraan jauh memiliki karakteristik
tersendiri, benda yang pantulannya kecil
akan tergambar gelap, sedang benda
yang banyak memantulkan tenaga akan
tergambar cerah. Misalnya sungai jernih
minim memantulkan cahaya, sehingga
tergambar gelap.

Jawaban: A

. Sumber energi pengindraan jauh

dibedakan menjadi dua, yaitu sistem pasif
dan aktif. Sistem pasif merupakan sistem
pengindraan jauh yang menggunakan
sumber energi dari matahari, sehingga
kondisi alam sangat memengaruhi
perekaman, seperti mendung, awan,
hujan, malam hari, dan lainnya.
Sementara sistem aktif menggunakan
tenaga buatan, sehingga tidak bergantung
pada tenaga matahari.

Jawaban: A

. Atmosfer memiliki peran untuk

menghambat dan mengganggu tenaga
atau sinar matahari yang datang (selektif
terhadap panjang gelombang). Tidak
semua gelombang elektromagnetik dapat
menembus lapisan atmosfer. Hanya
sebagian kecil saja yang dapat menembus.
Hambatan tersebut disebabkan oleh
awan, debu, uap air, dan gas yang ada




di atmosfer. Hambatan tersebut berupa
pantulan, hamburan, dan serapan.

Jawaban: D

. Sensor berfungsi untuk menerima dan
merekam tenaga yang datang dari objek.
Kemampuan sensor dalam merekam
objek terkecil disebut resolusi spasial.

Jawaban: C

. Resolusi spasial adalah ukuran objek
terkecil yang masih dapat ditampilkan,
dibedakan, dan dikenali pada citra.
Semakin kecil ukuran objek yang direkam,
semakin baik pula resolusi spasialnya.

Esai

Geografi sosial merupakan subdisiplin dari
geografi yang membahas tentang ilmu-
ilmu sosial dan segala interaksinya.
Geografi sosial menekankan pada
kegiatan manusia dan interaksinya,

baik interaksi manusia dengan manusia
maupun manusia dengan lingkungan alam.

Untuk mengkaji permasalahan tersebut
menggunakan pendekatan keruangan
karena fenomena El Nino yang terjadi
di Samudra Pasifik merupakan peristiwa
alam dan tidak ada campur tangan
manusia di dalamnya. Peristiwa alam
tersebut meliputi berbagai macam ruang
pada wilayah yang terdampak.

Pendekatan yang sesuai adalah ekologi
atau kelingkungan. Hal ini dijelaskan
bahwa hutan tidak ada vegetasi penutup
disebabkan oleh eksploitasi alam oleh
manusia. Pendekatan kelingkungan
menekankan pada aktivitas lingkungan
dan dampak yang ditimbulkanya.

Prinsip interelasi adalah hubungan

saling keterkaitan dalam ruang antara
gejala yang satu dengan gejala lainnya.
Berdasarkan prinsip interelasi, selain
dapat diketahui persebaran gejala
geografi dalam suatu ruang, dapat pula
diungkapkan hubungan keterkaitan antara

Begitu pula sebaliknya, semakin besar
ukuran objek yang dapat terekam, maka
resolusi spasialnya semakin buruk.

Jawaban: E

. Berdasarkan karakteristik objek tersebut

dapat diketahui bahwa permukiman
berada di daerah transmigran. Biasanya
di daerah transmigran kondisi jalan
masih berupa jalan tanah dengan pola
permukiman memanjang jalan. Begitu
pula dengan bentuk dan ukuran yang
relatif sama.

Jawaban: C

fenomena satu dengan fenomena lainnya.
Pembangunan pusat perbelanjaan dan
fasilitas kesehatan dekat permukiman
padat penduduk karena ada peluang
yang besar. Diharapkan penduduk dapat
melakukan aktivitas di pusat perbelanjaan
dan fasilitas kesehatan tersebut.

Prinsip keterkaitan antarruang pada
dasarnya menjelaskan tentang hubungan
suatu fenomena dengan fenomena lain
di suatu, tempat. Berdasarkan fenomena
tersebut dijelaskan hubungan antara
tumbuhan yang dapat hidup di ruang
yang minim air dan ruang dengan
kelembapan tinggi.

Fenomena tersebut dapat dikaji
menggunakan konsep pola. Kata kuncinya
adalah permukiman yang linier dengan
sungai. Konsep pola menunjukkan
susunan keteraturan objek dalam ruang
bumi.

Peta, pengindraan jauh, dan SIG
digunakan oleh banyak orang dengan
berbagai alasan seperti informasi yang
diperoleh up to date, mudah digunakan,
informasi yang digunakan akurat, dapat
digunakan berbagai bidang kajian, dan
lainnya.
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8. Pengindraan jauh merupakan sistem

untuk mengamati dan merekam objek
di permukaan bumi. Berdasarkan hasil
rekaman tersebut dapat diperoleh
berbagai informasi. Namun, hasil rekaman
tersebut masih bersifat data mentah.
Perlu dilakukan pengolahan data untuk
memperoleh data yang lebih informatif.
Caranya dengan mengolah data
pengindraan jauh menggunakan SIG. Di
dalam SIG, data tersebut ditambahkan,
dikurangi, dianalisis, dan ditampilkan
dalam bentuk yang lebih lengkap.

Fungsi analis buffer adalah membuat
poligon atau area baru berdasarkan
jarak yang telah ditentukan pada

titik, garis, atau poligon. Analis buffer
memiliki kemampuan untuk mengukur
jarak dari titik, garis, atau poligon yang
telah ditentukan. Untuk lebih jelasnya
perhatikan gambar berikut!

Polygons

Sumber: https://saylordotorg.github.io/text_essentials-
of-geographic-information-systems/section_11/5c7eb6f
c4bcbfc5117d778f0aabfded6.jpg

. Analisis overlay atau tumpang susun

merupakan penggabungan dua atau

lebih data grafis untuk memperoleh

data baru yang memiliki unit pemetaan.
Untuk melakukan tumpang susun, harus
memenuhi beberapa syarat di antaranya
adalah mempunyai koordinat yang sama.
Contoh analisis ini, yaitu mengintregasikan
data jenis tanah, penggunaan lahan,
kemiringan lereng, dan bentuk lahan akan
menghasilkan data satuan lahan.

PEMBAHASAN

UJI KOMPETENSI MANDIRI

A. Pilihan Ganda

1.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
sebelum melakukan penelitian, salah
satunya mengenai objek/masalah apa
yang akan dikaji. Misalnya permukaan
bumi, aspek fisik, aspek sosial, sebaran
keruangan, dan hubungan antarruang.
Aspek fisik merupakan salah satu objek
kajian geografi. Berdasarkan karakteristik
aspek fisik, kita dapat memperoleh
berbagai data. Misalnya data yang akan
dicari pertumbuhan penduduk. Sebelum
terjun ke lapangan, kita kenali dahulu
karakteristik aspek fisiknya. Dengan
demikian, kita dapat menentukan

rute pengambilan data, faktor yang
memengaruhi pertumbuhan penduduk di
suatu wilayah, pengaruh aspek fisik terhadap
kehidupan sosial penduduk, dan lainnya.

Jawaban: A

KOGNITIF
BAB 3

Obeservasi lapangan sangat penting

dalam sebuah penelitian geografi. Melalui
observasi peneliti dapat secara langsung
meneliti setiap kejadian, perilaku, per-
tumbuhan dan sebagainya di lapangan. Se-
hingga data yang diperoleh bersifat terbaru.

Jawaban: C

Langkah pertama dalam penelitian adalah
menentukan objek penelitian. Hal ini
dimaksudkan untuk memberi batasan
arah kegiatan penelitian dan menentukan
metodologi tertentu yang sesuai untuk
objek penelitian. Dengan langkah ini,
diharapkan tidak terjadi kesalahan
penafsiran atas objek yang diteliti.

Jawaban: C




4. Rumusan masalah sangat penting dalam

memberikan arah keseluruhan rencana
dan langkah-langkah yang akan ditempuh
dalam penelitian. Adapun kriteria
rumusan masalah di antaranya sebagai
berikut.

a. Rumusan masalah menyatakan
hubungan dua variabel atau lebih.
Dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan.

Rumusan masalah harus jelas dan
ringkas, sehingga mudah dipahami.
Rumusan masalah merupakan dasar
dalam menentukan hipotesis.
Rumusan masalah mengandung
data yang mendukung pemecahan
masalah penelitian.

Jawaban: B

Fungsi hipotesis adalah sebagai dasar atau
rujukan dalam menentukan sumber data
dan jenis data yang dibutuhkan dalam
penelitian. Oleh karena itu, hipotesis harus
memiliki beberapa unsur berikut.
a. Hipotesis dapat diuji secara empirik.
b. Hipotesis merupakan pernyataan
hubungan antara dua variabel atau
lebih pada penelitian.
Jawaban: C

Aspek geografi dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu aspek fisik dan sosial. Aspek
fisik geografi mengkaji fenomena yang
ada di geosfer dan pengaruhnya terhadap
manusia. Aspek fisik meliputi biologis,
kimiawi, kondisi tanah, air, dan semua
fenomena alam yang dapat diamati.
Sementara itu, aspek sosial meliputi
perilaku manusia/budaya, ekonomi,

dan politik. Kedua aspek tersebut dapat
digunakan sebagai bahan penelitian.

Jawaban: C

Objek penelitian merupakan
permasalahan yang akan diteliti dan dicari
datanya. Objek penelitian menyebar

di permukaan bumi. Sebaran objek
tersebut tergambar pada peta. Peta yang

menggambarkan fenomena geosfer di
permukakan bumi dapat menunjukkan
letak dan sebaran objek penelitiaan
berdasarkan ruang tertentu. Misalnya,
objek yang akan dikaji permukiman
kumubh, kita dapat menemukan lokasi dan
sebaran permukiman kumuh berdasarkan
fasilitas pendukung, jarak setiap rumah,
ketersediaan tempat sampah, irigasi

dan lainnya. Informasi tersebut dapat
diperoleh melalui peta.

Jawaban: E

Setiap penelitian harus berdasarkan
data dan fakta. Data yang

diperoleh berdasarkan fakta dapat
dipertanggungjawabkan karena tidak
plagiat hasil karya orang lain atau
manipulasi data orang lain. Selain

itu, penelitian yang berdasarkan data
dan fakta dapat digunakan dalam
pengambilan kebijakan pembangunan.
Misalnya, diperoleh data kerusakan jalan
raya di Kota Riau tahun 2016 dengan
panjang 14,4 km dan luas 4.210 m?.
Datanya diperoleh melalui citra ikonos,
data Dinas Pekerjaan Umum, dan
observasi lapangan. Data yang valid
tersebut dapat digunakan DPU untuk
perbaikan jalan yang rusak.

Jawaban: B

Data yang diperoleh langsung dari
responden atau objek yang diteliti
merupakan data primer. Sementara data
sekunder adalah data yang diperoleh
melalui laporan ilmiah, jurnal, data BPS,
peta, dan citra.

Jawaban: A

. Tujuan penelitian dapat disajikan dalam

bentuk pernyataan atau pertanyaan
mengenai apa yang akan dihasilkan
dalam penelitian. Pada dasarnya,

tujuan penelitian bergantung pada jenis
penelitian dan masalah yang akan diteliti.
Tujuan penelitian dapat bermanfaat untuk
berbagai hal, misalnya sebagai berikut.
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Melakukan evaluasi pembangunan
yang telah atau sedang berlangsung.
Apakah pembangunan tersebut lancar,
sukses, dan bermanfaat atau tidak.
Mengetahui faktor dominan yang
memengaruhi suatu fenomena.
Untuk penentuan faktor dominan
tidak dapat dilakukan. Karena faktor
dominan terdiri atas banyak hal
seperti karakteristik penduduk, jumlah
penduduk, komposisi penduduk,
kondisi alam, dan lainnya.
Menemukan hal-hal baru.
Mengeksploitasi sumber daya yang
berpotensi.

Jawaban: A

11. Desain penelitian merupakan rencana

penelitian, struktur, cara atau strategi
dalam penelitian yang digunakan untuk
membuktikan hipotesis. Beberapa hal
yang harus diperhatikan dalam mendesain
penelitian adalah sebagai berikut.
a. Rencana sumber penelitian sesuai
dengan kebutuhan.
Tipe informasi yang relevan sesuai
dengan kebutuhan.
Strategi, metode, teknik pengumpulan
dan analisis data.
Jadwal dan anggaran terurai dengan
jelas.
Jawaban: C

. Langkah observsi yang runtut adalah

sebagai berikut.

Mengetahui lokasi observasi.
Menentukan siapa yang akan
diobservasi.
Mengetahui dengan jelas data-data
yang dibutuhkan.
Mengetahui cara mengumpulkan data.
Mengetahui cara mencatat hasil
observasi.

Jawaban: D

. Beberapa kelemahan observasi langsung

pada penelitian geografi adalah sebagai
berikut.

Membutuhkan waktu yang realtif
lama terhadap suatu objek kajian.
Misalnya, sebaran pengaruh musim
penghujan terhadap hasil pertanian,
maka peneliti harus menunggu
sampai musim panen tiba.
Peneliti tidak dapat melakukan
pengamatan terhadap fenomena yang
berlangsung lama. Misalnya, kondisi
sosial ekonomi penduduk transmigran
di Pulau Kalimantan. Dalam proses
ini membutuhkan pengamatan yang
lama.
Adanya kegiatan yang tidak mungkin
diamati berkaitan dengan hal-hal
yang bersifat pribadi.

Jawaban: B

. Pengindraan jauh dapat digunakan

untuk memperoleh atau menganalisis
informasi di permukaan bumi. Informasi
tersebut berbentuk radiasi elektromagnetik
yang dipantulkan dari bumi. Dengan
menggunakan pengindraan jauh, peneliti
dapat mengumpulkan data geografi lebih
cepat, tepat, efisien melalui berbagai
macam citra, misalnya foto udara, citra
ikonos, citra radar, dan sebagainya.

Jawaban: D

. Supaya memperoleh hasil yang maksimal,

peneliti sebaiknya memperhatikan
beberapa prinsip berikut.

a. Pengamatan dilakukan dengan
cermat, jujur, objektif, dan fokus pada
objek yang diteliti.

Dalam menentukan objek penelitian,

peneliti harus mengingat semakin

banyak objek yang diteliti, maka

semakin sulit pengamatan yang

dilakukan, dan hasilnya semakin tidak

teliti.

Sebelum meneliti, tentukan prosedur

pengamatan yang jelas.

Memahami apa yang hendak diteliti.
Jawaban: D




16. Rumusan masalah adalah suatu

pertanyaan penelitian yang akan dicari
jawabannya melalui serangkaian prosedur
penelitian. Rumusan masalah harus
memenuhi beberapa syarat berikut.

a. Mendukung atau sesuai dengan
tujuan penelitian.
Ada hubungannya dengan judul
penelitian.
Menunjukkan variabel yang diteliti.
Mengembangkan cara pengujian
suatu teori.
Memberikan sumbangan terhadap
metodologi penelitian.

Jawaban: A

. Judul penelitian merupakan gambaran
umum mengenai isi penelitian. Syarat
menentukan judul penelitian adalah
sebagai berikut.

a. Mengetahui pokok permasalahan
yang akan diteliti.
Memberikan gambaran tentang
penelitian yang akan dilakukan.
Menggunakan kalimat jelas dan
ringkas.
Menggambarkan keseluruhan isi
penulisan.

Jawaban: C

. Untuk memperoleh data dapat
menggunakan seperangkat pertanyaan
atau jurnal sebagai panduan mencari
data. Angket merupakan instrumen
pengumpul data yang diisi sendiri oleh
responden berupa daftar pertanyaan.
Responden memberikan informasi sesuai
dengan pertanyaan yang ada, baik
terbuka atau tertutup.

Jawaban: D

. Data yang telah diperoleh dapat dianalisis
dengan berbagai tahapan sesuai prosedur
penelitian. Coding merupakan langkah
awal dalam analisis data penelitian. Data
yang diperoleh diberi kode-kode tertentu
sesuai dengan yang diperlukan.

Jawaban: E

20. Metode penelitian merupakan cara yang

digunakan untuk memperoleh data
penelitian. Wawancara dilakukan untuk
mengetahui karakteristik penduduk di
suatu wilayah. Melalui wawancara dengan
responden, dapat diketahui karateristik
sosial seperti interaksi, aktivitas, dan
lainnya. Sementara pilihan A, C, D, dan

E dapat diperoleh dengan cara studi
lapangan.

Jawaban: B

. Dalam sebuah penelitian, dibutuhkan

data sebagai pembuktian penelitian. Data
tersebut dapat diperoleh melalui berbagai
cara baik secara langsung maupun tidak
langsung. Data yang diperoleh secara
langsung seperti observasi lapangan
disebut data primer. Sementara data
yang diperoleh melalui studi dokumen,
peta, citra, dan foto udara disebut data
sekunder.

Jawaban: B

. Sampel adalah bagian dari objek

penelitian yang mewakili populasi
penelitian. Sampel yang diambil dengan
cara membagi beberapa kelas disebut
dengan sampel strata atau sampel
bertingkat.

Jawaban: D

. Sampel merupakan bagian dari objek

penelitian yang mewakili populasi.
Pengambilan sampel harus sesuai

dengan ketentuan supaya sampel

dapat menggambarkan karakteristik
populasi. Data dari sampel yang dapat
menggambarkan populasi berarti tingkat
keakuratannya baik. Sementara data yang
tidak dapat menggambarkan populasi
akurasinya kurang.

Jawaban: A

. Simple random sampling adalah
metode penarikan dari sebuah populasi
dengan cara tertentu, sehingga setiap
anggota populasi memiliki peluang
yang sama untuk terpilih. Sementara

GEOGRAFI SMA/MA X




SUPER COACH

stratified random sampling merupakan
pengambilan sampel dengan membuat
penggolongan populasi terlebih dahulu.
Area sampling dan cluster sampling
adalah sama, yaitu teknik ini digunakan
jika populasi tidak terdiri atas individu
melainkan kelompok-kelompok individu.
Sementara nonprobability sampling
adalah teknik pengambilan sampel
dengan tidak memberi kemungkinan yang
sama bagi setiap unsur populasi untuk
dipilih menjadi sampel.

Jawaban: E

. Pengkajian mengenai perilaku, interaksi,

sikap, dan lainnya yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat lebih tepat diteliti
dengan penelitian kualitatif. Peneliti

harus terjun langsung di lapangan dan
berinteraksi langsung di lapangan dengan
masyarakat sehingga objek yang diteliti
dapat dikaji secara mendalam.

Jawaban: C

. Geografi sosial berkaitan dengan aktivitas

manusia dengan segala interaksinya.

Analisis data secara deskriptif untuk
geografi sosial ditunjukkan oleh pilihan E,
yaitu menjelaskan penyebab terjadinya
perpindahan penduduk dan faktor yang
memengaruhi karakteristik penduduk.
Sementara pilihan A-D mendeskripsikan
tentang geografi fisik.

Jawaban: E

. Geografi fisik membahas tentang

gejala geosfer yang bersifat fisik, seperti
hidrologi, pedosfer, atmosfer, litosfer,

dan lainnya. Sementara data kuantitatif
merupakan data berupa angka dan
statistika. Jadi, pilihan yang tepat adalah
B, karena pilihan tersebut yang membahas
tentang fenomena fisik.

Jawaban: B

. Melalui observasi dapat mengetahui

gambaran tentang hubungan sebab
akibat, dampak, pengaruh, manfaat dan

lainnya dari suatu fenomena. Berdasarkan
hasil observasi, peneliti dapat memperoleh
gambaran mengenai suatu masalah dan
pemecahan masalahnya.

Jawaban: A

. Setiap jenis penelitian memiliki kelebihan

dan kelamahan. Kelebihan penelitian
observasi partisipan adalah peneliti
merupakan bagian dari situasi yang
ditelitinya, sehingga kehadirannya

tidak memengaruhi situasi. Sementara
kelemahannya adalah peneliti terlalu jauh
terlibat dalam situasi yang diteliti, sehingga
prosedur berikutnya sulit mengecek
kebenaran oleh peneliti lain.

Jawaban: E

30. Jenis-jenis instrumen penelitian di

antaranya sebagai berikut.

a. Rating scale merupakan instrumen
untuk mencatat data berdasarkan
tingkatan atau strata.

Mechanical device merupakan alat
mekanik yang digunakan untuk
merekam objek selama penelitian.
Check list merupakan suatu daftar
yang berisi mengenai nama-nama
responden dan faktor yang akan
diteliti.
Ancedotal record adalah catatan yang
dibuat oleh peneliti tentang perilaku
yang ditampilkan oleh responden.
Jawaban: C

. Metode kuantitatif lebih mengedepankan

data berupa angka, sehingga gejala yang
diteliti dapat diukur dengan skala, tabel,
dan indeks menggunakan matematika dan
statistika. Data kuantitatif yang berbentuk
angka dalam penelitian bersifat deduktif,
yaitu data yang digunakan untuk menguji
kebenaran teori sebelumnya.

Jawaban: D

. Metode penelitian geografi berguna

untuk mempelajari karakteristik bumi
dan kegiatan manusia. Beberapa bentuk




metode penelitian geografi di antaranya
studi lapangaan, pemetaan, kuantitatif,
kualitatif, dan penggunaan sarana ilmiah.

Jawaban: A

. Setelah tahap pengambilan data,
dilanjutkan dengan tahap pengolahan
data dan analisis data. Pada tahap ini,
dilakukan analisis secara geografis atau
yang disesuaikan dengan tujuan penelitian
geografi. Jadi, jawaban yang tepat adalah
pilihan B. Untuk pilihan A, C, D, dan E
merupakan bagian dari mengolah data

Jawaban: B

. Data dapat terdiri atas angka-angka
maupun deskriptif. Data yang berupa
deskripsi disebut dengan data kualitatif.
Sementara data yang menggunakan
perhitungan statistika disebut data
kuantitatif.

Jawaban: E

. Permasalahan yang akan dijadikan

bahan penelitian dapat ditemukan dari
pengalaman diri sendiri, orang lain, media
masa, maupun permasalahan yang ada di
lingkungan sekitar. Namun, permasalahan
tersebut tidak dapat langsung dijadikan
sebagai bahan penelitian. Perlu diseleksi
terlebih dahulu dengan menentukan
permasalahan keruangannya. Dengan
demikian, dapat dilakukan penelitian
secara geografis.

Jawaban: C

. Kuesioner dan angket pada dasarnya
adalah sama. Kuesioner tertutup adalah
alat pengumpul data berupa sejumlah
pertanyaan yang telah disediakan pilihan
jawabannya. Responden tinggal memilih
jawaban yang paling sesuai. Kuesioner
semi terbuka adalah alat pengumpul data
berupa pertanyaan yang sudah disediakan
jawaban, namun ada kemungkinan
tambahan jawaban. Kuesioner angket
terbuka mengharuskan responden
menjawab sendiri pertanyaan.

Jawaban: B

37. Sampel bertingkat dilakukan dengan cara

membagi populasi menjadi kelas atau
tingkat tertentu. Sampel acak sederhana
dilakukan secara acak. Pengambilan
sampel area dilakukan dengan cara
membagi populasi ke dalam kelompok
menurut area. Pengambilan sampel tujuan
berdasarkan tujuan tertentu.

Jawaban: C

. Observasi partisipan adalah penelitian

yang melibatkan peneliti secara langsung
dalam kegiatan pengamatan di lapangan.
Jadi, peneliti termasuk dalam bagian

dari kelompok yang diteliti. Sementara
observasi nonpartisipan adalah peneliti
tidak termasuk dari kelompok yang diteliti.

Jawaban: B

. Pada suatu laporan penelitian dan laporan

ilmiah pada umumnya, bab penutup berisi
mengenai kesimpulan dan saran untuk
semua pihak terkait, seperti masyarakat,
pemerintah, dan stakeholder. Demikian
pula pada laporan penelitian geografi,
bagian penutup terdiri atas kesimpulan
dan saran. Kesimpulan dan saran
menunjukkan hubungan dan hasil dari
penelitian yang telah dibahas.

Jawaban: D

. Metode pemetaan digunakan untuk

menyeleksi berbagai informasi atau
gejala yang akan dipetakan. Seleksi
yang dilakukan melalui peta dapat
menghasilkan gambaran yang lebih jelas
dan mengerucut mengenai pola, lokasi,
dan sebaran karakteristik unsur-unsur
geografi lainnya pada peta.

Jawaban: D

. Perencanaan penggunaan lahan

membutuhkan data sebaran penggunaan
lahan yang dapat diperoleh melalui

peta, citra, foto udara, dan Badan Pusat
Statistik.

Jawaban: A
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42. Faktual berarti fakta. Dalam sebuah

penelitian, jika hal-hal tersebut merupakan
fakta pasti ada data sebagai buktinya.
Maksud dari sikap faktual adalah

meneliti berdasarkan data dan fakta yang
ditemukan saat meneliti. Hal ini karena
data dan fakta merupakan kunci dalam
melakukan penelitian ilmiah.

Jawaban: B

. Untuk mengetahui pertumbuhan penduduk

di suatu wilayah harus ada dua data dalam
waktu yang berbeda. Dua data tersebut
digunakan sebagai perbandingan apakah
ada pertumbuhan atau pengurangan
penduduk. Perbandingan data kepen-
dudukan dapat diperoleh melalui Badan
Pusat Statistik. Misalnya, jumlah penduduk
Kabupaten X pada tahun 2010 adalah
576.980 dan pada tahun 2016 berjumlah
583.001. Berdasarkan data tersebut
diketahui terdapat pertumbuhan penduduk
selama lima tahun. Jadi, jawaban yang
tepat adalah D.

Jawaban: D

. Kualitas jalan raya menunjukkan kondisi

baik atau buruknya suatu jalan. Kondisi
dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
kelas, misalnya jalan baik, sedang,

rusak, dan sangat rusak, sehingga untuk
penelitian inventarisasi kualitas jalan, data
yang dibutuhkan adalah panjang dan luas
jalan yang rusak.

Jawaban: C

. Setiap wilayah memiliki fenomena

geografi yang berbeda-beda. Fenomena
tersebut memiliki pola keruangan tertentu.
Penelitian geografi bertujuan untuk
menjawab pertanyaan mengapa pola
keruangan dari fenomena geosfer (erosi)
tersebut terstruktur seperti itu, bagaimana
prosesnya, dampak yang terjadi, dan
sebagainya. Berdasarkan perbedaan
tersebut, terjadilah interaksi antarwilayah
dalam bentuk pergerakan atau hubungan
sebab akibat.

Jawaban: B

46. Pendekatan ekologi atau lingkungan

merupakan pendekatan yang mempelajari
hubungan antara manusia dengan
lingkungannya. Interaksi tersebut
membentuk suatu sistem yang disebut
ekosistem. Ekosistem akan seimbang jika
unsur-unsur dalam sistem tersebut saling
mendukung dan tidak mengganggu unsur
lainnya. Berdasarkan fenomena tersebut,
dapat dilihat bahwa kegiatan eksploitasi
manusia di hutan telah mengakibatkan
kerusakan hutan, pencemaran lingkungan,
dan penggundulan hutan, sehingga
ekosistem di dalamnya ikut rusak.

Jawaban: C

. Pendekatan keruangan berdasarkan

pada perbedaan lokasi, seperti struktur,
pola, dan prosesnya. Struktur keruangan
berhubungan dengan elemen pembentuk
ruang berupa permukiman. Sementara pola
keruangan berkaitan dengan lokasi distribusi
permukiman yang menyebar tidak merata.
Sementara proses sebaran permukiman
yang tidak teratur dapat disebabkan oleh
banyak faktor seperti ketersediaan lahan,
kondisi ekonomi, dan fasilitas pendukung.
Permasalahan pada soal menekankan pada
pola keruangan, yaitu sebaran permukiman
yang tidak teratur.

Jawaban: B

. Kajian pustaka berisi tentang konsep,

definisi, penjelasan, jenis, faktor, dimensi,
indikator, teori, dan sebagainya yang
berhubungan dengan variabel yang diteliti
berdasarkan referensi kepustakaan yang
mendukung. Pilihan A berkaitan dengan
tujuan penelitian. Pilihan B berkaitan
dengan hipotesis. Pilihan C tentang
rumusan masalah. Sementara pilihan

D tentang kesimpulan dan saran di bab
penutup. Jadi jawaban yang tepat adalah
pilihan E.

Jawaban: E

. Kerangka berpikir merupakan uraian

tentang cara peneliti mengalirkan jalan
pikirannya secara logis dalam rangka




memecahkan masalah yang telah
dirumuskan.

Jawaban: D

. Pada bagian pembahasan penelian ini
berisi bahasan hasil penelitian baik secara
teoretis maupun empiris, yang kemudian

Esai

Prinsip yang digunakan dalam penelitian
geografi yaitu prinsip persebaran,
interelasi, deskripsi dan korologi.

Prinsip sebaran menjelaskan tentang
sebaran fenomena geografi yang tidak
merata di permukaan bumi. Contohnya
sebaran air tanah dalam, sebaran tanah
aluvial, sebaran permukiman kumuh, dan
lainnya. Timbal balik prinsip interelasi
membahas tentang hubungan timbal balik
antara alam dengan manusia. Contohnya
terjadi erosi karena tidak ada tutupan
lahan. Prinsip deskripsi menggambarkan
kaitan manusia dengan alam dalam
penjelasan atau deskripsi. Prinsp korologi
merupakan perpaduan antara prinsip
sebaran, interelasi, dan deskripsi.

Pengindraan jauh termasuk dalam
metode penggunaan sarana ilmiah.
Melalui metode ini, dapat membantu
peneliti mengidentifikasi dan mempelajari
permukaan bumi yang sulit dijangkau
dengan observasi lapangan. Selain itu,
cakupan pengindraan jauh yang cukup
luas memungkinkan untuk digunakan
sebagai penelitian lainnya.

Angket tertutup adalah angket yang berisi
pertanyaan dan alternatif jawaban yang
telah disediakan, sehingga responden
tinggal memilih jawaban yang ada.
Angket terbuka adalah angket yang
memberi kebebasan kepada responden
untuk memberikan jawaban atau
tanggapan, sehingga responden dapat
mengembangkan jawabannya sendiri.

Data yang dibutuhkan dalam penelitian
konservasi lahan di antaranya sebagai
berikut.

disintesiskan dengan hasil penelitian
terdahulu untuk mencari konvergensi dan
divergensinya. Apakah hasil penelitian
tersebut menunjang keberlakuan teori,
memodifikasi, atau menggugurkan teori.
(Suryana, 2010: 39)

Jawaban: B

Luas kerusakan lahan (BAPPEDA).
Kegiatan yang menyebabkan
kerusakan lahan (observasi lapangan,
studi dokumen).

Dampak kerusakan lahan terhadap
ekosistem yang ada (observasi
lapangan, studi dokumen).

Peran serta masyarakat dalam
pengelolaan lahan (observasi
lapangan).

Upaya pemerintah yang telah
dilakukan selama ini dalam mencegah
kerusakan lahan (studi dokumen) dan
sebagainya.

Data yang diperlukan dalam penelitian
kajian permukiman kumuh di perkotaan
adalah sebagai berikut.
a. Jumlah penduduk di wilayah kumuh
(BPS, BAPPEDA).
b. Kondisi permukiman (observasi
lapangan).
Kondisi sosial ekonomi (observasi
lapangan, BPS, BAPPEDA).
Fasilitas umum (observasi lapangan,
Dinas Pekerjaan Umum).
Alasan tinggal, alasan membuang
sampah sembarangan, dan
sebagainya (observasi lapangan).
Dalam penelitian ilmiah, hipotesis dapat
dinyatakan dalam beberapa bentuk.
a. Hipotesis dalam bentuk pertanyaan.
b. Hipotesis nol.

c. Hipotesis yang memberikan peluang
jawaban Ya, Tidak, dan Mungkin.
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Berikut beberapa contoh hipotesis
pengaruh La Nina terhadap hasil
tangkapan nelayan di pesisir Utara Pulau
Jawa.

a. Hasil tangkapan nelayan di pesisir
Utara Pulau Jawa menurun akibat La
Nina.

Hasil tangkapan nelayan di pesisir
Utara Pulau Jawa meningkat akibat
La Nina.

Ada kemungkinan tangkapan ikan
nelayan di pesisir Utara Pulau Jawa
menurun akibat La Nina.

Ada kemungkinan tangkapan ikan
nelayan di pesisir Utara Pulau Jawa
meningkat akibat La Nina.

La Nina tidak memengaruhi hasil
tangkapan nelayan di pesisir Utara
Pulau Jawa.

La Nina membuat nelayan di pesisir
Utara Pulau Jawa tidak melaut.

Ada kemungkinan nelayan di pesisir
Utara Pulau Jawa tidak melaut.

Langkah penelitian setelah menemukan
masalah dalam bentuk pertanyaan adalah
menentukan jawaban sementara, dugaan
sementara, atau hipotesis terhadap
pertanyaan tersebut. Dugaan sementara
tersebut perlu diuji kebenarannya. Untuk
membuat hipotesis harus memenuhi
persyaratan, di antaranya adalah sebagai
berikut.

a. Masuk akal dan dapat dipercaya.
b. Merupakan ungkapan pola pikir.

c. Terdapat peluang untuk pengujian
empiris.

Informasi yang dapat ditanyakan kepada
masyarakat ketika melakukan wawancara
adalah sebagai berikut.

a. Cara mengolah lahan pertanian
(pemberian pupuk kimia atau
organik, sistem tanam, dan
sebagainya).

Sumber ilmu tentang cara pengolahan
lahan pertanian (belajar dari
pengalaman, warisan leluhur, atau
penelitian).

Kondisi lahan pertanian sebelum
menggunakan sistem pengolahan
lahan tertentu.

Kondisi lahan pertanian setelah
menggunakan sistem pengolahan
lahan tertentu.

Hasil pertanian yang diperoleh jika
menggunakan sistem pengolahan
lahan pertanian tertentu, apakah
menurun, tetap, atau meningkat.
Jika sistem pengolahan lahan
pertanian kurang maksimal, dampak
terhadap kondisi tanah, air, dan
makhluk hidup di sekitar lahan
pertanian,

Jika sistem pengolahan lahan
pertanian sudah maksimal,
bagaimana kondisi tanah, air, dan
makhluk hidup di sekitar lahan
pertanian.

Apakah sistem pengolahan lahan
pertanian tersebut akan diteruskan,
ditingkatkan, atau di diganti dengan
sistem lainnya.

Jika masalah sudah dirumuskan dan

hipotesis diajukan, maka langkah

selanjutnya adalah kegiatan lapangan

dalam rangka mengumpulkan data.

Data tersebut berguna untuk menguji

kebenaran hipotesis. Adapun teknik

pengumpulan data dapat dilakukan

dengan cara sebagai berikut.

a. Observasi lapangan.

b. Studi kepustakaan.

c.  Wawancara langsung maupun tidak
langsung.

d. Studi dokumenter, dan sebagainya.

. Rumusan masalah mengenai penelitian

pola alih fungsi lahan di kota X di
antaranya sebagai berikut.




1.

Apa yang menyebabkan alih fungsi
lahan di Kota X?

Di wilayah mana saja alih fungsi
lahan yang paling cepat dan lambat
terjadi?

Apa faktor yang menyebabkan alih
fungsi lahan di wilayah tersebut?
Apa dampak yang terjadi akibat alih
fungsi lahan tersebut?

Seberapa besar luas lahan yang telah
berlaih fungsi lahan?

Mengapa alih fungsi lahan selalu
menimbulkan permasalahan sosial?
Apakah perubahan lahan
memperhatikan aspek lingkungan fisik
dan sosial?

Apakah pertumbuhan penduduk di
Kota X sesuai dengan ketersediaan
lahan?

PEMBAHASAN

KOGNITIF
UJI KOMPETENSI MANDIRI BAB 4

A. Pilihan Ganda

Teori Kabut/Nebula dikemukakan oleh
Imanuel Kant dan diperkuat oleh Pierre
Simon Laplace. Menurutnya, Tata

Surya berasal dari massa kabut raksasa.
Gaya gravitasi membuat kabut berputar
dan menyusut. Hal itu menyebabkan
pemanasan dan membentuk Matahari.
Perputaran Matahari menyebabkan cincin
gasnya terlempar membentuk planet.

Jawaban: A

Teori Bintang Kembar menyatakan
bahwa Matahari dan planet terbentuk
karena tabrakan dua bintang besar. Pada
mulanya, Matahari merupakan bintang
kembar yang mengelilingi sebuah medan
gravitasi. Sebuah bintang menabrak
bintang kembar dan menghancurkannya.
Material yang hancur berubah menjadi
gas yang berputar-putar. Gas ini
lama-kelamaan menjadi dingin dan
terbentuklah planet. Sementara bintang
yang bertahan menjadi Matahari.

Jawaban: B

Menurut teori Pasang Surut, Tata Surya
terbentuk karena adanya sebuah bintang
besar yang melintas sangat dekat dengan
Matahari. Besarnya gaya gravitasi bintang
yang melintas, menyebabkan tertariknya
sejumlah besar materi dari Matahari.

Materi tersebut kemudian mendingin

menjadi planet.
Jawaban: C

Jeans dan Jeffreys merupakan ahli yang
berpendapat tentang teori Pasang Surut.
Menurut mereka, terdapat bintang besar
yang melintasi Matahari dalam jarak yang
dekat. Akibatnya, terjadi pasang surut
pada tubuh Matahari dan terbentuklah
lidah pijar. Lidah pijar tersebut ada yang
tertarik ke luar dan terjadi perapatan gas-
gas sehingga mengalami pembekuan dan
akhirnya menjadi planet.

Jawaban: D

Ciri-ciri Planet Mars di antaranya yaitu
dijuluki sebagai planet merah, jarak dari
Matahari sekitar 226 juta km, memiliki
dua satelit yang bernama Deimos dan
Phobos, orbit Mars mengelilingi Matahari
sekitar 687 hari, dan panjang hari di Mars
vaitu 24 jam 37 menit 23 detik.

Jawaban: A

Berdasarkan komposisinya planet terdiri
atas Planet Terestrial dan Planet Jovian.
Planet Jovian adalah planet-planet raksasa
yang tersusun atas gas, memiliki massa
besar, namun kerapatan massanya kecil.
Planet yang termasuk ke dalam Planet
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Jovian yaitu Planet Jupiter, Saturnus,
Uranus dan Neptunus. Sementara, Planet
Terestrial adalah planet-planet yang
komposisi materi penyusunnya berupa
batuan silikat. Planet-planet tersebut
adalah Merkurius, Venus, Bumi, dan Mars.

Jawaban: E

Berdasarkan jaraknya ke Matahari, planet
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

a. Planet Dalam adalah planet yang
memiliki jarak ke Matahari lebih
pendek dan terletak di antara orbit
Bumi dan Matahari, seperti Merkurius
dan Venus.

Planet Luar adalah planet yang
memiliki jarak rata-rata ke Matahari
lebih panjang dan terletak di luar orbit
Bumi, seperti Mars, Jupiter, Uranus,
dan Neptunus.

Jawaban: A

Suatu benda dikatakan bintang jika dapat
memancarkan cahaya sendiri. Matahari
merupakan benda angkasa yang dapat
menghasilkan cahaya sendiri. Meskipun
ukurannya besar, namun masih banyak
bintang yang ukurannya lebih besar dari
Matahari.

Jawaban: D

Planet yang memiliki ciri-ciri seperti
yang disebutkan pada soal yaitu Planet
Neptunus. Planet Neptunus merupakan
planet yang memiliki 8 buah satelit, di
antaranya, Triton, Proteus, Larissa, dan
Nereid. Rotasi Planet Neptunus yaitu
16 jam 6 menit. Sementara periode
revolusinya adalah 164, 8 tahun.

Jawaban: E

. Berdasarkan ciri-ciri tersebut, planet yang

sesuai adalah Merkurius. Planet Merkurius
merupakan planet terkecil dalam sistem
Tata Surya kita. Planet tersebut memiliki
permukaan yang mirip dengan bulan,
tidak memiliki satelit dan berotasi selama
59 hari.

Jawaban: A

11. Akibat Revolusi Bumi di antaranya adalah

sebagai berikut.

a. Adanya perubahan rasi bintang.
Terjadi gerak semu tahunan Matahari.
Penetapan kalender Masehi.

b
c
d. Terjadi perubahan musim.
e

Perbedaan lamanya waktu di
beberapa tempat bumi.
Jawaban: E

. Akibat Rotasi Bumi di antaranya sebagai

berikut.
a. Terjadi pembelokan arus laut.
Terjadi siang dan malam.
Pembelokan arah angin.
Perbedaan percepatan gravitasi bumi.
Peredaran semu harian benda langit.
Jawaban: A

. Hubungan termodinamika dengan teori

Lempeng Tektonik adalah proses yang
mengakibatkan pergerakan lempeng
tektonik. Proses tersebut terjadi karena
adanya arus konveksi di lapisan
astenosfer, pergerakan lempeng samudra,
dan terjadinya vulkanisme. Semua
fenomena tersebut terjadi karena adanya
suhu yang sangat tinggi dan terjadi dalam
kurun waktu yang sangat lama.

Jawaban: C

. Filipina merupakan salah satu negara yang

termasuk dalam rangkaian cincin api
dunia. Negara Filipina termasuk dalam
Lempeng Filipina. Di sebelah timurnya
terdapat Lempeng Pasifik. Sementara di
sebelah Barat terdapat Lempeng Eurasia.
Negara ini terbentuk karena tumbukan
lempeng Filipina dengan Lempeng Pasifik.

Jawaban: B

. Pergerakan Lempeng Eurasia, Pasifik,

dan Indo-Australia memberi pengaruh
besar terhadap pembentukan kepulauan
Indonesia, terutama di ujung Pulau
Sumatra sampai Nusa Tenggara. Pengaruh
tersebut yaitu terjadinya pergerakan
lempeng tektonik. Pergerakan lempeng




tektonik tersebut dapat menimbulkan
gempa bumi maupun aktivitas
vulaknisme. Selain itu, pertemuan
Lempeng Indo-Australia dan Eurasia
membentuk rangkaian pegunungan dari
Sumatra, Jawa bagian selatan, dan Nusa
Tenggara. Di sepanjang lepas pantai Pulau
Sumatra bagian barat hingga Pulau Jawa
terbentuk Palung Jawa (Java Trench).

Jawaban: C

. Penanggulangan erosi secara mekanik
dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut.
Penertiban penggunan lahan.
Perbaikan sistem irigasi.
Pembuatan cekdam, parit, atau
terasering pada lahan pertanian yang
lerengnya cukup tinggi.
Melakukan konservasi lahan.
Jawaban: B

. Berdasarkan karakteristik tersebut, jenis
tanah yang terbentuk adalah tanah
aluvial. Tanah aluvial merupakan tanah
yang terbentuk akibat endapan lumpur
yang terbawa oleh aliran sungai. Tanah
ini sangat subur karena lumpur tersebut
mengandung unsur hara yang tinggi.
Tanah ini cocok digunakan sebagai lahan
pertanian. Tanah ini banyak tersebar di
Sumatra, Papua, Jawa, Sulawesi, dan
Kalimantan.

Jawaban: B

. Tanah andosol merupakan tanah yang
terbentuk karena proses vulkanisme
gunung berapi. Tanah ini berwarna cokelat
keabu-abuan, kaya mineral, unsur hara,
dan air. Sehingga cocok sebagai lahan
pertanian. Tanah ini tersebar di daerah
yang banyak terdapat gunung api seperti
Sumatra, Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara.

Jawaban: A

. Tanah aluvial merupakan tanah yang
masih muda. Tanah ini belum mengalami
perkembangan. Bahan tanah aluvial
berasal dari material halus yang

diendapkan di muara sungai. Karena
proses tersebut, tanah ini banyak terdapat
di daerah muara sungai.

Jawaban: C

. Pulau Kalimantan merupakan pulau

yang paling aman dari bencana gempa
bumi. Hal ini disebabkan Kalimantan
tidak dilalui pertemuan lempeng tektonik.
Wilayah Indonesia yang dilalui pertemuan
lempang tektonik adalah sebelah barat
dan selatan Pulau Sumatra, sebelah
selatan Pulau Jawa, Bali, dan Nusa
Tenggara, sebelah utara Pulau Papua,
serta sebelah timur Pulau Sulawesi,

dan sebelah utara Kepulauan Maluku.
Wilayah-wilayah tersebut merupakan
wilayah yang rawan terjadi gempa bumi.

Jawaban: A

. Gerak divergen adalah pergerakan

lempeng tektonik yang saling menjauh.
Pergerakan lempeng yang saling menjauh,
menimbulkan retakan yang menjadi jalan
keluarnya magma. Magma keluar sedikit
demi sedikit ke permukaan bumi.

Jawaban: A

. Pergerakan lempeng pada gambar

di atas adalan konvergen. Gerakan
konvergen adalah gerak lempeng tektonik
yang saling mendekat sehingga terjadi
tumbukan antarlempeng. Jika lempeng
samudra menabrak lempeng benua, maka
lempeng samudra akan melengkung atau
menunjam ke bawah lempeng benua. Hal
ini terjadi karena lempeng benua memiliki
berat jenis yang lebih ringan dibanding
lempeng samudra. Akibat tumbukan
lempeng ini, pada lempeng benua dapat
terbentuk gunung berapi pada bagian
yang retak. Sedikit demi sedikit magma
keluar pada bagian yang retak dan
terbentuklah gunung.

Jawaban: D

. Fenomena yang terjadi akibat gerak lem-

peng konvergen di antaranya sebagai
berikut.
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Lempeng samudra menunjam ke
bawah lempeng benua.
Terbentuknya palung pada daerah
subduksi.
Terjadi pembengkakan tepi
lempeng benua sehingga terbentuk
pegunungan.
Terdapat aktivitas vulkanisme, ekstrusi
dan instrusi.
Daerah hiposentrum dangkal dan
dalam, bergantung pada besar
kecilnya gerakan lempeng.
Terjadi penghancuran lempeng akibat
gesekan lempeng.

Jawaban: A

. Gempa tektonik merupakan gempa yang

disebabkan oleh aktivitas tektonik atau
pergerakan lempeng tektonik. Adapun
dampak yang ditimbulkan akibat aktivitas
tektonik ini misalnya tsunami, tanah
longsor, banjir, dan sebagainya. Gempa
tektonik sering terjadi di Indnesia sebagai
akibat pertemuan tiga lempeng tektonik,
yaitu Indo-Australia, Pasifik, dan Eurasia.

Jawaban: B

. Bumi terdiri atas lapisan samudra

dan benua. Lapisan-lapisan tersebut
terus bergerak secara divergen atau
konvergen. Kerak dasar samudra lebih
tipis dibandingkan dengan lapisan lainnya
karena bergerak secara divergen. Gerak
divergen merupakan gerak lempeng
tektonik yang saling menjauh. Akibatnya
terbentuknya celah di tengah samudra.
Karena celah tersebut tipis sehingga
magma mudah keluar dibandingkan
tempat lainnya.

Jawaban: D

. Lapisan Sima dan Sial merupakan

penyusun lapisan kerak bumi. Lapisan
silisium dan aluminium (Sial) bersifat
padat dan kaku. Lapisan ini terletak di
daratan yang tersusun atas berbagai
macam batuan, seperti metamorf, andesit,
granit, dan sedimen. Lapisan Sial memiliki
kedalaman 35 km. Sementara lapisan

silisium dan magnesium (Sima) bersifat
elastis dengan ketebalan 65 km. Lapisan
silisium dan magnesium mengandung besi
dan magnesium.

Jawaban: D

. Suhu, curah hujan, dan intensitas

penyinaran matahari merupakan
bagian dari iklim. Iklim memengaruhi
proses pembentukan tanah. Misalnya,
suhu, semakin tinggi suhu pelapukan
pada batuan semakin cepat. Begitu
pula sebaliknya, semakin rendah suhu,
pelapukan semakin lambat. Curah hujan
memengaruhi kekuatan erosi pada
batuan induk. Curah hujan yang tinggi
menyebabkan keasaman tanah semakin
tinggi sehingga terkorosi secara kimia.

Jawaban: C

. Lapisan tanah atas atau top soil merupakan

bagian tanah yang dapat dimanfaatkan
oleh manusia. Salah satu pemanfaatan
lapisan tanah atas ini adalah untuk
tanaman. Pada lapisan top soil terdapat
komponen yang dibutuhkan oleh tanaman
seperti air, oksigen, bahan organik, dan
mineral.

Jawaban: A

. Batuan beku dalam merupakan batuan

yang terbentuk dari pembekuan magma
yang berlangsung secara perlahan saat
masih ada di dalam kulit bumi. Contoh
batuan beku dalam adalah gabbro, diorit,
dan granit.

Jawaban: D

. Gempa bumi yang terjadi di Indonesia

sebagian besar disebabkan oleh
pergerakan lempeng tektonik atau tenaga
endogen. Gambar tersebut menjelaskan
pertemuan lempeng-lempeng tektonik di
Indonesia sehingga jawaban yang tepat
yaitu B. Meskipun ada gempa vulkanik,
namun hal tersebut terjadi di sekitar lokasi
gunung berapi. Selain itu, gempa vulkanik
dampaknya tidak seperti gempa tektonik.

Jawaban: B




. Tanah gambut terbentuk oleh bahan
organik seperti sisa daun, ranting, dan
batang tumbuhan yang belum membusuk
sempurna. Selain itu, tanah gambut juga
sering terendam air sehingga tingkat

kesuburannya rendah.
Jawaban: D

Kalender Masehi ditentukan berdasarkan
kala Revolusi Bumi terhadap Matahari.
Waktu yang dibutuhkan Bumi
mengelilingi Matahari adalah 365 ¥ hari.
Munculnya tahun kabisat digunakan
untuk menggenapkan kala Revolusi Bumi
menjadi satu hari. Dengan demikian,
dibutuhkan waktu selama empat tahun
untuk menggenapi selama satu hari
penuh. Berarti setiap empat tahun sekali
jumlah hari selisih satu hari.

Jawaban: E
. Pengaruh adanya Rotasi Bumi dapat
dilihat berdasarkan fenomena berikut ini.
a. Pergantian siang dan malam.

b. Perbedaan waktu di beberapa tempat
di bumi.

Perbedaan percepatan gravitasi bumi.

Pembelokan arus laut.
Peredaran semu harian benda langit.
Pembelokan arah angin.

Jawaban: C

. Upaya penanggulangan pencemaran
tanah adalah dengan melakukan
pengawasan terhadap kegiatan industri.
Penanggulangan berarti upaya mencegah
sebelum suatu kejadian terjadi. Jika
industri dilarang, maka dari aspek
ekonomi dan sosial dapat merugikan
penduduk. Membatasi produksi industri
dapat dilakukan, namun tidak menjamin
pencemaran akan berhenti. Membuat
suaka margasatwa bukan solusi atas pen-
cemaran tanah. Sementara menanam
pohon juga tidak mengurangi pencemaran.

Jawaban: A

. Bahan induk pembentuk tanah terdiri
atas bebrapa jenis batuan, seperti batuan

38.

beku, sedimen, dan metamorf. Tanah
yang terbentuk dari proses pelapukan
umumnya memiliki karakteristik yang
menggambarkan bahan induknya.
Misalnya, tanah yang persentase pasirnya
tinggi diperoleh dari bahan induk yang
kandungan pasirnya banyak.

Jawaban: A

. Rotasi Bumi merupakan gerak perputaran

Bumi pada porosnya. Selama berotasi,
Bumi membutuhkan waktu 23 jam

56 menit. Rotasi Bumi menyebabkan
beberapa fenomena seperti gerak semu
harian Matahari, terjadinya siang dan
malam, perbedaan percepatan gravitasi
bumi, dan pembelokan arah angin.
Pengaruh rotasi bumi ditunjukkan oleh
nomor (1), (2), dan (3).

Jawaban: A

. Gerakan orogenesa adalah gerak

pada permukaan bumi secara vertikal
maupun horizontal karena pergerakan
lempeng bumi berupa pengangkatan dan
penurunan. Proses ini terjadi sangat cepat
dan dalam cakupan wilayah yang sempit.
Gerak orogenesa dapat menimbulkan
patahan dan lipatan.

Jawaban: E
Zona subduksi merupakan pertemuan dua
lempeng atau lebih, yang mana salah satu

lempeng tektonik menghujam ke lempeng
lainnya.

Jawaban: E

. Tipe-tipe gunung api:

a. Gunung api perret memiliki ciri lava
cair, tekanan gas sangat tinggi, dan
dapur magma sangat dalam.

Gunung api strato memiliki ciri terjadi
pergantian perlapisan lelehan lava cair
hasil erupsi efusif dengan perlapisan
bahan lepas hasil erupsi eksplosif.
Gunung api Hawaii bercirikan
memiliki lava cair, gas bertekanan
rendah, dan dapur magma sangat
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dangkal. Erupsi bersifat efusif, lereng
gunung landai, dan lava keluar dalam
bentuk cair lelehan.
Gunung api maar terjadi karena
erupsi bersifat eksplosif dalam waktu
yang singkat.
Gunung api perisai terjadi karena
adanya perlapisan lelehan lava encer
oleh gunung efusif berulang kali
sehingga menghasilkan kubah landai,
misalnya Gunung Maona Loa di
Hawaii.

Jawaban: C

40. Dampak positif vulkanisme terhadap

kehidupan penduduk adalah sebagai di

antaranya sebagai berikut.

a. Magma yang keluar dari gunung berapi
mengandung banyak mineral logam.

b. Abu vulkanik dapat menyuburkan
lahan pertanian karena banyak
mengandung unsur hara.

Material vulkanik dapat digunakan
sebagai material bangunan.
Jawaban: C

. Indonesia sering mengalami gempa

tektonik karena terletak di antara tiga
lempeng tektonik. Wilayah Indonesia
yang besar kemungkinan terkena gempa
bumi di sepanjang batas pertemuan tiga
lempeng tersebut. Lempeng Indo-Australia
bergerak menuju ke utara, Lempeng
Pasifik bergerak ke barat, dan Lempeng
Eurasia bergerak ke selatan.

Jawaban: D

. Bentang lahan hasil pengendapan dapat

diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, di
antaranya sebagai berikut.

a. Tanggul sungai adalah endapan
sungai yang hasil pengendapan di
sebelah kanan dan kiri sungai.
Gosong sungai adalah hasil
pengendapan di tengah sungai
sehingga terbentuk pulau di tengah
sungai.

c. Delta merupakan bentang lahan hasil
pengendapan di muara sungai.

Jawaban: A

43. Pelapukan kimiawi merupakan proses

penghancuran bahan-bahan mineral dari
batuan yang disebabkan oleh reaksi air
dan udara. Cara penghancurannya ini
sangat beragam, ada yang terkikis air
sungai, terpercik air hujan, terbawa angin,
dan sebagainya. Misalnya, pelapukan
pada batuan kapur yang akan membentuk
stalaktit yang menggantung pada dinding
atas gua, atau terbentuknya dolina, atau
sungai bawah tanah.

Jawaban: B

. Setiap gunung api memiliki karakteristik

erupsi yang berbeda-beda. Perbedaan
ini dipengaruhi oleh kedalaman dapur
magma dan volumenya. Semakin dalam
dapur magma, tekanan yang dihasilkan
semakin besar. Begitu pula dengan
volume, semakin besar volume magma
semakin besar tekanannya. Jika tekanan
dapur magma besar, maka ledakannya
bersifat eksplosif. Jika tekanan magma
kecil ledakannya bersifat efusif.

Jawaban: B

. Terjadinya tsunami dapat dikenali melalui

tanda-tanda alam, yaitu air laut yang surut
secara tiba-tiba. Hal ini dikarenakan saat
dua lempeng menjauh ada ruang kosong
yang belum terisi air. Ruang kosong
tersebut akan diisi air yang menyebabkan
air laut surut untuk sementara waktu.
Akibatnya terjadi gelombang besar yang
disebut tsunami.

Jawaban: C

. Tindakan yang dilakukan sebelum terjadi

bencana disebut mitigasi bencana. Salah
satu tindakan dalam mitigasi bencana
adalah melakukan penyuluhan kepada
masyarakat di daerah rawan bencana.
Melalui penyuluhan ini penduduk
mengetahui cara penanggulangan
bencana, apa yang harus dilakukan ketika




dan sesudah bencana, dan sebagainya.
Jawaban yang tepat adalah pilihan B,
sementara pilihan A, C, D, dan E merupa-
kan tindakan setelah terjadi bencana.

Jawaban: B

. Tindakan yang tepat ketika terjadi gempa
bumi yang berpotensi tsunami adalah
dengan mencari tempat yang tinggi seperti
bukit. Memanjat pohon atau bangunan
tinggi memungkinkan korban jiwa lebih
besar karena sebelum tsunami terjadi,
gempa lebih dulu terjadi. Hal ini justru
dapat membahayakan jiwa. Bersembunyi
di bawah meja dan segera keluar
bangunan merupakan mitigasi bencana
gempa bumi, bukan tsunami.

Jawaban: D

. Tindakan yang harus dilakukan ketika
gempa bumi dan sedang berada di

dalam ruangan adalah bersembunyi di
kolong meja, menjauhi kaca dan benda
berbahaya, serta sesegera mungkin keluar
dari ruangan.

Jawaban: B

Esai

Menurut James Jeans, Tata Surya
terbentuk karena interaksi antara bintang
lain dengan matahari. Bintang lain

yang melewati Matahari menimbulkan
pasang surut pada Matahari sehingga
ada materi yang terlepas dalam bentuk
filamen. Filamen tersebut kemudian
membentuk protoplanet. Teori pasang
surut juga, disempurnakan oleh Jeffreys.
Menurutnya, materi yang terlepas dari
Matahari berbentuk seperti cerutu
panjang yang terus berputar mengelilingi
Matahari. Lama-kelamaan mendingin dan
membentuk planet-planet.

Teori Apungan benua dikemukakan oleh
Alfred Lothar Wegener. Menurut teori

ini, di permukaan bumi pada awalnya
hanya terdapat satu benua besar yang
disebut Pangea dan sebuah samudra yaitu
Panthalasa. Pangea kemudian bergeser

49. Gempa yang terjadi di laut berpotensi

terjadi tsunami, maka usaha yang dapat
dilakukan supaya terhindar dari bencana
tsunami adalah mencari tempat aman dan
tinggi, mengikuti arahan regu penyelamat,
dan tidak mendekat ke pantai.

Jawaban: A

. Langkah-langkah mitigasi bencana alam

gunung meletus di antaranya sebagai
berikut.

a. Membuat perencanaan jalur evakuasi.
b. Membuat perencanaan lokasi
terhadap bencana.
Membuat rumah yang tahan terhadap
abu vulkanik.
Membuat struktur bangunan tahan api.
Memberikan sosialisasi kepada
masyarakat tentang cara menghindari,
apa yang harus dilakukan saat
gempa dan setelah terjadi gempa dan
bencana letusan gunung api.
Jawaban: A

secara perlahan ke arah ekuator sehingga
benua terpecah menjadi beberapa benua
yang lebih kecil seperti sekarang ini.

Planet Merkurius merupakan planet yang
paling dekat dengan Matahari. Planet ini
termasuk planet terkecil dalam sistem Tata
Surya dengan diameter sekitar 4.900 km.
Merkurius juga tidak memiliki satelit alam
dan tidak memiliki atmosfer. Merkurius
berotasi sangat lambat yaitu 58,56 hari.
Suhu di Planet Merkurius sangat ekstrem,
pada siang hari mencapai 427°C dan
pada malam hari mencapai —183°C.
Jaraknya dengan Matahari sekitar 57,9
juta km.

Planet Bumi sangat cocok untuk tempat
tinggal manusia karena memiliki syarat
atau daya dalam kehidupan di antaranya
sebagai berikut.
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Bumi memiliki air dan sumber
penghidupan lainnya.

Bumi memiliki oksigen yang
digunakan makhluk hidup untuk
bernapas.

Bumi memiliki daratan.

Bumi juga memiliki suhu yang sesuai,
tidak terlalu panas dan tidak terlalu
dingin.

Bumi memiliki atmosfer untuk
melindungi makhluk hidup dari
paparan sinar ultraviolet maupun
benda angkasa lainnya.

Fakta yang mendukung teori Apungan

Benua di antaranya sebagai berikut.

a. Ada kesamaan garis pantai timur
Benua Amerika Selatan dengan garis
pantai barat Benua Afrika. Jika benua
tersebut disatukan, maka terdapat
keserasian bentuk.

Garis pantai Benua Amerika Utara
bagian timur memiliki persamaan
dengan garis pantai Benua Eropa
bagian barat.

Ditemukannya fosil binatang maupun
tumbuhan yang sejenis di kedua sisi
benua.

Jajaran pegunungan di kedua sisi
Samudra Atllantik, yaitu Pegunungan
Appalachia mirip dengan
pegunungan di Kepulauan Inggris
dan Skandinavia. Persamaan tersebut
dapat dilihat dari struktur batuan.

Indonesia sering terjadi bencana gempa
bumi disebabkan letaknya yang berada
di pertemuan tiga lempeng tektonik,
yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng
Indo-Australia, dan Lempeng Pasifik.
Setiap lempeng bergerak ke arah yang
berbeda. Lempeng Eurasia bergerak ke
arah selatan. Sementara Lempeng Indo-
Australia bergerak ke arah utara. Lempeng
Pasifik bergerak ke arah barat. Akibat
pertemuan tiga lempeng inilah Indonesia
sering mengalami gempa bumi.

7. Berdasarkan letaknya, gempa dibedakan

menjadi dua, yaitu sebagai berikut.

a. Gempa episentrum yaitu gempa
yang terjadi pada bagian tepi atau
perbatasan lempeng samudra dengan
lempeng benua. Fenomena gempa
ini yang biasa terjadi di Indonesia,
misalnya di sebelah selatan Pulau
Sumatra, Jawa, Bali, sampai Nusa
Tenggara, di sebelah utara Kepulauan
Maluku dan Papua.

Gempa hiposentrum merupakan
gempa yang terjadi pada kedalaman
tertentu pada lempeng samudra
maupun lempeng benua. Contoh
gempa yang terjadi di tengah
lempeng samudra misalnya di
Pakistan dan Tiongkok.

Organisme atau makhluk hidup seperti
mikroorganisme, tumbuhan, dan hewan
merupakan salah satu faktor pembentuk
tanah. Organisme sangat memengaruhi
terhadap pembentukan tanah terutama
pada kandungan bahan organik penyusun
tanah. Sisa-sisa bahan organik membantu
pembentukan tanah humus dan dapat
memengaruhi jenis tumbuhan yang dapat
tumbuh.

Mitigasi bencana gempa bumi dapat

dilakukan dengan cara sebagai berikut.

a. Memastikan bangunan dalam kondisi
baik dan dibangun dengan konstruksi
tahan gempa.

Membuat dan menyediakan fasilitas
umum yang berkualitas.

Memastikan bangunan vital yang
sudah ada dalam kondisi baik.
Merencanakan distribusi permukiman
untuk mengurangi kepadatan
penduduk di daerah rawan bencana.
Sosialisasi kewaspadaan bencana
gempa bumi.

. Meminimalkan korban bencana alam

tsunami dapat dilakukan dengan mitigasi
bencana, caranya adalah sebagai berikut.




Menanam mangrove di sepanjang
garis pantai dengan tujuan untuk
perahan dan pemecah ombak alami.
Membuat peringatan dini tsunami
atau early warning system.
Meningkatkan kesiapsiagaan dan ke-

waspadaan terhadap bencana tsunami.

PEMBAHASAN

PENILAIAN AKHIR SEMESTER

Melakukan penyuluhan kepada
masyarakat tentang bahaya dan
penanganan bencana alam tsunami.
Membangun tempat untuk evakuasi
yang aman bagi penduduk.

A\

A. Pilihan Ganda

1.

[Imu penunjang geografi di antaranya
sebagai berikut.

a. Geologi adalah ilmu yang
mempelajari tentang batuan, seperti
kejadian, struktur, komposisi, dan
proses perkembangannya.
Geomorfologi adalah ilmu yang
mempelajari bentuk permukaan
bumi, seperti asal-usul dan proses
terjadinya berbagai macam bentuk
muka bumi.

Pedologi adalah ilmu yang
mempelajari tentang tanah meliputi
tekstur, struktur, kandungan mineral,
kondisi fisik, kimia, dan biologis
tanah.
Meteorologi adalah ilmu yang
mempelajari tentang cuaca, suhu, dan
curah hujan.
Hidrologi adalah ilmu yang
mempelajari tentang keadaan air di
muka bumi.

Jawaban: B

Kajian utama geografi meliputi dua

aspek yaitu sosial dan fisik. Aspek sosial
menjelaskan manusia dan segala bentuk
interaksinya dengan alam. Pada aspek
sosial, manusia merupakan kajian paling
utama. Sementara aspek fisik menjelaskan
fenomena yang ada di geosfer yang
sifatnya fisik.

Jawaban: A

Letak relatif melihat suatu wilayah ber-
dasarkan wilayah di sekitarnya, sehingga
letak relatif geologi Indonesia yaitu terletak
pada Lempeng Eurasia, Lempeng Indo-
Australia di sebelah selatan dan Lempeng
Pasifik di sebelah timur

Jawaban: B
Kata kunci dari pertanyaan tersebut
adalah gejala geografi yang bersifat fisik.
Gejala tersebut ditunjukkan oleh nomor
(2), (4), dan (6).
Jawaban: B
Dik: CI = 100 m
Dit : Skala peta?
Jawab:
Skala = CI x 2.000
=100 x 2.000
= 200.000
dJadi, skala peta adalah 1 : 200.000
Jawaban: D
Dik: Skala peta = 1 : 120.000
Dit : CI?
Jawab:
CI = 1/2.000 x skala
= 1/2.000 x 120.000
= 60 meter

Jadi, beda tinggi antarkonturnya adalah
60 meter.
Jawaban: D
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SUPER COACH

Kemiringan lereng
= Beda tinggi /jarak x 100%
Beda tinggi A-B = 225 - 125
= 100 m atau 10.000 cm

Jarak A-B sebenarnya = jarak peta: skala
=4:(1: 50.000)
—4x 50.;)00

=200.000 cm

Kemiringan lereng A-B adalah =

10.000 _
500.000 100% = 5%

dJadi, kemiringan lereng A-B adalah 5%
Jawaban: E

Peta yang baik harus sesuai dengan
kaidah kartografis. Komponen
kelengkapan peta meliputi judul, legenda,
orientasi, skala, informasi tentang tahun
pembuatan peta, garis tepi, sumber, garis
koordinat, dan inset. Pada peta tersebut
tidak sesuai kaidah kartografis karena
komponen peta tidak lengkap. Komponen
yang kurang dari peta tersebut adalah
garis koordinat dan inset. Garis koordinat
menunjukkan lokasi berdasarkan garis
lintang dan bujur. Sementara inset yang
ditampilkan dapat berupa peta Asia
Tenggara.

Jawaban: C

Peta yang baik sesuai dengan kaidah
kartografis yaitu ada komponen dan
kelengkapan peta. Komponen peta terdiri
atas judul, skala, orientasi, legenda,
sumber, inset, garis astronomis, dan

garis tepi. Orientasi peta berguna untuk
menunjukkan arah mata angin dalam
membaca peta. Melalui penunjuk arah
utara, selatan, timur, dan barat peta
menjadi lebih mudah dipahami.

Jawaban: A

. Peta yang baik harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut.

a. Conform yang berarti ketampakan
alam yang dipetakan harus sesuai

dengan bentuk asli dan ketampakan
yang ada.
Equivalent yaitu bidang yang digam-
bar di peta harus sesuai dengan di
lapangan dan disesuikan dengan skala.
Equidistant yaitu jarak garis di peta
harus sesuai dengan jarak sebenarnya
di lapangan.

Jawaban: C

. Tujuan utama melakukan interpretasi

adalah memahami informasi pada foto
udara atau citra. Untuk memahami
informasi yang ditampilkan citra dalam
interpretasi harus menggunakan unsur-
unsur, seperti bentuk, pola, tekstur,
ukuran, bayangan, asosiasi, dan lainnya.

Jawaban: E

. Berdasarkan bayangan bangunan pada

foto udara, dapat diperoleh informasi
waktu perekaman. Jika bayangan berada
di sebelah barat berarti perekaman
dilakukan pada pagi hari.

Jawaban: D

. Sebagian besar gunung api di dunia dan

di Indonesia merupakan gunung api strato
atau kerucut. Materi letusan gunung api
berupa campuran antara hasil erupsi
efusif dan erupsi eksplosif. Sebagian besar
gunung api di Pualu Sumatra, Jawa, Bali,
dan Nusa Tenggara termasuk gunung api
tipe strato. Gunung api maar terbentuk
karena adanya letusan eksplosif dari dapur
magma yang kecil dan dangkal, misalnya
Gunung Bromo dan Gunung Tangkuban
Perahu. Gunung api perisai terbentuk
karena magma yang keluar dari dapur
magma bersifat cair, misalnya Gunung
Maona Loa.

Jawaban: A

. Batuan sedimen adalah batuan hasil

pengendapan pelapukan batuan beku.

Berdasarkan sarana pengangkutnya, batuan

sedimen dibedakan menjadi tiga, yaitu

sebagai berikut.

a. Batuan sedimen aeolin merupakan
batuan sedimen yang pengangkutnya
berupa angin.




b. Batuan sedimen glasial merupakan
batuan sedimen yang pengangkutnya
berupa es atau gletser.

Batuan sedimen aquatis merupakan
batuan sedimen yang pengangkutnya

oleh air.
Jawaban: E

15. Sebelah selatan Pulau Jawa merupakan

pertemuan Lempeng Eurasia dengan
Indo-Australia. Massa Lempeng Eurasia
lebih ringan dibandingkan massa
Lempeng Indo-Australia. Karena massa
yang lebih besar, Lempeng Indo-Australia
terdesak/menunjam ke bawah Lempeng
Eurasia, sedangkan Lempeng Eurasia
terangkat sehingga terbentuklah palung

laut yang dalam.
Jawaban: C

. Sampai saat ini belum ada teknologi yang
mampu memprediksi waktu dan lokasi
gempa. Hal ini dikarenakan lempeng
tektonik bergerak karena tenaga magma di
dalam bumi. Bahkan negara maju seperti
Jepang, Amerika, dan negara-negara
Eropa belum mampu membuatnya. Alat

yang digunakan saat ini hanyalah alat
peringatan dini tsunami. Alat tersebut
bekerja sesaat setelah terjadi gempa.

Jawaban: E

. Untuk menentukan jarak dengan pusat
gempa dapat menggunakan rumus berikut.
D = ((s-p)-1") x 1.000 km
merupakan jarak pusat gempa
dengan lokasi yang dirasakan.
merupakan waktu gelombang
sekunder.
merupakan waktu gelombang primer.
Penyelesaian:
D =((11.33'15"-11.30'15”") - 1) x 1.000 km
=(3'0"-1’) x 1.000 km

=2.000 km.
Jawaban: E

. Sumber tenaga berfungsi untuk
memantulkan atau memancarkan objek
di permukaan bumi. Tenaga yang
digunakan adalah tenaga elektromagnetik.

Sementara sumber tanaga utamanya
adalah matahari. Selain itu, perekaman
juga dapat menggunakan tenaga buatan.

Jawaban: E

. Penelitian yang dilakukan termasuk

penelitian sosial, yaitu menekankan pada
aktivitas manusia dan interaksinya dengan
alam. Data-data yang dibutuhkan meliputi
aktivitas manusia dan lingkungan, seperti:
a. cara masyarakat membuang sampah;
b. kondisi tumbuhan di sekitar tempat

tinggal;

cara mengolah lahan pertanian;

alasan menjaga lingkungan alam atau

alasan merusaknya;

kebersihan lingkungan sekitar;

upaya yang dilakukan;

manfaat yang dirasakan.

Jawaban: D

. Data yang dibutuhkan dalam penelitian

tersebut adalah data sosial sehingga
untuk memperolehnya harus dilakukan
wawancara dan observasi lapangan.
Seandainya ada laporan penelitian serupa,
wawancara dan observasi lapangan harus
tetap dilakukan karena ada perbedaan
waktu sehingga kondisi yang ada juga
berubah. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi tentang data sosial.
Sementara observasi lapangan untuk
memperoleh data fisik seperti kondisi
lingkungan atas perlakuan masyarakat.

Jawaban: A

. Planet Luar merupakan planet yang

jaraknya ke Matahari lebih panjang

dari jarak Bumi ke Matahari. Misalnya
Mars, Jupiter, Neptunus, Saturnus, dan
Uranus. Planet Dalam merupakan planet
yang jaraknya ke Matahari lebih pendek
dari jarak Bumi ke Matahari, misalnya
Merkurius dan Venus.

Jawaban: D

. Perencanaan pembangunan wilayah

menekankan penggunaan SIG untuk
keperluan pengembangan wilayah.
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Seperti pemekaran, perencanaan tata
ruang, inventarisasi penggunaan lahan di
kota, dan lainnya.

Jawaban: C

. Segala bentuk data yang diolah dengan SIG

harus diubah terlebih dahulu menjadi data
digital. Perubahan data menjadi data digital
memudahkan pengguna untuk melakukan
penambahan, pengurangan, analisis,
pemanggilan, dan penyimpanan data.

Jawaban: A

. Manfaat SIG di bidang kehutanan di

antaranya sebagai berikut.
a. Inventarisasi sumber daya alam hutan.

Inventarisasi flora dan fauna.

b
c. Pemantauan perubahan lahan hutan.
d

Pemantauan reboisasi dan
penebangan kayu di hutan.

Perencanaan pengambilan kayu hutan.
Jawaban: D

. Kelemahan SIG di antaranya sebagai

berikut.

a. Untuk mengoperasikan SIG
membutuhkan keahlian khusus.
Model objek terbatas.

Format data sangat beragam.

Sulit menyajikan data temporal.

Biaya relatif mahal.

Teknologi yang terus berkembang.
Jawaban: E

. Informasi yang ditampilkan pada SIG

harus relevan dan akurat. Relevan
maksudnya informasi bermanfaat bagi
orang yang membutuhkannya. Sementara
akurat informasi harus bebas dari
kesalahan, jelas dan sesuai tujuannya.

Jawaban: B

Esai

Konsep aglomerasi merupakan
pengelompokan atau pemusatan
fenomena pada suatu kawasan di
permukaan bumi. Kampung Arab,

27. Dalam pelaksanaan pembangunan, SIG

menampilkan informasi bentang alam
dan bentang budaya. Bentang alam
misalnya vegetasi, danau, sungai, hutan,
pantai, dan sebagainya. Sementara
bentang budaya meliputi jalan, jembatan,
bangunan, gudang, permukiman,
bendungan, waduk, dan lainnya.

Jawaban: C

. Batuan metamorf merupakan batuan

yang terbentuk karena pengaruh suhu dan
tekanan. Batuan pualam atau marmer
terbentuk karena proses metamorfosis.
Batuan ini berasal dari batuan kapur (batu
gamping) yang mengalami perubahan
karena suhu dan tekanan tinggi dalam
kulit bumi.

Jawaban: D

. Faktor yang memengaruhi terjadinya

pelapukan batuan di antaranya, sebagai

berikut.

a. Iklim (suhu, curah hujan, sinar
matahari, dan kelembapan udara).
Topografi (kemiringan lereng,
ketinggian, dan lainnya).

Organisme (flora, fauna, dan
mikroorganisme).
Struktur batuan (bentuk, warna,
kekerasan, komposisi, unsur, struktur,
dan lainnya).

Jawaban: E

. Zona subduksi merupakan pertemuan

antara dua lempeng atau lebih yang
mengakibatkan salah satu lempeng
menghujam lempeng lainnya. Jadi,
pertemuan dua atau lebih lempeng yang
ditandai salah satu lempeng menghujam
ke lempeng lain disebut zona subduksi.

Jawaban: B

Kampung Cina, atau kampung lainnya
mengelompok menjadi satu lokasi
sehingga fenomena semacam ini dapat
dikaji menggunakan konsep aglomerasi.




Permasalahan banjir di sekitar sungai
terjadi akibat ketidakseimbangan interaksi
antara manusia dengan lingkungan.
Aktivitas yang terlalu besar dalam
mengeksploitasi alam mengakibatkan
dampak negatif, salah satunya adalah
banjir tersebut.

Konsep yang sesuai untuk kondisi tersebut
adalah jarak absolut. Hal ini dinyatakan
dalam jarak yang pasti yaitu 5 km.

Wilayah pegunungan kapur umumnya
tidak subur, sumber air sedikit, dan relief
kasar. Berdasarkan kondisi tersebut,
permukiman akan berpola menyebar.
Penduduk memilih bermukim di lokasi
yang ada sumber air, datar, dan mudah
dijangkau.

Pergerakan lempeng pada gambar di atas
merupakan gerakan divergen. Gerakan
divergen menyebabkan dua lempeng
tektonik bergerak saling menjauh.
Akibatnya akan membentuk fenomena
alam seperti tanggul dasar samudra,
pembentukan lautan baru, dan lembah
rekahan.

Langkah pertama dalam penelitian
geografi adalah penentuan judul.
Pemilihan judul harus jelas, padat,
mencerminkan isi, dan menarik pembaca.
Judul yang bagus akan membuat orang
lain penasaran dan ingin mengetahui
isinya.

Masalah merupakan persoalan yang
membutuhkan pemecahan. Sebuah
masalah tanpa adanya pembatasan
kajian dapat membuat penelitian geografi
menjadi melebar dan tidak fokus dengan
apa yang akan diteliti. Selain itu, tujuan
pemecahan masalah menjadi tidak jelas.
Rumusan masalah dibutuhkan dalam
penelitian geografi supaya penelitian
lebih fokus pada permasalahan yang ada
pemecahan masalahnya.

Immanuel Kant merupakan orang

yang mengemukakan teori Nebula.
Berdasarkan teori tersebut tahapan
perkembangan Tata Surya adalah sebagai
berikut.

a. Pada awalnya Matahari dan planet
berbentuk kabut yang pekat dan besar.
Kabut tersebut berputar mengelilingi
medan magnet dengan kuat dan
mengalami pemadatan. Pada akhirnya
kabut tersebut membentuk Matahari.
Pada saat bersamaan terbentuklah
benda lain serupa Matahari yang
massanya lebih kecil. Materi tersebut
disebut planet.

Karena massa yang lebih besar dan
medan magnet yang lebih besar
pula, membuat planet mengelilingi
Matahari.

Sistem Informasi Geografis adalah

sistem informasi yang digunakan

untuk memasukkan, menambahkan,
mengurangi, menganalisis, mengolah,
menyimpan, memanggil kembali, dan
menyajikan data bereferensi geografis atau
data geospasial. Proses tersebut bertujuan
untuk berbagai kepentingan seperti
pengambilan keputusan perencanaan

dan pembangunan wilayah, inventarisasi
sumber daya alam, pengelolaan
penggunaan lahan, pemantauan
lingkungan, transportasi, fasilitas kota, dan
pelayanan umum lainnnya.

. Unsur-unsur interpretasi.

Rona dan warna: gelap dan hitam.
Bentuk: panjang dan teratur.
Ukuran: panjang.

Tekstur: halus.

Pola: memanjang.

Bayangan: tidak ada bayangan.
Situs: terdapat permukiman dan
gedung di tepi jalan raya.
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KOGNITIF
BAB 5

PEMBAHASAN

UJI KOMPETENSI MANDIRI

SUPER COACH

A. Pilihan Ganda

1.

Berikut penjelasan lapisan atmosfer yang
terdapat pada soal.

a. Stratosfer merupakan tempat lapisan
ozon berada.

b. Troposfer merupakan tempat
terjadinya petir, pelangi, dan
pembentukan awan.

Eksosfer merupakan lapisan terluar

atmosfer.

Ionosfer disebut juga lapisan

termosfer. Pada lapisan ini tempat

dipantulkannya gelombang radio.
Jawaban: E

Stratosfer merupakan lapisan atmosfer
yang memiliki ketinggian sekitar 50 km
dari permukaan bumi. Pada lapisan ini
terdapat konsentrasi ozon paling besar di
sekitar batas luar lapisan. Lapisan ozon
inilah yang melindungi bumi dari sinar
ultraviolet matahari yang berbahaya bagi
makhluk hidup.

Jawaban: C

Ciri-ciri pada soal menunjukkan

lapisan mesosfer. Lapisan ini berada
pada ketinggian 60-80 km dengan
ketebalan lapisan sekitar 20 km. Mesosfer
merupakan lapisan terdingin dengan
suhu dapat mencapai —100°C. Lapisan
ini sangat bermanfaat bagi bumi karena
dapat membakar meteor yang akan
masuk sehingga tidak sampai ke bumi.

Jawaban: C

Fenomena ini terjadi di lapisan
troposfer. Suhu semakin menurun
seiring bertambahnya ketinggian
tempat. Semakin tinggi suatu tempat,
lapisan udaranya semakin tipis dan
semakin renggang, akibatnya tekanan
udara semakin rendah. Jika temperatur

udaranya tinggi, maka volume molekul
udara berkembang sehingga tekanan
udara menjadi rendah.

Jawaban: B

Pada lapisan stratosfer terjadi proses inversi
suhu. Inversi suhu merupakan fenomena
bertambahnya suhu udara yang diiringi
kenaikan tempat dari permukaan bumi.
dJadi, semakin tinggi tempat, maka suhunya
semakin panas. Kenaikan temperatur/suhu
pada lapisan ini di sebabkan oleh adanya
lapisan ozon yang menyerap sinar UV yang
dipancarkan matahari.

Jawaban: C

Suhu udara pada lapisan stratosfer

sampai ketinggian sekitar 20 km akan
tetap. Lapisan ini disebut dengan lapisan
isotermis. Lapisan isotermis adalah lapisan
paling bawah dari lapisan stratosfer. Setelah
lapisan isotermis, terjadi peningkatan suhu
pada lapisan berikutnya dengan ketinggian
sekitar 45 km. Kenaikan suhu pada lapisan
ini disebabkan oleh lapisan ozon menyerap
sinar ultraviolet yang dipancarkan matahari.

Jawaban: E

Disebut dengan termosfer karena terjadi
kenaikan temperatur yang sangat tinggi.
Termosfer berarti suhu yang sangat tinggi.
Perubahan temperatur ini disebabkan oleh
serapan radiasi ultraviolet.

Jawaban: E

Lapisan mesosfer berfungsi sebagai
pelindung bumi dari jatuhnya benda
langit. Lapisan mesosfer akan membakar
benda langit seperti meteor saat masuk.
Kemudian, benda tersebut hangus/terurai
dan menjadi debu sebelum sampai di
permukaan bumi.

Jawaban: D




Lapisan termosfer sering disebut lapisan
ionosfer karena pada lapisan ini senyawa-
senyawa akan terurai menjadi ion
bermuatan. Lapisan ini terletak pada
ketinggian sekitar 480 km. Karena ion
bermuatan inilah dapat memengaruhi
rambatan radio ke tempat-tempat yang
jauh di permukaan bumi.

Jawaban: B

. Cara menghitung suhu udara di suatu
tempat karena setiap naik 100 m, suhu
udara akan turun 0,5°C

=25-0,5°C (25)

=25-12,5°C

=12,5°C

Tx=T, —o,5°c(%)

_or () £oc[2.500
=25-0.5°¢(350")

Jawaban: A

. Udara yang bergerak karena perbedaan
tekanan udara disebut dengan angin.
Angin bergerak dari tekanan udara tinggi
ke tekanan udara rendah.

Jawaban: C
. Udara bergerak dari tekanan udara
tinggi ke tekanan udara rendah. Karena
perbedaan tekanan tersebut udara
mengalir yang disebut angin.

Jawaban: A

. Angin dapat diketahui dengan beberapa
cara, misalnya dengan baling-baling
angin, bendera angin, pergerakan pohon,
debu, dan lainnya. Kecepatan angin dapat
diukur menggunakan anemometer.

Jawaban: B

. IImu yang mempelajari cuaca adalah

meteorologi. Klimatologi merupakan

ilmu yang mempelajari iklim. Geofisika

merupakan ilmu kebumian berdasarkan

prinsip fisika. Kartografi adalah ilmu

yang mempelajari tentang pemetaan.

Sementara geograf merupakan seseorang

yang ahli dalam bidang geografi.
Jawaban: A

15. Cuaca di setiap daerah berbeda-beda

dan dapat terjadi karena perbedaan

suhu dan kelembapan udara. Perbedaan
ini dilatarbelakangi oleh sudut datang
matahari yang berbeda-beda antara
daerah yang satu dengan daerah lainnya.

Jawaban: E

. Kondisi iklim berdasarkan letak absolut

atau astronomisnya sebagai berikut.

a. Iklim tropis terletak antara 0° LU/LS—
23 % ° LU/LS.
Iklim subtropis terlatak antara 23 ¥z °
LU/LS - 40 ° LU/LS
Iklim sedang terletak antara 40 ° LU/
LS - 66 %2 ° LU/LS
Iklim dingin atau kutub terletak antara
66 Y2 ° LU/LS - 90° LU/LS

Jawaban: B

. Perbedaan cuaca dan iklim yang tepat

ditunjukkan oleh nomor (1), (3), dan (4).

a. Cakupan wilayah cuaca sempit
sedangkan iklim cakupan wilayahnya
luas.

Cuaca terjadi dalam waktu relatif
sebentar, sedangkan iklim dalam
jangka waktu yang lama.

Cuaca dapat berubah sewaktu-waktu,
sementara iklim membutuhkan proses
lama.

Pengamatan cuaca dapat dilakukan
dalam hitungan 24 jam, sementara
iklim membutuhkan waktu minimal
10 tahun.

Jawaban: C

. Intensitas penyinaran matahari di suatu

wilayah dipengaruhi oleh garis lintangnya.
Semakin tinggi garis lintang suatu wilayah,
maka penyinaran matahari yang diterima
di wilayah tersebut semakin berkurang.
Sementara itu, semakin rendah garis
lintangnya, maka semakin lama daerah
tersebut mendapatkan sinar matahari.

Jawaban: B
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. Kelembapan udara dibedakan menjadi

dua, yaitu kelembapan udara absolut dan
relatif. Kelembapan udara absolut adalah
Massa uap air dalam udara per satuan
volume. Sementara kelembapan udara
relatif adalah perbandingan antara jumlah
uap air di udara dengan yang terkandung
di udara pada suhu yang sama.

Jawaban: A

. Awan yang menyebabkan hujan diiringi

petir adalah cumulonimbus. Awan ini
cukup besar dan tebal. Stratocumulus
awan yang berbentuk bola-bola yang
menyerupai gelombang lautan. Awan

ini relatif tipis dan tidak menyebabkan
hujan. Stratus berada pada ketinggian
yang rendah dan sebarannya sangat luas.
Nimbostratus berbentuk tidak beraturan
dan berwarna putih kegelapan. Awan

ini hanya menimbulkan hujan gerimis
dan sebarannya cukup luas. Sementara,
cumulus merupakan awan tebal yang
terjadi pada daerah yang tinggi. Awan ini
terbentuk pada siang hari karena tekanan
udara naik.

Jawaban: E

. Intensitas curah hujan merupakan tingkat

curah hujan yang turun di suatu wilayah.
Peristiwa hujan terjadi akibat penyinaran
matahari terhadap air di bumi seperti
sungai, danau, waduk, laut, dan lainnya.
Air-air tersebut mengalami penguapan
dan menjadi uap air. Uap air tersebut
bergerak ke atas dan semakin tinggi
membentuk awan. Ketika awan ini terus
naik, maka akan mengalami titik jenuh,
kemudian melepaskan kandungan air di
dalamnya.

Jawaban: E

. Jawaban dari pertanyaan sangat jelas,
yaitu udara bergerak dari wilayah yang
bertekanan tinggi ke wilayah yang
bertekanan rendah.

Jawaban: C

23. Angin monsun barat terjadi pada bulan

Oktober—April. Hal ini karena pada

23 September sampai 21 Maret posisi
matahari tepat berada di Belahan Bumi
Selatan sampai pada garis lintang

23 ¥2° LS. Dengan demikian, wilayah
selatan (Australia) banyak mendapatkan
sinar matahari yang menyebabkan
tekanan udara di Australia rendah,
sementara di Asia tekanannya tinggi.

Jawaban: B

. Angin monsun barat bergerak dari arah

barat (Benua Asia dan Laut Cina Selatan)
ke arah Timur. Angin ini membawa uap
air yang melimpah sehingga saat sampai
di Indonesia, uap air tersebut jatuh
menyebabkan musim hujan. Fenomena
ini terjadi pada bulan Oktober—April
sehingga pada bulan ini intensitas curah
hujan di Indonesia meningkat.

Jawaban: B

. Manfaat angin monsun barat di antaranya

sebagai berikut.

a. Produksi pertanian meningkat.

b. Petani memperoleh keuntungan yang
banyak.
Mudah memperoleh sumber air.
Tanah pertanian menjadi subur.
Tumbuhan dapat hidup dengan baik.

Makhluk hidup tidak kesulitan
mencari sumber air.

Tingkat kesuburan tanaman semakin
berkembang.
Jawaban: A

. Dampak negatif angin monsun timur di

antaranya sebagai berikut.

a. Suhu udara tinggi menyebabkan
kelembapan udara menurun, akibat-
nya kondisi tubuh menjadi lemah.
Kesulitan memperoleh air bersih.
Polusi udara akibat debu yang
berterbangan di udara meningkat
karena musim kemarau.

Terjadinya bencana kekeringan.




Petani terancam gagal panen karena

sumber air yang sulit diperoleh.

Tanah petani mengalami kekeringan

yang menghambat proses

metabolisme tanaman pertanian.
Jawaban: B

. Fenomena alam yang banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat nelayan
adalah angin darat dan angin laut.
Nelayan pergi melaut pada malam hari
dengan memanfaatkan angin darat yang
bertiup menuju laut. Sementara, pagi hari
nelayan pulang dengan memanfaatkan
angin laut yag bertiup menuju daratan.

Jawaban: C

. Angin darat adalah angin yang bertiup dari
darat ke laut. Angin ini terjadi pada malam
hari. Pada siang hari daratan lebih cepat
panas dibandingkan lautan. Begitu pula
pada malam hari daratan lebih cepat dingin
dibandingkan lautan. Akibatnya tekanan
udara daratan lebih tinggi dibandingkan
tekanan udara lautan sehingga bergeraklah
angin dari darat ke laut.

Jawaban: C

. Berdasarkan gambar yang terdapat di soal
dapat diperoleh informasi bahwa angin
gunung terjadi pada malam hari, yang
bergerak dari lereng gunung ke lembah.
Pada siang hari, terjadi angin lembah yaitu
angin bergerak dari lembah ke gunung.

Jawaban: C

. Karateristik awan cumulus adalah awan
tebal yang terjadi pada daerah yang tinggi.
Awan ini terbentuk pada siang hari karena
tekanan udara naik. Pilihan A merupakan
karakteristik awan stratocumulus.

Pilihan B dan C merupakan ciri awan
stratus. Pilihan E merupakan ciri awan

cumulonimbus.
Jawaban: D

. Karakteristik awan tersebut adalah awan
cumulonimbus. Adapun karakteristik
awan cumulonimbus di antaranya sebagai
berikut.

Ketinggian cumulonimbus berkisar

antara 2.000-6.000 m.

Berwarna putih/gelap dan

menimbulkan hujan dengan kilat dan

guntur.

Awan ini berhubungan erat dengan

hujan deras, badai, dan petir.

Awan ini dapat mengganggu

penerbangan dan berbahaya.
Jawaban: D

. Dalam siklus hidrologi, prespitasi adalah

turunnya air dari atmosfer bumi menuju
permukaan bumi bentuknya berbeda-beda.
Dalam bentuk cair, prespitasi turun berupa
air hujan, sedangkan dalam bentuk padat,
prespitasi turun berupa salju atau es.

Jawaban: E

. Ciri-ciri awan cirrus adalah sebagai

berikut.

a. Berwarna putih dengan tepi yang
tidak jelas.

b. Terdiri atas kristal es karena suhu di
atmosfer sangat dingin.
Halus dan teksturnya seperti serat dan
bentuknya mirip bulu burung.

Ketinggian awan cirrus berada di atas
5.500 m.

Awan ini tidak menimbulkan hujan.
Jawaban: C

. Pada siang hari, lereng gunung

mendapatkan penyinaran secara cepat
akibat radiasi yang diterima lebih besar.
Sementara di dataran rendah udara
menjadi lebih dingin dibandingkan udara
di atas lereng gunung. Karena kondisi
inilah udara lereng gunung menjadi labil
dan cenderung menaiki lereng.

Jawaban: E

. Pertemuan antara dua massa yang

berbeda suhunya, yaitu antara massa
udara dingin dengan massa udara
panas/lembap sehingga berkondensasi
mengakibatkan terjadinya hujan frontal.

Jawaban: A
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36. Hujan zenithal atau hujan konveksi terjadi

karena udara yang mengandung uap air
naik secara vertikal akibat pemanasan
tinggi. Udara yang naik secara vertikal ini
kemudian suhunya menurun sehingga uap
air yang dikandungnya berubah menjadi
titik-titik air (kondensasi), dan akhirnya titik-
titik air itu jatuh ke bumi menjadi hujan.

Jawaban: C

. Franz Wihlem Junghuhn mengklasifikasikan

iklim di Indonesia berdasarkan ketinggian
dan jenis vegetasi yang tumbuh di daerah
tersebut. Junghuhn mengklasifikasikannya
menjadi empat yaitu panas, sedang, sejuk,
dan dingin. Tanaman tembakau, padi,
bakau, dan jagung dapat tumbuh subur
pada daerah beriklim panas. Hal ini sesuai
dengan syarat tumbuh tanaman.

Jawaban: A

. Zona iklim sejuk terletak pada ketinggian

1.500-2.500 mdpl. Suhunya berkisar
antara 17,1°C-11,1°C. Tanaman yang
sesuai meliputi kina, sayur-sayuran, kopi,
dan teh.

Jawaban: C

. Schmidt-Ferguson menentukan tipe iklim
dengan mempergunakan nilai Q, yaitu:

Berdasarkan data curah hujan Kota
Kendari dapat dihitung sebagai berikut.

_2_
Q—7—0,285

Jika dilihat pada tabel Klasifikasi iklim
Schmidt-Ferguson, nilai Q 0,285 termasuk
dalam iklim B (nilai Q antara 0,144—
0,333) yaitu iklim basah.

Jawaban: C

. Klasifikasi iklim berdasarkan Schmidt-

Ferguson

A < 0,143 Sangat basah

B 0,144-0,333 Basah

0,334-0,600 Agak basah

0,601-1 Sedang

1,001-1,670 Agak kering

1,670-3 Kering

3,001-7 Sangat kering

Sangat kering

>7,001 sekali

Jawaban: C

. Sebagian besar wilayah Indonesia berupa

lautan, yaitu sekitar 70% dari wilayah
Indonesia. Karena hal tersebut, Indonesia
beriklim laut. Ciri-ciri iklim laut adalah
sering berawan, cukup basah, suhu udara
sedang, dan curah hujan cukup tinggi.

Jawaban: C

. Kota Bogor lebih dingin dibandingkan

Kota Jakarta. Hal ini dilatarbelakangi
letaknya lebih tinggi dibandingkan Kota
Jakarta. Semakin tinggi letak suatu
tempat, semakin rendah atau dingin
suhunya.

Jawaban: B

. Kondisi lingkungan dapat merubah iklim

di suatu wilayah. Begitu pula dengan
perubahan iklim di Indonesia. Hal ini
ditandai dengan adanya perubahan suhu
rata-rata harian. Perubahan suhu, tekanan
udara, kelembapan udara, dan sirkulasi
udara merupakan dampak dari perubahan
iklim. Perubahan iklim dapat disebabkan
oleh pemanasan global, La Nina, dan juga
El Nino.

Jawaban: D

. Dampak perubahan iklim di antaranya

sebagai berikut.

a. Terhambatnya produksi dan distribusi
bahan pangan seperti (ikan, jagung,
padi, serta kebutuhan pokok lainnya).
Risiko bencana alam seperti banjir
di daerah pesisir dan daerah yang
datarannya rendah.

Pengiriman barang/distribusi yang
menggunakan transportasi laut
terganggu.




d. Tempat pariwisata atau objek wisata
akan mengalami kerusakan.

Jawaban: A

45. El Nino memberikan pengaruh besar

terhadap iklim di Indonesia. Di antaranya
adalah kekeringan panjang sehingga
memberi dampak buruk terhadap
kebakaran hutan, asap pembakaran,
debu-debu, dan polusi udara.

Jawaban: A

. Sifat fenomena La Nina adalah membawa
hujan yang lebat yang disertai angin
kencang. Akibat hujan lebat dan angin
kencang tersebut objek wisata banyak
yang rusak. Hal ini juga memengaruhi
kunjungan wisatawan. Karena pada
jam-jam tertentu wisatawan tidak dapat
mengunjungi objek.

Jawaban: C
. Faktor-faktor yang memengaruhi tinggi
rendahnya suhu udara di setiap tempat,
yaitu sebagai berikut.

a. Lamanya penyinaran matahari.
Sudut datang sinar matahari.
Relief permukaan bumi.

b
c
d. Banyak sedikitnya awan.
e

Perbedaan letak lintang.
Jawaban: E

. Klasifikasi iklim menurut Junghuhn, di
antaranya sebagai berikut.

a. Iklim Panas berada pada ketinggian
tempat antara 0-600 m dpl. Suhu
di daerah ini sekitar 26,3°C-22°C.
Tanaman yang tumbuh di daerah ini
meliputi jagung, padi, kelapa, cokelat,
bakau, tembakau, karet, dan tebu.
Esai

Lama penyinaran matahari berpengaruh
terhadap banyak sedikitnya panas yang
diterima bumi. Semakin lama penyinaran
matahari, maka semakin tinggi suhu
tempat/permukaan bumi tersebut.

Gejala-gejala cuaca yang terdapat di
lapisan troposfer di antaranya adalah

Iklim sedang berada pada ketinggian
600-1.500 m dpl. Suhunya berkisar
22°C-17,1°C. Tanaman yang tumbuh
meliputi sayuran, kina, kopi, teh, dan
cokelat.
Iklim sejuk terletak pada ketinggian
1500-2.500 m dpl. Suhunya berkisar
antara 17,1°C-11,1°C. Tanaman yang
tumbuh meliputi kina, sayur-sayuran,
kopi, dan teh.
Iklim dingin terletak pada ketinggian
2.500 m dpl. Suhu pada zona ini sekitar
11,1°C-6,2°C. Pada daerah ini tidak
ada tanaman budi daya kecuali lumut.
Jawaban: B

. Dataran rendah merupakan daerah yang

memiliki topografi datar dan ketinggian
yang relatif sama. Dataran rendah sesuai
untuk pertanian, perkebunan, perikanan,
peternakan, industri, pergadangan,

dan pusat ekonomi. Sementara kondisi
tanah yang subur, suhu yang sedang,
curah hujan tinggi sesuai untuk kegiatan
pertanian, terutama pertanian pangan
seperti sawah, palawija, dan lainnya.

Jawaban: D

. Salah satu penyebab perubahan iklim

global adalah rusaknya alam. Alam
merupakan penyeimbang kehidupan antara
manusia dan alam. Supaya perubahan
iklim global tidak berdampak buruk
terhadap flora dan fauna, maka diperlukan
upaya melindungi dan menjaga kelestarian
hutan. Dengan menjaga dan melestarikan
hutan, kita dapat menjaga keseimbangan
flora dan fauna.

Jawaban: B

awan, hujan, badai guruh, badai tropis,
petir, dan sebagainya.

Atmosfer bumi terdiri atas beberapa lapisan
seperti troposfer, stratosfer, mesosfer,
termosfer, dan eksosfer. Lapisan atmosfer
menjadi pelindung bagi Planet Bumi.
Misalnya, menyerap sinar UV matahari

GEOGRAFI SMA/MA X




SUPER COACH

yang berbahaya bagi makhluk hidup,
menjaga kestabilan suhu bumi, melindungi
bumi dari jatuhan benda angkasa, dan
sebagainya.
Stratosfer merupakan lapisan atmosfer
yang memiliki ketinggian sekitar 50 km
dari permukaan bumi. Pada lapisan ini
terdapat konsentrasi ozon paling besar
di sekitar batas luar lapisan. Lapisan
ozon inilah yang melindungi bumi dari
sinar ultraviolet matahari, dan lainnya.
Di lapisan stratosfer terjadi perbedaan
temperatur dan tekanan. Antara lapisan
stratosfer dan mesosfer terdapat lapisan
pembatas yang bernama stratopause.
Lapisan tersebut mempunyai suhu yang
konstan dari lapisan sebelumnya.
Iklim A adalah iklim hujan tropis. Iklim
ini meliputi daerah yang mempunyai
temperatur bulanan terdingin +18°C.
Curah hujan dan penguapan pada tipe
A relatif tinggi. Pada tipe iklim ini tidak
ada musim dingin. Wilayah iklim tipe
A dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
Af (hutan hujan tropika), Am (monsun
tropika), dan Aw (savana).
Letak astronomis dapat memengaruhi
kondisi iklim di suatu wilayah.
Berdasarkan letak astronomisnya, iklim
dapat diklasifikasikan menjadi empat,
yaitu sebagai berikut.
Iklim tropis terletak antara 0°-23 ¥2°
LU/LS.
Iklim subtropis terlatak antara 23 %2
LU/LS-40° LU/LS.
Iklim sedang terletak antara 40° LU/
LS-66 Y%° LU/LS.
Iklim dingin atau kutub terletak antara
66 ¥2° LU/LS-90° LU/LS.
Angin monsun timur berhembus dari
bulan April-Oktober, ketika kedudukan
semu matahari berada di Belahan Bumi
Utara. Akibat fenomena ini, tekanan
udara di Benua Asia rendah dan di benua
Australia tinggi, sehingga angin bergerak
dari Australia menuju Asia yang melalui
Indonesia. Angin tersebut melewati gurun
yang sangat kering di Australia bagian

o

utara, sehingga bersifat kering. Pada saat
itu Indonesia mengalami musim kemarau.
Schmidt-Ferguson mengklasifikasikan
iklim berdasarkan jumlah rata-rata bulan
kering (CH < 60 mm) dan bulan basah
(CH > 100 mm).

Diketahui: *  Jumlah bulan kering = 3
e Jumlah bulan basah = 7
Jawab:
Q- %xlOO% = 0,428 x100%
=42,8% atau bentuk desimal (0,428).

Lihat pada tabel iklim Schmidt-Ferguson,
angka Q = 0,428 terdapat pada tipe iklim
C yaitu antara 0,333-0,600. Jadi Kota
Padang termasuk iklim C (agak basah).

Lapisan mesosfer merupakan lapisan
atmosfer ketiga setelah troposfer dan
stratosfer. Lapisan ini berada pada ke-
tinggian 60-80 km dari permukaan bumi.
Lapisan ini berfungsi melindungi bumi
dari jatuhan benda langit atau meteor.

. Faktor yang memengaruhi penyinaran
matahari di suatu wilayah adalah sebagai
berikut.

a. Lamanya penyinaran matahari.

b. Sudut datang sinar matahari,
penyinaran matahari paling besar
terjadi saat siang hari atau tengah
hari.

Letak lintang suatu wilayah, jika
berada di wilayah khatulistiwa, maka
sinar mataharinya semakin banyak,
begitu pula sebaliknya.

Keadaan awan, sebagian panas
matahari akan diserap awan sehingga
permukaan bumi tidak memperoleh
penyinaran maksimal.

Keadaan permukaan bumi yang
berupa daratan atau lautan. Pada
siang hari daratan lebih cepat
menyerap panas dibandingkan
lautan.




PEMBAHASAN

PENILAIAN TENGAH SEMESTER

A.

1.

Pilihan Ganda

Urutan lapisan atmosfer yang tepat adalah
dimulai dari lapisan troposfer, yaitu
lapisan yang paling bawah. Kemudian,
lapisan stratosfer, mesosfer, termosfer, dan
terakhir eksosfer.

Jawaban: A

Pada lapisan termosfer terjadi ionisasi atom
dan molekulnya. Kondisi ini menyebabkan
penambahan dan pengurangan jumlah
elektron yang menghasilkan cahaya di
angkasa yang sangat indah. Cahaya tersebut
hanya nampak di Kutub Utara dan Kutub
Selatan yang disebut aurora.

Jawaban: E

Lapisan yang menyelimuti atau
menyelubungi bumi secara keseluruhan
disebut atmosfer. Lapisan ini terdiri atas
nitrogen, oksigen, karbon dioksida, dan
argon. Lapisan atmosfer terdiri atas
beberapa bagian, yaitu troposfer, stratosfer,
mesosfer, termosfer, dan eksosfer.

Jawaban: C

Lapisan termosfer disebut juga dengan
lapisan ionosfer. Hal ini karena pada
lapisan ini terjadi proses ionisasi. Lapisan
inilah yang berfungsi untuk menyebarkan
gelombang radio.

Jawaban: C

Lapisan mesosfer merupakan lapisan
pelindung bumi dari jatuhan benda langit.
Jika meteor masuk dalam lapisan ini,
meteor tersebut akan bergesekan dengan
udara pada lapisan mesosfer. Pergesekan
ini menimbulkan kenaikan suhu pada
meteor. Akibat suhu tersebut meteor
terbakar dan menjadi debu sebelum jatuh
di permukaan bumi.

Jawaban: D

N\

N

Perubahan suhu di lapisan termosfer
disebabkan serapan radiasi sinar ultra
ungu. Radiasi ini menyebabkan reaksi
kimia sehingga membentuk lapisan
bermuatan listrik yang disebut dengan
ionosfer. Lapisan inilah yang dapat
memantulkan gelombang radio.

Jawaban: D

Karena setiap 100 turun 0,5°C
= (2.800: 100) x 0,5°C
=14°C
Suhu udara pada ketinggian tempat
2.800m = 36°C - 14 °C = 22°C
Jawaban: B

Faktor yang memengaruhi penyinaran
matahari dan suhu adalah keadaan awan,
letak objek di permukaan bumi, sudut
datang matahari, dan lamanya penyinaran
matahari.

Jawaban: E

Kumpulan udara pada wilayah yang luas
dan memiliki karakteristik sama disebut
massa udara. Massa udara pada daerah
yang rendah lebih padat dibandingkan
massa udara yang ada di daerah tinggi.
Hal ini dipengaruhi oleh gravitasi bumi.

Jawaban: C

. Ilmu yang mempelajari cuaca adalah

meteorologi. Klimatologi merupakan
ilmu yang mempelajari iklim. Geofisika
merupakan ilmu kebumian berdasarkan
prinsip fisika. Kartografi adalah ilmu
yang mempelajari tentang pemetaan.
Sementara geograf merupakan seseorang
yang ahli dalam bidang geografi.

Jawaban: B

GEOGRAFI SMA/MA X




SUPER COACH

11. Iklim di suatu wilayah dipengaruhi oleh

letak georgafis, astronomis, dan topografis
suatu wilayah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan iklim di suatu
wilayah yang dipengaruhi oleh letak relatif
dan letak absolut. Misalnya, berdasarkan
letak absolut bumi memiliki iklim berikut.

Iklim tropis terletak antara 0°-23 Y2 °

LU/LS.

Iklim subtropis terlatak antara 23 ¥z ©

LU/LS-40 ° LU/LS.

Iklim sedang terletak antara 40 ° LU/

LS-66 Y2 ° LU/LS.

Iklim dingin atau kutub terletak antara

66 Y2 ° LU/LS-90° LU/LS.

Jawaban: A

. Kelembapan udara merupakan banyak

sedikitnya air yang ada di udara.
Kelembapan udara memengaruhi
pengendapan air udara. Kelembapan
udara dapat berupa awan, kabut, embun,
dan hujan.

Jawaban: D

. Intensitas curah hujan merupakan tingkat

hujan yang turun di suatu wilayah.
Peristiwa hujan terjadi akibat penyinaran
matahari kepada air di bumi seperti
sungai, danau, waduk, laut, dan lainnya.
Air-air tersebut mengalami penguapan
dan menjadi uap air. Uap air tersebut
bergerak ke atas dan semakin tinggi
membentuk awan. Ketika awan ini terus
naik, maka akan mengalami titik jenuh,
kemudian melepaskan kandungan air di
dalamnya.

Jawaban: C

. Awan yang menyebabkan hujan diiringi

petir adalah cumulonimbus. Awan ini
cukup besar dan tebal. Stratocumulus
berbentuk bola-bola yang menyerupai
gelombang lautan. Awan ini relatif tipis
dan tidak menyebabkan hujan. Stratus
berada pada ketinggian yang rendah
dan sebarannya sangat luas. Nimbo-
stratus berbentuk tidak beraturan dan

berwarna putih kegelapan. Awan ini
hanya menimbulkan hujan gerimis

dan sebarannya cukup luas. Cumulus
merupakan awan tebal yang terjadi pada
daerah yang tinggi. Awan ini terbentuk
pada siang hari karena tekanan udara
naik.

Jawaban: E

. Angin monsun barat terjadi pada bulan

Oktober—April. Hal ini karena pada

23 September sampai 21 Maret posisi
matahari tepat berada di Belahan Bumi
Selatan sampai pada garis lintang

23 %2° LS. Letak tersebut menyebabkan
penyinaran di Benua Australia meningkat
daripada Benua Asia. Sementara udara
bergerak dari tekana udara yang tinggi ke
tekanan udara rendah, maka bertiuplah
udara dari Asia ke Australia melalui
Indonesia yang membawa uap air banyak.

Jawaban: B

. Angin monsun timur terjadi pada bulan

April-Oktober. Angin ini bergerak dari
arah tenggara melalui Benua Australia
yang bersifat kering. Angin membawa uap
air yang kering melalui Indonesia sehingga
terjadilah musim kemarau.

Jawaban: B

. Angin monsun Timur terjadi pada

bulan April-Oktober. Pada bulan ini,
matahari berada di Belahan Bumi Utara
sehingga penyinaran Benua Asia lebih
besar dibandingkan Benua Australia.
Akibatnya angin ini bergerak dari arah
tenggara melalui Benua Australia yang
bersifat kering. Angin membawa uap air
yang kering melalui Indonesia sehingga
terjadilah musim kemarau.

Jawaban: C

. Dampak positif angin monsun timur

adalah sebagai berikut.

a. Aktivitas nelayan untuk menangkap
ikan menjadi lebih lancar.
b. Pendapatan petani garam meningkat.




Lalu lintas udara mejadi lebih lancar.
Kunjungan wisatawan meningkat
khususnya negara yang memiliki
pemandangan pantai yang indah
seperti Indonesia.
Aktivitas penduduk yang dilakukan di
area terbuka lebih mudah dan lancar.
Petani yang baru saja selesai panen
sehingga padi lebih cepat kering.
Jawaban: A

. Angin darat adalah angin yang bertiup
dari darat ke laut. Angin ini terjadi pada
malam hari. Pada siang hari daratan lebih
cepat panas dibandingkan lautan. Begitu
pula pada malam hari daratan lebih cepat
dingin dibandingkan lautan. Akibatnya,
pada malam hari tekanan udara daratan
lebih tinggi dibandingkan tekanan udara
lautan, sehingga bergeraklah angin dari
darat ke laut.

Jawaban: B

. Ciri-ciri awan stratocumulus adalah sebagai

berikut.

a. Berwarna kelabu/putih yang terjadi
pada petang dan senja apabila
atmosfer stabil.

Berada di ketinggian di bawah 2.000

meter.

Lapisan awan ini tipis dan tidak

menghasilkan hujan.

Awan ini terlihat seperti bola-bola yang

sering menutupi daerah seluruh langit

sehingga tampak seperti gelombang.
Jawaban: E

21. Jenis-jenis hujan

a. Hujan orografis terjadi karena
udara yang mengandung uap
dipaksa naik secara vertikal ke
daerah pegunungan. Karena
terjadi pendinginan, maka uap air
mengalami kondensasi dan terjadilah
hujan di daerah pegunungan.
Hujan frontal terjadi karena
pertemuan dua massa udara,
yaitu panas dan dingin. Karena

massa udara panas lebih besar,
maka bergerak ke atas dan terjadi
kondensasi sehingga terjadilah hujan.
Hujan zenithal terjadi karena
pemanasan matahari terhadap air
sehingga air naik secara vertikal
membawa uap air.

Jawaban: A

22. Angin laut merupakan angin yang

berhembus dari laut ke daratan. Angin

ini terjadi pada siang hari karena daratan
lebih cepat menerima panas dibandingkan
laut. Akibatnya daratan menjadi pusat
tekanan udara rendah, sehingga
bergeraklah angin dari laut ke darat yang
dimanfaatkan nelayan untuk pulang
melaut.

Jawaban: C

. Hujan frontal terjadi di daerah pertemuan

antara massa udara panas dan massa
udara dingin. Massa udara panas naik di
atas massa udara dingin sepanjang bidang
miring (daerah front). Hal ini terjadi
karena massa jenisnya lebih kecil dari
pada massa udara dingin. Hujan frontal
banyak terjadi di daerah lintang sedang.

Jawaban: A

. Tidak semua sinar matahari diserap oleh

permukaan bumi. Sebagian sinar matahari
dipantulkan dan dihamburkan. Fenomena
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti gas-gas yang ada di atmosfer,
awan, debu, dan sebagainya.

Jawaban: D

. Ketinggian 2.650 m dpl termasuk dalam

klasifikasi iklim dingin. Pada iklim ini tidak
ada tumbuhan budi daya selain lumut.

Jawaban: E

. Nilai Q = Bulan kering : bulan basah

Q=5:7=0,714
Jadi, Kota Solok termasuk dalam
Kklasifikasi iklim sedang (D).
Jawaban: C
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27. Amplitudo suhu kota:

Bandung = 26,7 -25,5=1,2
Timika= 22,4 -20,8 = 1,6
Medan= 26,1-242 =19
Palembang= 27,1 - 24,9= 22
Ambon = 26,2 -25,1=1,1
dJadi, amplitudo suhu kota paling besar
adalah Kota Palembang sebesar 2,2°C
Jawaban: D

. Pada siang hari sekitar pukul 12.00-13.00

WIB suhunya mencapai 34°C. Kondisi

ini dipengaruhi oleh sinar matahari yang
lebih besar. Akibatnya suhu udara menjadi
panas. Suhu udara akan menurun seiring
dengan tenggelamnya matahari.

Jawaban: A

. La Nina kebalikan dari El Nino. Sifat La

Nina adalah membawa pengaruh hujan
terhadap wilayah Indonesia. Akibat
fenomena La Nina, intensitas curah hujan
di Indonesia meningkat. Dampaknya
erosi meningkat, terjadinya banjir, tanah
longsor, pohon tumbang, dan lainnya.

Jawaban: B

Esai

Secara umum komposisi saat ini atmosfer
kering (tanpa kandungan air) adalah
78,6%. Yang terdiri atas nitrogen (N,),
21% oksigen (O,), 0,9% argon (Ar),
0,03% karbon dioksida (CO,), dan
berbagai jenis gas-gas pada level yang
sangat kecil (kurang dari 0,002%).
Normalnya, air terkandung dalam
atmosfer sebagai bentuk uap air sebesar
1-3%.

Berdasarkan suhu udara, atmosfer terbagi
menjadi lima, yaitu troposfer, stratosfer,
mesosfer, termosfer, dan eksosfer.

Lapisan mesosfer berada pada ketinggian
60 sampai 80 km dari permukaan bumi.
Lapisan ini berfungsi sebagai pelindung
bumi dari jatuhnya benda langit.
Mesosfer dapat membakar benda langit
saat masuk akibat gaya gesekan yang

30. Klasifikasi iklim menurut Junghuhn.

a. Iklim Panas ketinggian tempat antara
0-600 m dpl. Suhu di daerah ini
sekitar 26,3°C-22°C. Tanaman
yang ada di daerah ini meliputi
jagung, padi, kelapa, cokelat, karet,
tembakau, dan tebu.

[klim sedang berada pada ketinggian
600-1.500 m dpl. Suhunya berkisar
22°C-17,1°C. Tanaman yang sesuai
meliputi sayuran, kina, kopi, teh, dan
cokelat.
[klim sejuk terletak pada ketinggian
1.500-2.500 m dpl. Suhunya berkisar
antara 17,1°C-11,1°C. Tanaman yang
sesuai meliputi kina, sayur-sayuran,
kopi, dan teh.
[klim dingin terletak pada ketinggian
2.500 m dpl. Suhu pada zona ini
sekitar 11,1°C — 6,2°C. Pada daerah
ini tidak ada tanaman budi daya
kecuali lumut.

Jawaban: D

tinggi. Kemudian, benda tersebut hangus
dan menjadi debu, sebelum sampai di
permukaan bumi. Pada lapisan ini terjadi
perubahan suhu yang sangat ekstrem
yaitu sekitar -50°C sampai 70°C. Bagian
mesofer yang berbatasan dengan laposan
termosfer disebut mesopause.

Sinar matahari secara sederhana dapat
memengaruhi suhu. Proses matahari
dalam menyinari bumi disebut insolasi.
Sementara dampak penyinaran matahari
terhadap bumi akan membuat bumi
menjadi panas. Panas matahari ini akan
membuat tekanan udara yang dilalui sinar
matahari menjadi tinggi.

Perbedaan tekanan udara menyebabkan
aliran udara. Pada dasarnya, angin terjadi
karena perbedaan penyinaran matahari
di suatu wilayah. Perbedaan suhu




menyebabkan perbedaan tekanan udara.
Udara mengalir dari tekanan udara tinggi
ke tekanan udara rendah. Udara yang
bergerak inilah yang disebut angin.

Hujan zenithal terjadi karena udara naik
yang disebabkan oleh pemanasan yang
tinggi. Hujan ini terdapat di daerah tropis
23,5°C L.S-23,5°C LU. Oleh karena itu,
hujan ini disebut juga dengan hujan
tropis. Arus konveksi menyebabkan uap
air di ekuator naik secara vertikal sebagai
akibat pemanasan air laut. Dampaknya,
terjadi kondensasi dan turunlah air dari
awan. Hujan ini disebut juga dengan
hujan ekuatorial atau hujan konveksi.
Dapat pula disebut hujan zenithal. Dalam
setahun, daerah tropis mengalami hujan
zenithal sebanyak dua kali.

Laut dapat memengaruhi temperatur
udara di atas permukaan laut maupun
temperatur udara di atas daratan. Tempat
yang dekat dengan laut memengaruhi
temperatur udara sehingga amplitudo
suhu tidak terlalu besar. Pengaruh laut
semakin kecil jika jauh dari laut sehingga
amplitudo suhu udara besar.
Faktor yang memengaruhi intensitas curah
hujan di antaranya sebagai berikut.
a. Semakin lembap suatu wilayah, maka
potensi kondensasi terjadinya hujan
semakin besar.

Suhu udara memengaruhi arah
angin yang membawa awan. Udara
bergerak dari suhu udara dingin ke
panas.

Arah angin menentukan pergerakan
awan hujan.

Penguapan tinggi terjadi karena
intensitas penyinaran matahari tinggi.

Faktor yang memengaruhi pemanasan
global di antaranya adalah sebagai
berikut.

a. Pembakaran bahan bakar fosil seperti
kendaraan, industri, pembangkit listrik
tenaga batubara, dan lainnya.
Pemanfaatan sumber daya alam yang
tidak efektif dan efisien.

Penggunaan CFC pada alat-alat
rumah tangga.

Tingginya pencemaran tanah, udara,
dan air.

. Cuaca dan iklim merupakan fenomena

alam yang penting dalam menunjang
kehidupan manusia. Melalui cuaca dan
iklim, manusia dapat merasakan udara
yang bergerak, pergantian udara yang
lebih segar, membantu tumbuhan dalam
penyerbukan, panas matahari bermanfaat
bagi kesehatan, dan sebagainya.

PEMBAHASAN

UJI KOMPETENSI MANDIRI

A. Pilihan Ganda

1.

Jumlah air di bumi tidak mengalami
perubahan, yaitu tidak bertambah dan
tidak berkurang. Air hanya berubah
bentuk. Bentuk-bentuk air di antaranya
adalah padat, cair, dan gas.

Jawaban: A
[stilah-istilah dalam siklus hidrologi.

a. Evaporasi adalah penguapan secara
langsung dari badan air.

KOGNITIF
BAB 6

Transpirasi adalah penguapan air dari
tumbuhan.
Infiltrasi adalah proses meresapnya air
ke dalam tanah melalui pori-pori tanah.
Evapotranspirasi adalah perpaduan
antara evaporasi dengan transpirasi
Presipitasi adalah proses turunnya
hujan dari awan ke permukaan bumi
dalam bentuk es, air, dan salju.
Jawaban: B
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Hidrologi merupakan ilmu yang
mempelajari tentang air dalam segala
bentuknya, baik di atas, di dalam,
maupun di permukaan tanah. Masalah
yang dibahas meliputi distribusi, sirkulasi,
sifat-sifat kimiawi, dan sifat fisik serta
reaksi dari alam lingkungan yang mati
maupun yang hidup terhadap air (Manan,
1976).

Jawaban: B

Istilah dalam siklus hidrologi yang terdapat
pada soal.
Evaporasi adalah penguapan tubuh air.
Infiltrasi peresapan air hujan ke tanah.
Perkolasi pergerakan air hujan
menuju lapisan tanah paling bawah.
Kondensasi adalah proses perubahan
titik air menjadi awan dan pada
akhirnya menjadi hujan.
Presipitasi adalah turunnya air dari
awan.
Jawaban: E

Evaporasi adalah proses penguapan

tubuh air. Penguapan terjadi karena
adanya penyinaran matahari pada tubuh
air. Pada gambar soal nomor 4 evaporasi
ditunjukkan olen nomor 2.

Jawaban: B

Kemiringan lahan dan kerapatan vegetasi
sangat memengaruhi proses infiltrasi.
Semakin miring lahan, maka infiltrasi lebih
sedikit karena air lebih cepat mengalir di
permukaan, sedangkan semakin datar
lahan, maka air memiliki kesempatan
lebih besar untuk meresap ke dalam
tanah. Sementara semakin banyak
vegetasi yang ada, maka air hujan mudah
untuk diserap tumbuhan.

Jawaban: E

Siklus hidrologi diawali dari penguapan
air (laut, danau, waduk, sungai, dan
sebagainya). Penguapan yang terjadi
secara terus-menerus menyebabkan
terbentuknya awan. Awan mengalami

10.

kondensasi atau pendinginan hingga
mengalami kejenuhan dan terbentuklah
hujan. Air hujan yang sampai ke
permukaan ada yang dialirkan permukaan
dan ada yang diserap tanah. Air tersebut
pada akhirnya akan kembali ke laut.

Jawaban: A

Pada tanah yang terbuka laju infiltrasi
rendah sehingga aliran permukaan
semakin besar. Untuk mengatasi
permasalahan ini dapat dilakukan
dengan menanami lahan terbuka tersebut
dengan berbagai macam vegetasi. Usaha
memperbesar laju infiltrasi dilakukan
dengan tindakan konservasi tanah.
Misalnya penutupan kembali mulsa
dengan sisa-sisa tanaman, membuat
terasering sehingga air lebih lama tinggal
dalam tanah untuk melakukan infiltrasi.

Jawaban: E

Tanah yang memiliki tekstur kasar seperti
pasir memiliki laju infiltrasi yang besar
daripada tanah liat. Hal ini karena tanah
berpasir didominasi oleh tanah yang
berpori-pori makro sehingga air lebih
mudah lolos.

Jawaban: E

Tanah yang bertekstur halus memiliki
kapasitas menyimpan air lebih besar
dibandingkan tanah berpasir yang
teksturnya kasar. Tanah liat memiliki
persentase porus lebih banyak. Porus

ini berfungsi menghambat laju infiltrasi
karena daya hantar airnya rendah.
Kondisi ini terjadi karena kandungan
liatnya lebih tinggi sehingga air sulit lolos.
Dapat disimpulkan bahwa pori mikro lebih
berperan dalam meloloskan air.

Jawaban: C

. Berdasarkan letaknya, sungai

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu sungai
bagian hulu, tengah, dan hilir. Setiap
bagian memiliki fungsi tersendiri sesuai
dengan fungsinya. Sungai bagian hulu
berfungsi untuk mendukung ekosistem




yang ada di bawahnya, termasuk
manusia. Jika sungai bagian hulu

rusak atau tercemar, maka ekosistem

di bawahnya akan terganggu. Misalnya
terdapat kerusakan hutan di bagian hulu
sehingga erosi sangat besar dan air sungai
menjadi keruh. Padahal, air sungai ini
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
penduduk di bagian hilir. Akibatnya,
penduduk mengalami kesulitan air bersih.

Jawaban: D

. Bagian hulu memiliki karakteristik arus
sungai deras, lembahnya sangat curam
membentuk huruf V, kadang terdapat
air terjun, terjadi erosi, tidak terjadi
sedimentasi, dapat ditemui batu-batu
besar dan runcing.

Jawaban: B

. Meander terbentuk karena adanya reaksi
aliran sungai terhadap jenis batuan yang
homogen dan kurang resisten terhadap
erosi. Meander terdiri atas dua sisi, yaitu
sisi bagian dalam dan sisi bagian luar.
Pada sisi bagian luar lengkungan air
mengalir dengan cepat dibandingkan

pada sisi bagian dalam lengkungan.
Akibatnya sisi bagian luar mengalami erosi
dan diendapkan pada sisi bagian dalam.

Jawaban: C

. Di sungai terjadi aktivitas pengikisan,
pengangkutan, dan pengendapan.
Kaitannya dengan pengendapan,

material besar yang memiliki massa besar
diendapkan dibagian tengah sungai.
Sementara material halus diendapkan
dibagian hilir karena memiliki massa yang
ringan sehingga air mudah membawa
material yang sifatnya ringan.

Jawaban: E

. Karakteristik pola aliran sungai yang

terdapat pada opsi soal adalah sebagai

berikut.

a. Muara sungai berbentuk lancip adalah
sungai pinnate.

b. Aliran sungai mengalir ke tempat
cekungan adalah pola sungai
sentripetal.

Aliran sungai membentuk seperti
cabang pohon adalah sungai dendritik.
Pola aliran yang dipengaruhi
struktur geologi adalah pola sungai
rektangular.
Aliran anak sungai hampir sejajar
dengan sungai induknya adalah pola
sungai trellis.

Jawaban: C

. Karakteristik pola aliran sungai yang

terdapat pada opsi jawaban.

a. Sungai pinnate yaitu aliran sungai
yang muaranya berbentuk lancip.
Sungai sentrifugal yaitu pola aliran
sungai yang alirannya menyebar
secara radial dari suatu ketinggian.
Sungai dendritik adalah pola aliran
sungai yang berbentuk seperti cabang
pohon.

Sungai sentripetal yaitu aliran sungai
yang aliran sungainya mengalir ke
tempat berupa cekungan (ke bagian
dalam).
Sungai paralel yaitu sistem aliran
sungai yang terbentuk oleh lereng
yang terjal dan curam.

Jawaban: E

17. Sungai berdasarkan arah alirannya:

a. Sungai consequent lateral merupakan
sungai yang arah alirannya menuruni
lereng-lereng, misalnya dataran yang
baru terangkat, dome, gunung, atau
pegunungan.

Sungai consequent longitudinal
merupakan sungai yang arah
alirannya sejajar dengan bagian
puncak gelombang pegunungan atau
antiklinal.

Sungai subsequent adalah sungai
yang terjadi jika pada sebuah sungai
consequent lateral terjadi erosi mundur
yang akhirnya akan sampai ke puncak
lerengnya. Akibatnya sungai tersebut
akan terjadi erosi ke samping dan
memperluas lembahnya. Sehingga
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menimbulkan aliran baru yang
mengikuti arah strike (arah patahan).
Sungai superimposed merupakan
sungai yang mengalir pada lapisan
sedimen datar yang menutupi
lapisan batuan di bawahnya. Apabila
terjadi peremajaan, sungai tersebut
dapat mengikis lapisan penutup dan
memotong formasi batuan yang
semula tertutup sehingga sungai itu
menempuh jalan yang tidak sesuai
dengan struktur batuan.
Sungai antecedent adalah sungai
yang arah alirannya tetap karena
dapat mengimbangi pangangkatan
yang terjadi. Sungai ini terjadi jika
pengangkatan yang terjadi berjalan
lambat.

Jawaban: A

18. Sungai berdasarkan volume airnya.

a. Sungai periodik adalah sungai
yang airnya hanya ada pada saat
musim penghujan saja. Sementara
pada musim kemarau debit airnya
kecil atau tidak ada. Sungai ini
dapat ditemui di Pulau Jawa, Nusa
Tenggara, dan Sulawesi.
Sungai episodik adalah sungai yang
airnya mengalir baik waktu musim
kemarau atau penghujan. Sungai
ini dapat ditemui di Pulau Sumatra,
Kalimantan, dan Papua.

Jawaban: B

19. Danau tektovulkanik terjadi karena

adanya aktivitas vulaknik dan tektonik
adalah penyebab terbentuknya danau
tektovulkanik.

Jawaban: C

. Penguapan merupakan awal dari siklus
hidrologi. Penguapan terjadi disebabkan
oleh penyinaran matahari. Semakin tinggi
intensitas sinar matahari yang sampai

ke tubuh air, semakin besar pula tingkat

penguapannya. Uap air ini akan naik ke
atas dan berkumpul menjadi awan.

Jawaban: B

. Uap air yang terbentuk akibat penyinaran

matahari naik dan berkumpul membentuk
awan. Awan akan mengalami kondensasi
karena setiap ketinggian naik 100 m,
maka suhu udara turun 0,5°C. Akibatnya,
suhu udara di mana awan berada sangat
rendah, sehingga terjadilah proses
kondensasi atau pengembunan.

Jawaban: D

. Angin memengaruhi pergerakan awan

atau uap air. Hal ini karena angin selalu
bergerak akibat perbedaan tekanan udara.
Angin bergerak dari tekanan udara tinggi
ke tekanan udara rendah.

Jawaban: E

. Terjadinya pencemaran air tanah

permukaan di kota disebabkan oleh
pencemaran air dan tanah. Air yang kotor
meresap melalui pori-pori tanah dan pada
akhirnya menjadi air tanah permukaan.
Air tanah permukaan ini mengalami
perubahan rasa, warna, dan bau.
Akibatnya air ini tidak layak konsumsi
karena mengalami pencemaran.

Jawaban: A

. Penggunaan lahan di Kota Jakarta sangat

bervariasi berupa bangunan industri,

jasa, apartemen, pusat ekonomi, dan
permukiman dengan jumlah penduduk
yang besar. Pesatnya perkembangan kota
diikuti dengan besarnya kebutuhan air. Air
tanah dalam merupakan salah satu upaya
pemenuhan kebutuhan air penduduk
Jakarta. Jika air tanah dalam diambil secara
masif, maka pori-pori tanah dalam akan
kosong. Sementara di atasnya terdapat
bangunan dengan massa yang berat.

Jika kondisi demikian, maka pori-pori air
tanah dalam mengalami pemadatan dan
permukaan tanah menurun.

Jawaban: D




25. Tingginya aliran permukaan di kota

dibandingkan resapan atau infiltrasi
disebabkan oleh tutupan lahan berupa
bangunan. Tidak tersedianya ruang
terbuka sebagai tanah resapan membuat
aliran permukaan menjadi besar.

Jawaban: B

. Aliran permukaan terjadi karena tanah re-
sapan sangat minim. Jika aliran permukaan
meningkat, dapat menimbulkan bencana
banjir dan potensi erosi lebih besar.

Jawaban: A

. Kebutuhan lahan di kota sangat tinggi
sehingga penggunaannya pun sangat
masif berupa bangunan beton dan aspal.
Akibatnya daerah resapan air sangat
minim. Hal ini dapat diatasi dengan

cara membuat sumur resapan, lubang
biopori, pengerukan sedimentasi sungai,
normalisasi sungai, membuat danau
buatan, dan sebagainya.

Jawaban: D

. Unsur iklim sangat menentukan debit

air sungai. Banyaknya curah hujan dan
besarnya penguapan memengaruhi
volume air sungai. Pada musim penghujan
presipitasi lebih besar dibandingkan
evaporasi sehingga debit air meningkat,
bahkan terjadi luapan air atau banjir.
Namun, pada musim kemarau presipitasi
menurun dan penguapan meningkat
sehingga debit air kecil.

Jawaban: B

. Sungai yang dibuat oleh manusia disebut
dengan kanal atau sungai buatan. Sungai
alami merupakan sungai yang terbentuk
secara alamiah. Parit merupakan tempat
aliran air dalam skala kecil. Anak sungai
merupakan cabang-cabang sungai. Semen-
tara sungai bawah tanah adalah sungai
yang aliran airnya berada di dalam tanah.

Jawaban: B

. Kondisi DAS seperti luas dan ketinggian

berpengaruh terhadap besar kecilnya
debit air sungai. DAS berfungsi sebagai
daerah untuk menerima, menyimpan,
dan mengalirkan air hujan yang jatuh di
atasnya melalui sungai. Jadi, semakin luas
dan tinggi suatu DAS ada kemungkinan
debitnya semakin besar. Begitu pula
sebaliknya.

Jawaban: B

. Aliran sungai yang deras dapat dimanfaat-

kan sebagai Pembangkit Listrik Tenaga
Air (PLTA). Air ini dapat menggerakkan
turbin. Semakin besar arus sungai,
semakin besar pula daya yang dihasilkan.

Jawaban: E

. Kualitas air sungai yang menurun

disebabkan oleh eksploitasi sumber

daya alam pada DAS yang berlebihan.
Akibatnya air sungai mengalami
pencemaran, keruh, dan tidak layak
konsumsi. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut dapat dilakukan dengan upaya
konservasi dan penghijauan.

Jawaban: B

. Danau memperoleh air dari air hujan,

sungai, air tanah, dan mata air. Keempat
sumber air ini membuat danau menjadi
permanen, artinya tetap berair sepanjang
tahun. Jika sumber air danau hanya dari
air hujan saja, maka volume air danau
besar pada saat musim penghujan saja.
Sementara itu, saat musim kemarau
volume danau berkurang.

Jawaban: A

. Jenis-jenis danau:

a. Danau air asin terdapat di daerah
semiarid dan arid. Penguapan di
daerah ini sangat tinggi dan tidak ada
aliran keluar. Jika air pada danau ini
kering, maka tinggal lapisan garam di
dasar danau tersebut.
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Danau air tawar merupakan danau
yang terdapat di daerah humid atau
basah di mana curah hujan tinggi.
Biasanya, danau ini memperoleh
air dari curah hujan. Kemudian air
tersebut mengalir kembali ke laut.
Danau vulkanik merupakan danau yang
terjadi akibat letusan gunung berapi.
Danau lembah gletser adalah daerah
yang dahulu dilalui gletser menjadi
kering. Jika lembah ini terisi air, maka
lembah tersebut menjadi danau.
Danau tektonik terjadi akibat adanya
gerakan tektonik di lapisan kulit bumi
sehingga menimbulkan cekungan.
Jawaban: B

. Saat terjadi hujan, ada sebagian air yang

menjadi run off dan sebagian mengalami
infiltrasi yang menjadi cadangan air tanah.
Kedalaman air tanah di setiap daerah tidak-
lah sama. Hal ini dipengaruhi oleh tebal dan
tipisnya lapisan permukaan di atasnya dan
kedudukan lapisan air tanah tersebut.

Jawaban: D

. Kelebihan air tanah dibandingkan air

permukaan adalah sebagai berikut.

a. Lebih steril karena letaknya di bawah
permukaan tanah. Sehingga tidak
terkontaminasi organisme penyebab
penyakit.

Tersimpan di lapisan batuan dengan

kedalaman tertentu.

Suhu atau temperatur yang relatif

konstan.

Di beberapa daerah mudah ditemu-

kan meski musim kemarau. Namun,

di beberapa daerah juga sulit.
Jawaban: E

. Lapisan yang mudah dilalui oleh air tanah
disebut lapisan permeable. Misalnya
lapisan yang ada pada pasir dan kerikil.
Sementara lapisan yang sulit dilalui air
tanah disebut lapisan impermeabel.

Jawaban: C

. Suatu akuifer memiliki dua fungsi yang

penting, yaitu sebagai penyimpan air dan

41.

43.

penyalur air. Kedua fungsi ini diemban oleh
pori-pori atau rongga dalam batuan akuifer.

Jawaban: A

. Air tanah dangkal yaitu air tanah yang

berada di bawah permukaan tanah dan
di atas batuan yang kedap air. Lapisan
kedap air tidak dapat meloloskan air.

Jawaban: B

. Manfaat air tanah bagi kehidupan, yaitu

sebagai berikut.
a. Bagian penting dalam siklus hidrologi.
b. Menyediakan kebutuhan air bagi
makhluk hidup.
Persediaan air bersih.
Sebagai persediaan air bersih.
Membasahi tanah dan mengikat butir-
butir tanah.
Jawaban: B

Penggunaan air tanah pada saat ini lebih
banyak diperoleh melalui sumur bor.
Biasanya pihak yang menggunakan sumur
bor membutuhkan konsumsi air yang
besar seperti hotel, apartemen, swalayan,
dan lainnya. Jika air tanah terlalu banyak
dikeluarkan dapat menyebabkan tanah
amblas dan penurunan permukaan air
tanah dalam.

Jawaban: D

. Kandungan air tanah di Indonesia cukup

potensial hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, di antaranya sebagai berikut.

a. Intensitas curah hujan yang cukup
tinggi sekitar 2.000 mm/tahun.
Besarnya populasi vegetasi sebagai
penutup daratan dan sekitar 75%
daratan berupa hutan.

Memiliki keragaman jenis tanaman
yang dapat memperbesar absorbsi
terhadap air permukaan.

Jawaban: C

Upaya pelestarian air tanah dilakukan
dengan cara berikut.

a. Membuat sumur resapan.
b. Membuat lubang biopori.




Melakukan penanaman pohon sehing-
ga dapat menyerap air lebih banyak.
Menggunakan air tanah secara efisien.
Tidak melakukan kerusakan alam.
Menegakkan peraturan.

Jawaban: E

. Suatu danau atau waduk dapat saja mati,
hilang, atau lenyap jika terjadi proses
berikut.

a. Terjadi sedimentasi yang besar dalam
jangka waktu lama.
Terjadi gerakan tektonik yang
menyebabkan pengangkatan dasar
danau.
Terjadi penguapan yang kuat,
sementara aliran air yang masuk kecil.
Erosi pada dinding danau.

Jawaban: A

. Jenis-jenis laut berdasarkan terbentuknya.

a. Laut ingresi adalah laut yang terjadi
akibat penurunan dasar laut dengan
kedalaman lebih dari 200 m. Misalnya
Laut Tengah, Laut Jepang, dan Laut
Maluku.

Laut transgresi adalah laut yang ter-
jadi akibat permukaan air laut yang
meningkat, namun kurang dari 200 m.
Misalnya Laut Jawa, Laut Natuna,
dan Laut Arafuru.

Laut regresi adalah laut yang terjadi

karena proses sedimentasi lumpur
daratan yang mengalir ke laut karena
terjadi erosi daratan.

Jawaban: A

. Laut transgresi adalah laut yang terjadi
akibat permukaan air laut yang meningkat
pada waktu berakhirnya zaman es,
namun kurang dari 200 m. Hal tersebut
mengakibatkan daerah dataran rendah

di Indonesia Bagian Barat dan Timur
berubah menjadi laut dangkal. Misalnya
Laut Jawa, Laut Natuna, dan Laut
Arafuru.

Jawaban: B

47. Berdasarkan kedalamannya, laut
dibedakan menjadi empat.

a. Zona litoral merupakan wilayah
antara garis pasang dan garis surut

air laut. Wilayah ini sering mengalami

pasang surut. Zona litoral biasanya
terdapat di daerah yang pantainya
landai.

Zona neritik adalah daerah dasar laut
yang memiliki kedalaman kurang dari

200 meter. Contohnya wilayah perairan

laut dangkal di Paparan Sunda dan

Paparan Sahul, seperti Laut Jawa, Selat

Sunda dan Laut Arafuru.
Zona batial adalah wilayah perairan

laut yang memiliki kedalaman antara
200 meter—1.800 meter. Karena sinar
matahari tidak dapat menembus zona
ini, maka tumbuhan mulai berkurang,
namun masih banyak terdapat fauna

di wilayah laut ini.
Zona abisal merupakan wilayah

perairan laut yang kedalamannya lebih

dari 1.800 meter. Contohnya Palung

Laut Banda (7.440 meter) dan Palung

Laut Mindanao (10.830 meter).

Jawaban: B

. Banyak faktor yang menentukan kadar
garam di suatu wilayah. Untuk kadar
garam di perairan Indonesia yang relatif
rendah dipengaruhi oleh curah hujan
yang tinggi dan kelembapan udara yang

jenuh. Dengan demikian, semakin banyak

air hujan, menyebabkan kadar garam
semakin rendah.

Jawaban: C

. Garam yang ada di laut berasal dari
batuan di daratan yang mengalami
pelapukan akibat panas dan hujan.
Pelapukan tersebut larut dalam air yang
dibawa oleh sungai dan akhirnya sampai
di laut. Besar kecilnya kadar garam
ditentukan oleh faktor-faktor berikut.

a. Penguapan, semakin besar

penguapan, semakin tinggi kadar
garamnya.
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Pemasukan air tawar, semakin banyak
air tawar yang masuk ke laut, maka
kadar garamnya semakin rendah.
Percampuran air permukaan
dan air dari dalam yang kadar
garamnya berlainan sehingga dapat
menurunkan kadar garam air laut.
Jawaban: D

B. Esai

1.

Tekstur tanah berpengaruh terhadap
kemampuan tanah dalam meloloskan air
hujan yang jatuh ke permukaan bumi.
Tanah yang bertekstur kasar memiliki laju
infiltrasi yang tinggi. Hal ini karena tanah
berpasir didominasi oleh tanah berpori-
pori makro. Sementara tanah yang
bertekstur halus memiliki pori-pori mikro
yang sulit meloloskan air.

Uap air yang berasal dari laut digerakkan
angin dan bergerak di atas daratan
bergabung dengan uap yang berasal dari
tubuh air lainnya (sungai, waduk, danau,
tumbuhan, dan hewan). Setelah mencapai
ketinggian tertentu, uap air mengalami
kondensasi membentuk titik-titik air

yang terkumpul menjadi awan. Butir air
tersebut jatuh di atas daratan sebagai
hujan. Air hujan yang jatuh ke daratan
mengalir ke laut melalui sungai, resapan
tanah, dan permukaan tanah.

Tanah yang tertutup mulsa menyebabkan
laju infiltrasi tinggi. Hal ini disebabkan
oleh beberapa hal.

a. Mulsa dapat meredam energi kinetik
dari pukulan air hujan yang jatuh
di atas permukaan tanah sehingga
perusakan agregat dapat dicegah.
Mulsa dapat memperlambat
laju aliran permukaan sehingga
memberikan kesempatan air meresap
lebih lama.
Mulsa menciptakan lingkungan yang
baik bagi organisme tanah sehingga
organisme tanah tetap dalam kondisi
baik.

50. Gelombang laut terjadi karena adanya

dua massa air laut yang berbeda
kerapatanya bergesekan. Pada bidang
gesekan tersebut terbentuklah gelombang.
Arah gelombang laut dipengaruhi oleh
angin.

Jawaban: D

Ada dua faktor yang dapat memengaruhi
volume sungai, yaitu iklim dan kondisi DAS.

a. Unsur iklim sangat berpengaruh
terhadap volume air sungai. Banyaknya
hujan dan besarnya evaporasi sangat
menentukan volume air sungai.

Pada musim hujan, evaporasi sangat
sedikit, namun presipitasi lebih besar.
Sebaliknya, pada musim kemarau
presipitasi sangat kecil dan penguapan
lebih besar.

Luas dan ketinggian DAS
memberikan kontribusi terhadap
volume air. Semakin luas DAS

berarti dapat menangkap air dan
mengalirkannya ke sungai lebih besar.

Setelah infiltrasi sampai pada titik

jenuh, maka air akan menjadi limpasan.
Limpasan atau run off adalah apabila
hujan yang turun di suatu DAS melebihi
kapasitas infiltrasi. Setelah laju resapan
terpenuhi air akan mengisi cekungan
pada permukaan tanah. Setelah cekungan
terpenuhi air, selanjutnya air akan menjadi
limpasan atau aliran permukaan.

Danau vulkanik merupakan danau yang
terdapat pada kawah bekas letusan gunung
berapi. Ketika gunung berapi meletus ada
batuan yang menutupi kepundan. Ketika
terjadi hujan, kawah tersebut terisi oleh air
dan terbentuklah danau.

Ciri-ciri rawa yang airnya tidak mengalami
pergantian di antaranya sebagai berikut.
a. Airnya asam atau payau.

b. Airnya berwarna merah dan kurang
baik untuk irigasi.




Kadar keasaman air (pH) sekitar 4,5.
Karena airnya asam, maka tidak
banyak organisme yang dapat
bertahan hidup.

e. Dasar rawa tertutup gambut.

Air tanah adalah air yang mengalir

di bawah permukaan tanah. Setiap
permukaan tanah di suatu tempat
memiliki kedalaman air tanah yang
berbeda-beda. Perbedaan kedalaman
tersebut disebabkan oleh perbedaan
lapisan permukaan tanah, seperti tipis
atau tebalnya lapisan tersebut tepat

di atas air tanah. Selain itu, adanya
perbedaan jenis tanah tempat air tanah
tersebut berada juga merupakan salah
satu faktor yang memengaruhi kedalaman
air tanah, yakni apakah tanah tersebut
merupakan jenis yang mudah menyerap
dan menyimpan air atau sebaliknya. Tidak
hanya itu saja, kedudukan dan posisi
ketinggian suatu permukaan juga dapat
berpengaruh.

Arus laut terbentuk oleh pergerakan massa
air yang bergerak menuju keseimbangan.
Gerakan massa air tersebut mengalami
perpindahan secara horizontal dan
vertikal. Gerakan ini terbentuk dari
resultan beberapa gaya yang bekerja

dan beberapa faktor seperti temperatur,

angin, kadar garam, perbedaan densitas,
serta topografi daratan dan lautan.

Ketika angin berembus di lautan, energi
ditransferkan dari angin ke permukaan.
Semakin cepat angin bergerak, maka
semakin besar pula gesekan yang bekerja
pada permukaan laut. Akibatnya arus laut
yang terbentuk semakin besar. Pada saat
yang bersamaan terjadi perputaran Bumi
pada porosnya, sehingga menimbulkan
gaya Coriolis. Gaya Coriolis akan
membelokkan arus di bagian bumi utara
ke arah kanan, dan di bagian bumi selatan
ke arah Kiri.

. Upaya untuk menyelamatkan ekosistem

pesisir dan laut adalah dengan pelestarian

ekosistem pesisir dan laut. Adapun

tindakan yang dapat dilakukan adalah
sebagai berikut.

a. Menggunakan alat ramah lingkungan
dalam menangkap ikan.

b. Menghentikan eksploitasi sumber
daya alam pesisir dan laut secara
berlebihan.

Membudidayakan flora dan fauna
yang terancam punah.

Penanaman kembali terumbu karang.
Menanam pohon bakau sebagai
pencegah abrasi dan sebagai tempat
organisme hidup.

PEMBAHASAN N

PENILAIAN AKHIR SEMESTER

N\

Presipitasi adalah proses turunnya

A. Pilihan Ganda
1. Istilah-istilah siklus hidrologi.

Evaporasi adalah penguapan secara

langsung dari badan air.

Transpirasi adalah penguapan air
dalam tumbuhan.

Respirasi adalah penguapan air dari
tubuh hewan dan tumbuhan.
Evapotranspirasi adalah perpaduan
antara evaporasi dengan transpirasi.

hujan dari awan ke permukaan bumi
dalam bentuk es, air, dan salju.
Jawaban: B

Dalam siklus hidrologi, uap air yang naik
dalam berkondensasi dan membentuk
awan, jika sudah mencapai titik jauh,
awan akan melepaskan butir-butir air
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yang disebut presipitasi. Presipitasi adalah
proses turunnya hujan dari awan ke
permukaan bumi dalam bentuk es, air,
dan salju

Jawaban: E

Air di bumi selalu tetap, tidak bertambah
dan berkurang. Hal ini disebabkan adanya
siklus hidrologi.

Jawaban: A

Arus Kuroshiwo adalah arus panas yang
mengalir dari sebelah utara ekuator
Samudra Pasifik. Sementara arus Oyashiwo
adalah arus dingin yang mengalir dari
sebelah selatan Samudra Pasifik

Jawaban: C

Kecepatan infiltrasi bergantung pada
banyak faktor seperti vegetasi, kemiringan
lereng, intensitas curah hujan, dan pori-
pori tanah. Semakin kecil pori-pori tanah,
maka tanah semakin rapat sehingga
infiltrasi kecil. Jika pori-pori tanah besar,
maka infiltrasi menjadi lebih cepat.

Jawaban: D

Tanah yang berpori-pori halus memiliki
laju infiltrasi yang rendah. Sementara
tanah yang berpori-pori kasar laju
infiltrasinya besar.

Jawaban: B

Manfaat sungai di antaranya sebagai
berikut.
a. Sumber penghasil bahan makanan
mentah, seperti ikan dan udang.
b. Transportasi atau sarana
perhubungan.
Keperluan domestik.
Objek pariwisata.
Sumber tenaga listrik.
Untuk irigasi atau pengairan.
Jawaban: A

dJenis-jenis sungai berdasarkan sumber

airnya.

a. Sungai hujan adalah sungai yang
airnya berasal dari air hujan.

b. Sungai gletser adalah sungai yang
airnya berasal dari lelehan es.

c.  Sungai campuran adalah sungai yang
airnya berasal dari air hujan dan
lelehan es.

Jawaban: B

Ciri-ciri DAS bagian tengah di antaranya
sebagai berikut.
a. Pengikisan ke arah dalam dan
samping.
Sedimentasi cukup besar.
Arus sungai cukup besar.
Debit air cukup banyak.
Terdapat banyak teras-teras sungai.

Terbentuk pola aliran sungai yang
berkelok-kelok yang disebut meander.
Jawaban: B

. Pada bagian hilir dekat muara sungai,

danau, atau waduk dapat terbentuk

delta. Delta terbentuk karena adanya
sedimentasi hasil erosi dan transportasi
yang terjadi di bagian hulu dan tengah
DAS. Material yang diendapkan di bagian
tengah sungai merupakan material besar.
Semakin mengarah ke hilir material yang
diendapkan semakin halus.

Jawaban: E

. Aktivitas erosi, transportasi, dan

sedimentasi dipengaruhi oleh aliran

sungai, volume air, dan kecepatan aliran.
Aliran air yang cepat dapat mempercepat
pengikisan karena aktivitas air dalam
mengikis tanah dan batuan semakin cepat
pula.

Jawaban: B

. Karakteristik daerah aliran sungai bagian

hilir di antaranya arus sungai tenang,
terdapat sedimentasi, erosi ke arah
samping, sungai berkelok-kelok, terkadang
dapat ditemui danau tapal kuda, terdapat
batu kali yang kecil dan bersudut bulat,
serta lembahnya sangat landai.

Jawaban: A

. Jenis-jenis pola aliran sungai yang

terdapat pada opsi jawaban.




Muara sungai berbentuk lancip adalah
sungai pinnate.
Aliran sungainya mengalir ke tempat
cekungan adalah pola sungai
sentripetal.
Aliran sungainya membentuk
seperti cabang pohon adalah sungai
dendritik.
Pola alirannya dipengaruhi
struktur geologi adalah pola sungai
rektangular.
Aliran anak sungainya hampir sejajar
dengan sungai induknya adalah pola
sungai trellis.

Jawaban: D

. Jenis-jenis pola aliran sungai yang
terdapat pada opsi jawaban.

a.

b.

Sungai pinnate yaitu aliran sungai
yang muaranya berbentuk lancip.
Sunggai sentrifugal yaitu pola aliran
sungai yang alirannya menyebar
secara radial dari suatu ketinggian.
Sungai dendritik adalah pola aliran
sungai yang berbentuk seperti cabang
pohon.
Sungai sentripetal yaitu aliran sungai
yang alirannya mengalir ke tempat
berupa cekungan.
Sungai paralel yaitu sistem aliran
sungai yang terbentuk oleh lereng
yang terjal dan curam.

Jawaban: A

15. Sungai berdasarkan arah alirannya.

a.

Sungai consequent lateral merupakan
sungai yang arah alirannya menuruni
lereng-lereng, misalnya dataran yang
baru terangkat, dome, gunung, atau
pegunungan.

Sungai consequent longitudinal
merupakan sungai yang arah
alirannya sejajar dengan bagian
puncak gelombang pegunungan atau
antiklinal.

Sungai subsequent adalah sungai
yang terjadi jika pada sebuah sungai
consequent lateral terjadi erosi
mundur yang akhirnya akan sampai

ke puncak lerengnya. Akibatnya,
pada sungai tersebut akan terjadi
erosi ke samping dan memperluas
lembahnya. Kemudian akan
timbul aliran baru yang mengikuti
arah strike (arah patahan).
Sungai superimposed merupakan
sungai yang mengalir pada lapisan
sedimen datar yang menutupi
lapisan batuan di bawahnya. Apabila
terjadi peremajaan, sungai tersebut
dapat mengikis lapisan penutup dan
memotong formasi batuan yang
semula tertutup sehingga sungai itu
menempubh jalan yang tidak sesuai
dengan struktur batuan.
Sungai antecedent adalah sungai
yang arah alirannya tetap karena
dapat mengimbangi pengangkatan
yang terjadi. Sungai ini terjadi jika
pengangkatan yang terjadi berjalan
lambat.

Jawaban: A

. Jenis sungai berdasarkan volume airnya.

a. Sungai periodik adalah sungai
yang airnya hanya ada pada saat
musim penghujan saja. Sementara
pada musim kemarau debit airnya
kecil atau tidak ada. Sungai ini
dapat ditemui di Pulau jawa, Nusa
Tenggara, dan Sulawesi.
Sungai episodik adalah sungai yang
airnya mengalir pada waktu musim
kemarau maupun penghujan. Sungai
ini dapat ditemui di Pulau Sumatra,
Kalimantan, dan Papua.

Jawaban: B

17. Pendangkalan sungai akibat endapan
lumpur disebabkan karena adanya
erosi. Hasil erosi diendapkan di daerah
hilir. Untuk mengatasi permasalahan ini
dilakukan dengan pengerukan sungai dan
normalisasi sungai. Membuang sampah
di sungai juga dapat menyebabkan
pendangkalan sungai. Namun,
yang ditanyakan pada soal adalah
pendangkalan akibat endapan lumpur.

Jawaban: B
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18. Penggunaan lahan di desa sebagian besar

berupa lahan pertanian, perkebunan,
perikanan, dan peternakan. Selain itu,
penggunaan lahan di desa belum terlalu
masif seperti di kota berupa bangunan
sehingga masih banyak tersedianya ruang
terbuka sebagai resapan tanah.

Jawaban: C

. Run off atau aliran permukaan yang

terlalu besar dapat mengakibatkan
bencana banjir. Hal ini karena resapan
air sangat minim sehingga sebagian besar
air hujan menjadi aliran permukaan.

Jika aliran air permukaan dalam jumlah
banyak, maka dapat menimbulkan
bencana banjir.

Jawaban: E

. Pada musim kemarau evaporasi atau

penguapan tubuh air meningkat

karena intensitas penyinaran matahari
meningkat. Semakin tinggi intensitas
penyinaran matahari, maka semakin
besar pula penguapan. Sementara pada
musim penghujan, evaporasi menurun
dan presipitasi meningkat. Presipitasi
meningkat karena adanya kondensasi.

Jawaban: C

. Kondisi DAS seperti luas dan ketinggian

berpengaruh terhadap besar kecilnya
debit air sungai. DAS berfungsi sebagai
daerah yang menerima, menyimpan,

dan mengalirkan air hujan yang jatuh di
atasnya melalui sungai. Jadi, semakin luas
dan tinggi suatu DAS ada kemungkinan
debitnya semakin besar. Begitu pula
sebaliknya.

Jawaban: A

. Faktor yang memengaruhi erosi,

transportasi, dan sedimentasi adalah
kemiringan DAS, volume air, dan
kecepatan aliran air. Volume air menjadi
tenaga penghancur dalam melakukan
pengikisan. Semakin besar volume air,
tenaga yang dihasilkan untuk mengikis
batuan dan tanah semakin besar pula.

Begitu pula dalam transportasi dan
sedimentasi.

Jawaban: D

. Jenis-jenis danau yang terdapat pada opsi

jawaban.

a. Danau air asin terdapat di daerah
semiarid dan arid. Penguapan di
daerah ini sangat tinggi dan tidak ada
aliran keluar. Jika air pada danau ini
kering, maka tinggal lapisan garam
yang ada di dasar danau tersebut.
Danau air tawar merupakan danau
yang terdapat di daerah humid atau
basah, di mana daerah tersebut
memiliki curah hujan tinggi. Biasanya,
danau ini memperoleh air dari curah
hujan dan air tersebut mengalir
kembali ke laut.

Danau vulkanik merupakan danau
yang terjadi akibat letusan gunung
berapi.
Danau lembah gletser adalah daerah
yang dahulu dilalui gletser menjadi
kering. Jika lembabh ini terisi air, maka
lembah tersebut menjadi danau.
Danau tektonik terjadi akibat adanya
gerakan tektonik di lapisan kulit bumi,
sehingga menimbulkan cekungan.
Jawaban: E

. Rawa yang tidak selalu tergenang air

mendapat pengaruh dan pergantian

air dari limpahan air sungai saat terjadi

pasang surut laut. Proses pergantian air

ini berdampak pada kondisi tanah dan air

yang tidak terlalu asam sehingga banyak

organisme yang dapat hidup di daerah ini.
Jawaban: A

. Lapisan yang mudah dilalui oleh air tanah

disebut lapisan permeabel. Misalnya,
lapisan yang ada pada pasir dan kerikil.
Sementara lapisan yang sulit dilalui air
tanah disebut lapisan impermeabel,
misalnya lapisan lempung.

Jawaban: D




26. Upaya pelestarian air tanah dilakukan

dengan cara berikut.
Membuat sumur resapan.
Membuat lubang biopori.
Melakukan penanaman pohon
sehingga dapat menyerap air lebih
banyak.
Menggunakan air tanah secara efisien.
Tidak merusak alam.
Menegakkan peraturan.
Jawaban: E

. Jenis laut berdasarkan terjadinya.

a. Laut ingresi adalah laut yang terjadi
akibat penurunan dasar laut dengan
kedalaman lebih dari 200 m. Misalnya
Laut Tengah, Laut Jepang, dan Laut
Maluku.

Laut transgresi adalah laut yang
terjadi akibat permukaan air laut yang
meningkat, namun kurang dari 200 m.
Misalnya Laut Jawa, Laut Natuna,
dan Laut Arafuru.
Laut regresi adalah laut yang terjadi
karena proses sedimentasi lumpur
daratan yang menuju ke laut karena
terjadi erosi daratan.

Jawaban: B

Esai

Siklus pendek air biasanya terjadi di

laut. Prosesnya diawali dari penguapan
air laut oleh panas matahari. Uap air ini
naik ke atas sampai ketinggian tertentu
dan mengalami kondensasi sehingga
terbentuklah awan. Awan yang terbentuk
ini semakin lama semakin besar dan
kemudian turunlah hujan di atas laut. Air
yang turun ini kembali lagi menjadi air
laut dan mengalami proses penguapan
lagi.

Aktivitas mikroorganisme berperan dalam
percepatan infiltrasi melalui dekomposisi
sisa tanaman sehingga bahan organik
dapat meningkat. Meningkatnya bahan
organik tanah dapat memperbaiki sifat

28. Laut dalam merupakan laut yang

dikelilingi oleh daratan benua dan hampir
seluruhnya terkepung daratan benua.
Contoh laut dalam adalah Laut Kaspia,
Laut Mati, dan Laut Hitam.

Jawaban: E

. Pasang surut air laut terjadi karena

pengaruh gaya tarik Bulan dan Matahari
terhadap Bumi. Hal ini didasarkan pada
Hukum Newton. Menurut hukum ini,

dua benda akan tarik-menarik dengan
kekuatan yang berbanding terbalik dengan
pangkal dua jaraknya. Dari sini dapat
diartikan semakin besar jaraknya, maka
semakin kecil daya tariknya. Karena jarak
antara Matahari dan Bumi terlalu jauh,
maka Bulan yang berpengaruh lebih besar
terhadap pasang surut air laut.

Jawaban: A

. Permasalahan kawasan pesir dan laut

Indonesia di antaranya yaitu pengelolaan
yang tidak memperhatikan kelestarian
lingkungan, pencemaran lingkungan,
degradasi alam, eksploitasi yang
berlebihan, abrasi pantai, dan bencana
alam.

Jawaban: A

fisika tanah. Selain itu, distribusi pori-pori
tanah dan ukurannya dapat meningkat
sehingga laju infiltrasi juga meningkat.
Organisme seperti cacing dan serangga
kecil dapat membuat rongga-rongga atau
pori-pori dalam tanah membesar sebagai
resapan air.

Pada tanah yang sudah terbangun

baik berupa bangunan dan jalan

raya, mengakibatkan laju infiltrasi

menjadi terhambat. Akibatnya, aliran
permukaan atau run off meningkat. Untuk
meningkatkan laju infiltrasi pada tanah
yang sudah tertutup, maka harus ada
inovasi. Caranya dengan membuat lubang
biopori dan sumur resapan.

GEOGRAFI SMA/MA X




SUPER COACH

Danau tektonik terbentuk akibat adanya
kejadian tektonik seperti gempa. Gempa
yang terjadi menyebabkan patahan pada
permukaan tanah. Permukaan tanah ini
mengalami amblasan atau subsidence
sehingga menjadi cekung. Bagian yang
cekung ini lama-kelamaan terisi air dan
menjadi danau. Contoh danau akibat
peristiwa tektonik adalah Danau Tempe,
Danau Tondano, Danau Singkarak, dan
Danau Poso.

Aliran permukaan sering menyebabkan
banjir karena banyak air hujan yang
menjadi aliran permukaan dibandingkan
meresap ke tanah. Aliran permukaan yang
besar langsung masuk ke badan sungai
sehingga volume sungai naik. Tingginya
volume sungai dapat menyebabkan banjir
di daerah hilir.

Sungai berdasarkan sumber airnya
dibedakan menjadi tiga, yaitu bersumber
dari air hujan, geltser, dan campuran.

a. Sungai hujan merupakan sungai yang
airnya bersumber dari air hujan.

b. Sungai gletser merupakan sungai
yang airnya bersumber dari lelehan
es.

Sungai campuran merupakan sungai
yang airnya campuran antara air
hujan dan lelehan es.

Limpasan permukaan merupakan

bagian dari air hujan yang mengalir

di permukaan tanah. Jumlah air yang
menjadi limpasan sangat bergantung
pada jumlah air hujan per satuan waktu,
tutupan lahan, jenis tanah, topografi,
kadar air tanah sebelum terjadinya hujan,
dan kelembapan tanah.

Jenis air tanah berdasarkan letaknya.

a. Air tanah permukaan adalah air
tanah yang terletak di lapisan tanah
atau batuan yang tidak tembus air.
Contohnya adalah air sumur, air
sungai, air danau, dan waduk.

Air tanah dalam merupakan air tanah
yang terdapat di bawah lapisan tanah
atau batuan yang tidak tembus air.
Air tanah ini dapat diperoleh melalui
pengeboran.

Ciri-ciri rawa yang airnya mengalami
pergantian di antaranya sebagai berikut.
a. Airnya tidak terlalu asam.
b. Banyak organisme yang dapat
bertahan hidup.
Rawa dapat diolah sebagai lahan
pertanian, karena tanah dan airnya
tidak terlalu asam.

. Angin adalah aliran udara dalam jumlah

yang besar yang diakibatkan oleh Rotasi
Bumi. Angin juga terbentuk karena
adanya perbedaan tekanan udara.

Angin bergerak dari tempat bertekanan
udara tinggi ke tempat bertekanan udara
rendah. Sementara itu, gelombang adalah
pergerakan naik dan turunnya air dengan
arah tegak lurus permukaan air laut yang
membentuk kurva. Gelombang laut
disebabkan oleh angin. Pergerakan angin
menyebabkan terjadinya pergerakan pada
air laut. Tinggi rendahnya gelombang
yang terbentuk oleh angin tergantung
kecepatan dan kekuatan angin yang
mengenai permukaan laut tersebut.




